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Pengantar 


nakan nikmat-Nya untuk kita dan secara berturut-turut memberikan berb- 

agai pemberian dan anugerah kepada kita. Semoga Allah menyanjung dan 
memberi keselamatan untuk Nabi kita Muhammad, keluarganya yang merupakan 
manusia pilihan dan semua sahabatnya yang merupakan manusia-manusia yang 
bertakwa. 


Gis puji itu hanyalah milik Allah. Dialah zat yang telah menyempur- 


Kami bersyukur kepada Allah Ta'ala karena telah dimudahkan untuk menyele- 
saikan buku panduan Ramadhan cetakan keempat ini. Buku panduan ini adalah 
kumpulan dari tulisan kami yang telah kami kumpulkan sejak lama yang dimuat di 
Buletin Dakwah At Tauhid yang disebar setiap Jum'at sekitar kampus UGM Yogya- 
karta, tulisan kami yang pernah dipublish di website www.muslim.or.id dan website 
pribadi kami www.rumaysho.com. Buku cetakan keempat ini tidak beda jauh den- 
gan cetakan sebelumnya. Cuma beberapa bagian yang diubah seperti pada catatan 
kaki dan ditegaskan bahwa perintah memberi makan bagi orang yang menunda 
godho' puasa sampai Ramadhan berikut adalah sunnah, bukan wajib sebagaimana 
kami mengambil pelajaran dari Syaikh Muhammad bin Sholih Al “Utsaimin dalam 
hal ini. Kami sertakan pula dua suplemen materi yaitu mengenai panduan zakat 
maal dan kiat mudik penuh berkah. Di awal pembahasan kami tambahkan sedikit 
bahasan bagaimanakah cara beragama yang benar sehingga para pembaca men- 
getahui bahwa yang kita ikuti dalam beragama adalah dalil, bukan hanya sekedar 
perkataan fulan dan fulan. 


Kami tak lupa mengucapkan terima kasih kepada segala pihak yang telah mem- 
bantu dan memberikan semangat demi terbitnya buku ini. 


Pengantar 15 


Kami sangat mengharap kritik dan saran yang membangun demi baiknya buku 
ini pada cetakan selanjutnya. Semoga Allah selalu merahmati orang yang telah 
menunjukkan aib-aib kami di hadapan kami. Wa shallallahu 'ala nabiyyina Muham- 
mad wa “ala alihi wa shohbihi ajmain. Walhamdulillahi robbil alamin. 


Ummul Hamam, Riyadh, KSA, 25 Jumadats Tsaniyah 1433 H/ 16 Mei 2012 


Muhammad Abduh Tuasikal 
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Cara Beragama 
Yang Benar 


Dalam beragama kita telah diajarkan untuk mengikuti Al Qur'an dan As Sunnah. 
Inilah yang jadi pegangan setiap muslim. Hal ini diterangkan dalam beberapa ayat 
berikut ini. 


Allah Taala berfirman, 


Sea La Sal Flip) ags Ino lgi Ng oS Ia PT) al Ls 


“Ikutilah apa yang diturunkan kepadamu dari Rabbmu dan janganlah kamu mengi- 
kuti pemimpin-pemimpin selain-Nya. Amat sedikitlah kamu mengambil pelajaran 
(daripadanya)” (OS. Al A'rof: 3). 


BA et ai, Jl Hb AT In ja Ls AN IL ai J3 Ifa 


DP Si 


(5935 el 


“Apabila dikatakan kepada mereka: “Marilah kamu (tunduk) kepada hukum yang 
Allah telah turunkan dan kepada hukum Rasul”, niscaya kamu lihat orang-orang mu- 
nafik menghalangi (manusia) dengan sekuat-kuatnya dari (mendekati) kamu.” (OS. 
An Nisa: 61). 


Ayat ini menunjukkan bahwa siapa yang diajak beramal dengan Al Qur'an dan As 
Sunnah, lantas ia menghalanginya, ini merupakan ciri-ciri munafik. 
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SLB Sia yA oig Sa a ab ERA NEN si G 


PING aUL ggas RS HI Je a aii AI 69375 si gò jas 


“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan ulil 
amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, 
maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu 
benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian” (QS. An Nisë: 59). 


Dalam ayat ini dikaitkan dengan iman. Ini menunjukkan bahwa ketika terjadi 
perselisihan pendapat, maka kembalikanlah kepada Al Ouran dan As Sunnah. Se- 
hingga jika ada yang beralih ke selain Al Qur'an dan As Sunnah, maka ia tidak beri- 
man kepada Allah dan Rasul-Nya dengan benar. 


iii SIRI Ala if JB bo ML bo KI Ji La a a 


“Dan ikutilah sebaik-baik apa yang telah diturunkan kepadamu dari Rabbmu se- 
belum datang azab kepadamu dengan tiba-tiba, sedang kamu tidak menyadarinya” 
(OS. Az Zumar: 55). Sebaik-baik yang diturunkan kepada kita adalah Al Qur'an dan 
As Sunnah adalah penjelas dari Al Qur'an. 


E T E AE E 


m aa (aa 


“Yang mendengarkan perkataan lalu mengikuti apa yang paling baik di antaranya. 
Mereka itulah orang-orang yang telah diberi Allah petunjuk dan mereka itulah orang- 
orang yang mempunyai aka?” (QS. Az Zumar: 18). Kita sepakati bersama bahwa Al 
Ouran dan As Sunnah adalah sebaik-baik perkataan dibanding perkataan si fulan. 


Èe- A 


abi GI a i ea ASi Lag Bei AA G 
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gn x 
olsi aó 


“Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan apa yang dilarangnya 
bagimu, maka tinggalkanlah. Dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah 
amat keras hukumannya.” (QS. Al Hasyr: 7). 


Dalam hadits Al Trbadh bin Sariyah radhiyallahu anhu, Nabi shallallahu alaihi wa 
sallam menasehati para sahabat radhiyallahu anhum, 


- » 5 171 g <% EEN aT” 
áe čl ih a aiig ibi osia plgi 
SL 


“Berpegang teguhlah dengan sunnahku dan sunnah khulafaur rosyidin yang 
mendapatkan petunjuk (dalam ilmu dan amal). Pegang teguhlah sunnah tersebut 
dengan gigi geraham kalian” ” 


Salah seorang khulafa'ur rosyidin dan manusia terbaik setelah Nabi shallallahu alai- 
hi wa sallam , Abu Bakar Ash Shiddig radhiyallahu anhu berkata, 


Ba 


“Aku tidaklah biarkan satupun yang Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam amal- 
kan kecuali aku mengamalkannya karena aku takut jika meninggalkannya sedikit 
saja, aku akan menyimpang? 2° 


Kita pun mendapat nasehat dan petunjuk dari empat imam madzhab yang terke- 
muka yang memerintahkan kita untuk tidak taklid buta. Kita malah diperintahkan 
untuk mengikuti ajaran Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam. Dan jika ada di 
antara perkataan para imam yang menyelisihi dalil Al Qur'an dan As Sunnah, maka 
tinggalkanlah. 


Imam Abu Hanifah dan muridnya Abu Yusuf berkata, 


1 HR. Abu Daud no. 4607 dan Tirmidzi no. 2676. Syaikh Al Albani menyatakan hadits ini shahih 
2 HR. Bukhari no. 3093 dan Muslim no. 1759. 
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scia gi io la yi gia Jii if aY J3 


“Tidak boleh bagi seorang pun mengambil perkataan kami sampai ia mengetahui 
dari mana kami mengambil perkataan tersebut.” 


Imam Malik berkata, 
ELS GESI G La JSS NG iali faii patas LI LAI 
84S ii LESTI alga AI Lag a a 


“Sesungguhnya aku hanyalah manusia yang bisa keliru dan benar. Lihatlah setiap 
perkataanku, jika itu mencocoki Al Quran dan As Sunnah, ambillah. Sedangkan 
jika tidak mencocoki Al Quran dan As Sunnah, maka tinggalkanlah” 


Imam Abu Hanifah dan Imam Asy Syafi'i berkata, 


E Lo e T EE 
AL ggi Lana gaa al 


“Jika hadits itu shahih, itulah pendapatku?”s 


Imam Asy Syafi'i berkata, 


—— Z- pang 
— 


p g6 sa | 
“Jika terdapat hadits yang shahih, maka lemparlah pendapatku ke dinding. Jika eng- 


kau melihat hujjah diletakkan di atas jalan, maka itulah pendapatku”” 


Imam Ahmad berkata, 


3 Plamul Muwaqi'in, 2: 211. 

4 Plamul Muwaqi'in, 1: 75. 

5 Dinukil dari Shahih Fiqh Sunnah, 1: 39, 41. 
6 Majmu' Al Fatawa, 20: 211. 
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ASIA Lis ole ggi elang aile ab ls abl Jiang Da 35 b 
“Barangsiapa yang menolak hadits Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam , maka ia 
berarti telah berada dalam jurang kebinasaan?” 


Imam Ahmad juga berkata, 


ala La Ia Gopi! X5 aa Yg LEILA galis Ng igalis X 


— 


“Janganlah hanya sekedor taklid padaku dan jangan pula hanya sekedar taklid pada 
Malik, Syafi'i, dan Ats Tsauriy. Belajarlah sebagaimana kami belajar.” * 


Imam Syafi'i memiliki beberapa nasehat yang serupa mengenai hal ini. 
Ar Rabie (murid Imam Syafi'i) bercerita, Ada seseorang yang bertanya kepada 
Imam Syafi'i tentang sebuah hadits, kemudian (setelah dijawab) orang itu bertanya, 


“Lalu bagaimana pendapatmu?” maka gemetar dan beranglah Imam Syafi'i. Beliau 
berkata kepadanya, 


4 
g 2 2 


| 2 — 
oz 2 12- “ o A a Z L or y7 ael De EN Ta z 
opit lêg al) Jag oe Lag) hI i yo | S9 iban slan 


“Langit mana yang akan menaungiku, dan bumi mana yang akan kupijak kalau 
sampai kuriwayatkan hadits Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam kemudian aku 
berpendapat lain...!?” 9 


Imam Syafi'i juga berkata, 


al Jgn Alang Id abl Jon iio Be yuli a dag lS) 
SSI Ja JII 1ail Yg SG -åsa a ELS La Igc3g 
“Jika kalian mendapati dalam kitabku sesuatu yang bertentangan dengan sun- 


7 Ibnul Jauzi dalam Managib, hal. 182. Dinukil dari sifat Shalat Nabi hal. 53. 
8 Majmw Al Fatawa, 20: 211-212. 
9 Hilyatul Auliya, 9: 107. 
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nah Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam , maka sampaikanlah sunnah tadi dan 
tinggalkanlah pendapatku -dan dalam riwayat lain Imam Syafi'i mengatakan- maka 
ikutilah sunnah tadi dan jangan pedulikan ucapan orang” '* 


S Me eaa Sana D Sg 
a dgan (Ul JB ai ye Lan JS 


“Setiap hadits yang diucapkan oleh Nabi shallallahu alaihi wa sallam , maka itulah 
pendapatku meski kalian tak mendengarnya dariku. " 


- Lg of 20 v m ëa PEE Lon Du vfo Aå 
La pe Jaill Jal SA as J |gs 1) GS Sali Lama Ha Alus JS 


33 339 IMA Sa kal lili idä 
“Setiap masalah yang di sana ada hadits shahihnya menurut para ahli hadits, lalu 
hadits tersebut bertentangan dengan pendapatku, maka aku menyatakan rujuk 
(meralat) dari pendapatku tadi baik semasa hidupku maupun sesudah matiku?” * 


BI PGA ag Eri aa lg bia ggh Cal Gua (SI 


“Kalau ada hadits shahih, maka itulah mazhabku, dan kalau ada hadits shahih maka 
campakkanlah pendapatku ke (balik) tembok.” » 


Ba 


A o 


bl al Jas od aÙ Jom ie iiw AJ Gl 3 Ol gle Gaal aa 


“Kaum muslimin sepakat bahwa siapa saja yang telah jelas baginya sebuah sunnah 
(ajaran) Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam , maka tak halal baginya untuk me- 
ninggalkan sunnah itu karena mengikuti pendapat siapa pun.” “ 


Para imam dengan jelas mengajarkan kita mengikuti dalil. Jika perkataan mereka 
menyelisihi dalil, peganglah dalil. Jadi kita tidak dibenarkan untuk taashub pada 


10 Al Majmu' Syarh Al Muhadzdzab, 1: 63. 
11 Siyar Alaamin Nubala, 10: 35. 

12 Hilyatul Auliya, 9: 107. 

13 Siyar Alaamin Nubala, 10: 35. 

14 Plamul Muwagrfin, 2: 282. 
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perkataan imam tertentu dan tidak diperbolehkan hanya sekedar taklid buta. Na- 
mun bagi orang awam yang tidak bisa menyimpulkan dalil, maka ia punya kew- 
ajiban untuk bertanya pada orang yang lebih berilmu atau taklid pada pendapat 
orang alim yang lebih ia anggap mendekati kebenaran. Allah Taala berfirman, 


Gol Y ii II PSA Jai Lg 


“Tanyakanlah olehmu kepada orang-orang yang berilmu, jika kamu tiada mengeta- 
hui” (OS. Al Anbiya: 7). Jadi tidak selamanya taklid itu tercela. * 


15 Demikian nasehat yang pernah penulis peroleh dari guru penulis, Syaikh Sholih Al Fauzan hafizhohullah 
dalam Dars kitab Ad Durun Nadhid (karya Asy Syaukani) 
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Keutamaan Bulan 
Ramadhan 


1. Ramadhan adalah Bulan Diturunkannya Al Qur'an 


Allah Ta'ala berfirman, 


asal SAI Ia SL lil AA SPA! and Jpil GAJI HL Hoa 


Ae As 2 sd $ 0 ni 
dagal gd 9 IN HI 
= 


“(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, bulan yang di dalamnya 
diturunkan (permulaan) Al Quran sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan- 
penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang hak dan yang bathil). 
Karena itu, barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri tempat tinggalnya) di bulan 
itu, maka hendaklah ia berpuasa pada bulan itu.” (QS. Al Baqarah: 185) 


2. Setan-setan Dibelenggu, Pintu-pintu Neraka Ditutup dan Pintu- 
pintu Surga Dibuka Ketika Ramadhan Tiba 


Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam bersabda, 
PARI seng A Ghea) Gak E Ola EE 


”Apabila Ramadhan tiba, pintu surga dibuka, pintu neraka ditutup, dan setan pun 
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» 16 


dibelenggu. 


3. Terdapat Malam yang Penuh Kemuliaan dan Keberkahan 


Allah Taala berfirman, 


BERA 21 (2) aii AT tas cal tas (1) pa AL a SAI Í ú 


r= 


Pi 


“Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al Quran) pada lailatul qadar (malam 
kemuliaan). Dan tahukah kamu apakah malam kemuliaan itu? Malam kemuliaan 
itu lebih baik dari seribu bulan.” (QS. Al Qadr: 1-3) 


Dan Allah Taala juga berfirman, 
Sya ES GI aS ALI a GI 


“Sesungguhnya Kami menurunkannya pada suatu malam yang diberkahi dan ses- 
ungguhnya Kami-lah yang memberi peringatan.” (OS. Ad Dukhan: 3). Yang dimaksud 
malam yang diberkahi di sini adalah malam lailatul qadr ” 


4. Bulan Ramadhan adalah Salah Satu Waktu Dikabulkannya Do'a 


Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam bersabda, 


D:\ 


Sa JSI Ho OLS) pda P3 JA Iyo Fliic a 


#x #2 zl Z< o Aay 
4) timi E] Lg IS 
pr 2 


16 HR. Bukhari no. 3277 dan Muslim no. 1079, dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu 
17 Tafsir Ath Thobari, 21/6. 
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“Sesungguhnya Allah membebaskan beberapa orang dari api neraka pada setiap hari 


di bulan Ramadhan,dan setiap muslim apabila dia memanjatkan doa maka pasti 
dikabulkan” ° 


Nabi shallallahu alaihi wa sallam bersabda, 


— 
w 
- 


plici 39255 Jalal aa is Hi 


“Tiga orang yang doanya tidak tertolak: orang yang berpuasa sampai ia berbuka, pe- 
mimpin yang adil, dan doa orang yang dizholimi” » 


An Nawawi radhiyallahu anha menjelaskan, “Hadits ini menunjukkan bahwa dis- 
unnahkan bagi orang yang berpuasa untuk berdoa dari awal ia berpuasa hingga 
akhirnya karena ia dinamakan orang yang berpuasa ketika itu.” ? 


18 HR. Al Bazaar, dari Jabir bin Abdillah. Al Haitsami dalam Majma Az Zawaid (10: 149) mengatakan bahwa 
perowinya tsigoh (terpercaya). Lihat Jaami'ul Ahadits, 9: 224. 

19 HR. At Tirmidzi no. 3598. Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini hasan. 

20 Al Majmu, 6: 375. 
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Keutamaan Puasa 


1. Puasa adalah Penghalang dari Siksa Neraka 


Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam bersabda, 


Pot 


ETE — £ — a E d a 3S 


. 


” Puasa adalah perisai yang dapat melindungi seorang hamba dari api neraka.” * 


2. Puasa akan Memberikan Syafa'at bagi Orang yang Menjalankannya 


Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam bersabda, 


20. s 05 3 z EEE r nn as >g 4 An an -> 
aisia cy s plaa Ja ishall ggs aU gleis Sial plaa 


LA 9 


s ms Sega La A Le so saa 7g AS E o ae 


— 


"Puasa dan Al Quran itu akan memberikan syafaat kepada seorang hamba pada 
hari kiamat nanti. Puasa akan berkata, Wahai Tuhanku, saya telah menahannya dari 
makan dan nafsu syahwat, karenanya perkenankan aku untuk memberikan syafaat 
kepadanya'. Dan Al Quran pula berkata, 'Saya telah melarangnya dari tidur pada 


21 HR. Ahmad 3: 396, dari Jabir bin Abdillah. Syaikh Sywaib Al Arnauth mengatakan bahwa hadits tersebut 
shahih dilihat dari banyak jalan. 


28 ebook Ramadhan www.yufid.com 


malam hari, karenanya perkenankan aku untuk memberi syafaat kepadanya. Beliau 
bersabda, Maka syafaat keduanya diperkenankan." * 


3. Orang yang Berpuasa akan Mendapatkan Pengampunan Dosa 


Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam bersabda, 
05 ina Babi La AS pad Sa Lie) LA; pLa 513 


"Barangsiapa yang berpuasa di bulan Ramadhan karena iman dan mengharap pa- 
hala dari Allah maka dosanya di masa lalu pasti diampuni”. 2 


GANJARAN BAGI MEREKA YANG BERPUASA 


Dari Abu Hurairah, Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam bersabda, 


Alona pj GES ja irad SAS BI oi gas JS 


— 


ye ALA Bi FAT As sj G ALS AMA VI J3 abi ja 


2 g- 


da Digg Lan eLA Xie 45539 oà Xie 4554 UlE553 pil AU LSÍ 


EA PE an 


“Setiap amalan kebaikan yang dilakukan oleh manusia akan dilipatgandakan dengan 
sepuluh kebaikan yang semisal hingga tujuh ratus kali lipat. Allah Taala berfirman 
(yang artinya), “Kecuali amalan puasa. Amalan puasa tersebut adalah untuk-Ku. 
Aku sendiri yang akan membalasnya. Disebabkan dia telah meninggalkan syahwat 
dan makanan karena-Ku. Bagi orang yang berpuasa akan mendapatkan dua keba- 
hagiaan yaitu kebahagiaan ketika dia berbuka dan kebahagiaan ketika berjumpa 
dengan Rabbnya. Sungguh bau mulut orang yang berpuasa lebih harum di sisi Allah 


22 HR. Ahmad 2: 174, dari ‘Abdullah bin ‘Amr. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini shahih. Lihat 
Shahih At Targhib wa At Tarhib no. 984. 
23 HR. Bukhari No. 38 dan Muslim no. 760, dari Abu Hurairah. 
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daripada bau minyak misk? 2 


Dalam riwayat lain dikatakan, 


“Allah Taala berfirman (yang artinya), “Setiap amalan manusia adalah untuknya 
kecuali puasa. Amalan puasa adalah untuk-Ku”” 5 


Dalam riwayat Ahmad dikatakan, 
a SA CG Pon SA VI as Jail JS jas js adil JB 


“Allah “azza wa jalla berfirman (yang artinya), “Setiap amalan adalah sebagai kaf- 
aroh/tebusan kecuali amalan puasa. Amalan puasa adalah untuk-Ku. Aku sendiri 


DD 26 


yang akan membalasnya” 


Pahala yang Tak Terhingga di Balik Puasa 


Dari riwayat pertama, dikatakan bahwa setiap amalan akan dilipatgandakan sepu- 
luh kebaikan hingga tujuh ratus kebaikan yang semisal. Kemudian dikecualikan 
amalan puasa. Amalan puasa tidaklah dilipatgandakan seperti tadi. Amalan puasa 
tidak dibatasi lipatan pahalanya. Oleh karena itu, amalan puasa akan dilipatganda- 
kan oleh Allah hingga berlipat-lipat tanpa ada batasan bilangan. 


Kenapa bisa demikian? Ibnu Rajab Al Hambali -semoga Allah merahmati beliau- 
mengatakan, Karena puasa adalah bagian dari kesabaran”. Mengenai ganjaran orang 
yang bersabar, Allah Taala berfirman, 


P aT a Path op, Sp 
wba pat a Somad! AN Lel 


24 HR. Muslim no. 1151. 

25 HR. Bukhari no. 1904 

26 HR. Ahmad 2: 467. Syaikh Syw'aib Al Arnauth mengatakan bahwa sanad hadits ini shahih sesuai syarat 
Muslim 
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“Sesungguhnya hanya orang-orang yang bersabarlah yang dicukupkan pahala mereka 
tanpa batas.” (OS. Az Zumar: 10) 


Sabar itu ada tiga macam yaitu (1) sabar dalam melakukan ketaatan kepada Allah, 
(2) sabar dalam meninggalkan yang haram dan (3) sabar dalam menghadapi takdir 
yang terasa menyakitkan. Ketiga macam bentuk sabar ini, semuanya terdapat dalam 
amalan puasa. Dalam puasa tentu saja di dalamnya ada bentuk melakukan ketaatan, 
menjauhi hal-hal yang diharamkan, juga dalam puasa seseorang berusaha bersabar 
dari hal-hal yang menyakitkan seperti menahan diri dari rasa lapar, dahaga, dan 
lemahnya badan. Itulah mengapa amalan puasa bisa meraih pahala tak terhingga 
sebagaimana sabar. 


Amalan Puasa Khusus untuk Allah 


Dalam riwayat lain dikatakan bahwa Allah Ta'ala berfirman (yang artinya), “Setiap 
amalan manusia adalah untuknya kecuali puasa. Amalan puasa adalah untuk-Ku” 
Riwayat ini menunjukkan bahwa setiap amalan manusia adalah untuknya. Sedan- 
gkan amalan puasa, Allah khususkan untuk diri-Nya. Allah menyandarkan amalan 
tersebut untuk-Nya. 


Kenapa Allah bisa menyandarkan amalan puasa untuk-Nya? 


(Alasan pertama) Karena di dalam puasa, seseorang meninggalkan berbagai kes- 
enangan dan berbagai syahwat. Hal ini tidak didapati dalam amalan lainnya. Dalam 
ibadah ihram, memang ada perintah meninggalkan jima (berhubungan badan 
dengan istri) dan meninggalkan berbagai harum-haruman. Namun bentuk kes- 
enangan lain dalam ibadah ihram tidak ditinggalkan. Begitu pula dengan ibadah 
shalat. Dalam shalat memang kita dituntut untuk meninggalkan makan dan mi- 
num. Namun itu terjadi dalam waktu yang singkat. Bahkan ketika hendak shalat, 
jika makanan telah dihidangkan dan kita merasa butuh pada makanan tersebut, kita 
dianjurkan untuk menyantap makanan tadi dan boleh menunda shalat ketika dalam 
kondisi seperti itu. 


Jadi dalam amalan puasa terdapat bentuk meninggalkan berbagai macam syah- 
wat yang tidak kita jumpai pada amalan lainnya. Jika seseorang telah melakukan 
ini semua -seperti meninggalkan hubungan badan dengan istri dan meninggal- 
kan makan-minum ketika puasa-, dan dia meninggalkan itu semua karena Allah, 
padahal tidak ada yang memperhatikan apa yang dia lakukan tersebut selain Al- 
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lah, maka ini menunjukkan benarnya iman orang yang melakukan semacam ini. 
Itulah yang dikatakan oleh Ibnu Rajab, “Inilah yang menunjukkan benarnya iman 
orang tersebut.” Orang yang melakukan puasa seperti itu selalu menyadari bahwa 
dia berada dalam pengawasan Allah meskipun dia berada sendirian. Dia telah 
mengharamkan melakukan berbagai macam syahwat yang dia sukai. Dia lebih suka 
mentaati Rabbnya, menjalankan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya karena 
takut pada siksaan dan selalu mengharap ganjaran-Nya. Sebagian salaf mengatakan, 
“Beruntunglah orang yang meninggalkan syahwat yang ada di hadapannya karena 
mengharap janji Rabb yang tidak nampak di hadapannya”. Oleh karena itu, Allah 
membalas orang yang melakukan puasa seperti ini dan Dia pun mengkhususkan 
amalan puasa tersebut untuk-Nya dibanding amalan-amalan lainnya. 


(Alasan kedua] Puasa adalah rahasia antara seorang hamba dengan Rabbnya yang 
tidak ada orang lain yang mengetahuinya. Amalan puasa berasal dari niat batin 
yang hanya Allah saja yang mengetahuinya dan dalam amalan puasa ini terdapat 
bentuk meninggalkan berbagai syahwat. Oleh karena itu, Imam Ahmad dan selain- 
nya mengatakan, “Dalam puasa sulit sekali terdapat riya (ingin dilihat/dipuji orang 
lain)” Dari dua alasan inilah, Allah menyandarkan amalan puasa pada-Nya berbeda 
dengan amalan lainnya. 


Sebab Pahala Puasa, Seseorang Memasuki Surga 


Lalu dalam riwayat lainnya dikatakan, “Allah “azza wa jalla berfirman (yang arti- 
nya), “Setiap amalan adalah sebagai kafaroh/tebusan kecuali amalan puasa. Amalan 
puasa adalah untuk-Ku.” 


Sufyan bin Uyainah mengatakan, “Pada hari kiamat nanti, Allah Ta'ala akan meng- 
hisab hamba-Nya. Setiap amalan akan menembus berbagai macam kezholiman 
yang pernah dilakukan, hingga tidak tersisa satu pun kecuali satu amalan yaitu pua- 
sa. Amalan puasa ini akan Allah simpan dan akhirnya Allah memasukkan orang 
tersebut ke surga. 


Jadi, amalan puasa adalah untuk Allah Taala. Oleh karena itu, tidak boleh bagi 
seorang pun mengambil ganjaran amalan puasa tersebut sebagai tebusan baginya. 
Ganjaran amalan puasa akan disimpan bagi pelakunya di sisi Allah Ta'ala. Dengan 
kata lain, seluruh amalan kebaikan dapat menghapuskan dosa-dosa yang dilakukan 
oleh pelakunya. Sehingga karena banyaknya dosa yang dilakukan, seseorang tidak 
lagi memiliki pahala kebaikan apa-apa. 


Ada sebuah riwayat yang menyebutkan bahwa hari kiamat nanti antara amalan ke 
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jelekan dan kebaikan akan ditimbang, satu yang lainnya akan saling memangkas. 
Lalu tersisalah satu kebaikan dari amalan-amalan kebaikan tadi yang menyebabkan 
pelakunya masuk surga. 


Itulah amalan puasa yang akan tersimpan di sisi Allah. Amalan kebaikan lain akan 
memangkas kejelekan yang dilakukan oleh seorang hamba. Ketika tidak tersisa satu 
kebaikan kecuali puasa, Allah akan menyimpan amalan puasa tersebut dan akan 
memasukkan hamba yang memiliki simpanan amalan puasa tadi ke dalam surga. 


Dua Kebahagiaan yang Diraih Orang yang Berpuasa 


Dalam hadits di atas dikatakan, “Bagi orang yang berpuasa akan mendapatkan dua 
kebahagiaan yaitu kebahagiaan ketika dia berbuka dan kebahagiaan ketika berjum- 
pa dengan Rabbnya. 


Kebahagiaan pertama adalah ketika seseorang berbuka puasa. Ketika berbuka, jiwa 
begitu ingin mendapat hiburan dari hal-hal yang dia rasakan tidak menyenang- 
kan ketika berpuasa, yaitu jiwa sangat senang menjumpai makanan, minuman dan 
menggauli istri. Jika seseorang dilarang dari berbagai macam syahwat ketika ber- 
puasa, dia akan merasa senang jika hal tersebut diperbolehkan lagi. 


Kebahagiaan kedua adalah ketika seorang hamba berjumpa dengan Rabbnya yaitu 
dia akan jumpai pahala amalan puasa yang dia lakukan tersimpan di sisi Allah. Itu- 
lah ganjaran besar yang sangat dia butuhkan. Allah Ta'ala berfirman (yang artinya), 
“Dan kebaikan apa saja yang kamu perbuat untuk dirimu niscaya kamu memperoleh 
(balasan) nya di sisi Allah sebagai balasan yang paling baik dan yang paling besar 
pahalanya. (OS. Al Muzammil: 20) 


Bau Mulut Orang yang Berpuasa di Sisi Allah 


Ganjaran bagi orang yang berpuasa yang disebutkan pula dalam hadits di atas , 
“Sungguh bau mulut orang yang berpuasa lebih harum di sisi Allah daripada bau 
minyak misk.” 


Seperti kita tahu bersama bahwa bau mulut orang yang berpuasa apalagi di siang 
hari sungguh tidak mengenakkan. Namun bau mulut seperti ini adalah bau yang 
menyenangkan di sisi Allah karena bau ini dihasilkan dari amalan ketaatan dank 
arena mengharap ridho Allah. Sebagaimana pula darah orang yang mati syahid 
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pada hari kiamat nanti, warnanya adalah warna darah, namun baunya adalah bau 
minyak misk. 


Harumnya bau mulut orang yang berpuasa di sisi Allah ini ada dua sebab: 


[Pertama] Sebagaimana dijelaskan sebelumnya bahwa puasa adalah rahasia antara 
seorang hamba dengan Allah di dunia. Ketika di akhirat, Allah pun menampakkan 
amalan puasa ini sehingga makhluk pun tahu bahwa dia adalah orang yang gemar 
berpuasa. Allah memberitahukan amalan puasa yang dia lakukan di hadapan ma- 
nusia lainnya karena dulu di dunia, dia berusaha keras menyembunyikan amalan 
tersebut dari orang lain. Inilah bau mulut yang harum yang dinampakkan oleh Al- 
lah di hari kiamat nanti karena amalan rahasia yang dia lakukan. 


[Kedua] Barangsiapa yang beribadah dan mentaati Allah, selalu mengharap ridho 
Allah di dunia melalui amalan yang dia lakukan, lalu muncul dari amalannya terse- 
but bekas yang tidak terasa enak bagi jiwa di dunia, maka bekas seperti ini tidaklah 
dibenci di sisi Allah. Bahkan bekas tersebut adalah sesuatu yang Allah cintai dan 
baik di sisi-Nya. Hal ini dikarenakan bekas yang tidak terasa enak tersebut muncul 
karena melakukan ketaatan dan mengharap ridho Allah. Oleh karena itu, Allah pun 
membalasnya dengan memberikan bau harum pada mulutnya yang menyenangkan 
seluruh makhluk, walaupun bau tersebut tidak terasa enak di sisi makluk ketika di 
dunia. 


Inilah beberapa keutamaan amalan puasa. Inilah yang akan diraih bagi seorang 
hamba yang melaksanakan amalan puasa yang wajib di bulan Ramadhan maupun 


amalan puasa yang sunnah dengan dilandasi keikhlasan dan selalu mengharap rid- 
ho Allah.” 


27 Pembahasan ini disarikan dari Latho'if Al Maarif, hal. 268-290. 
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Hukum Puasa 
Ramadhan 


Puasa dalam bahasa Arab disebut dengan “shaum”. Shaum secara bahasa bermakna 
imsak (menahan diri) dari makan, minum, berbicara, nikah dan berjalan. Sedang- 
kan secara istilah shaum bermakna menahan diri dari segala pembatal dengan tata 
cara yang khusus. ** 


Puasa Ramadhan itu wajib bagi setiap muslim yang baligh (dewasa), berakal, 
dalam keadaan sehat, dan dalam keadaan mukim (tidak melakukan safar/ perjala- 
nan jauh)”. Yang menunjukkan bahwa puasa Ramadhan itu wajib adalah dalil Al 


Qur'an, As Sunnah bahkan kesepakatan para ulama (ijma' ulama). 


Di antara dalil dari Al Qur'an adalah firman Allah Ta'ala, 


(SL Io HATI A KAS LES Flat ak KS Ipda Gaal Lgi G 

Gobis ASLI 
“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana diwa- 
jibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu bertakwa.” (OS. Al Bagarah : 183) 


Dalil dari As Sunnah adalah sabda Nabi shallallahu alaihi wa sallam , 


— 


o$ 


SI algi oas e aX ya 
glás; e25 in. aN slg . BILSJI pLslg 


aij aa anon Als AT aY 


28 Al Mawsu'ah Al Fighiyah, 28: 7. 
29 Shahih Figh Sunnah, 2: 88. 
30 Al Mawsuah Al Fighiyah, 28: 7. 
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“Islam dibangun di atas lima perkara: bersaksi bahwa tidak ada ilah (sesembah- 
an) yang berhak disembah melainkan Allah dan Muhammad adalah utusan-Nya, 
menegakkan shalat, menunaikan zakat, menunaikan haji, dan berpuasa di bulan 
Ramadhan?” 


Wajibnya puasa ini juga sudah ma'lum minnad dini bidhoruroh yaitu secara pasti 
sudah diketahui wajibnya karena puasa adalah bagian dari rukun Islam”. Sehingga 
seseorang bisa jadi kafir jika mengingkari wajibnya hal ini. * 


Peringatan bagi Orang yang Sengaja Membatalkan Puasa 


Abu Umamah menuturkan bahwa beliau mendengar Rasulullah shallallahu alaihi 
wa sallam bersabda, "Ketika aku tidur, aku didatangi oleh dua orang laki-laki, lalu 
keduanya menarik lenganku dan membawaku ke gunung yang terjal. Keduanya ber- 
kata, ”Naiklah”. Lalu kukatakan, "Sesungguhnya aku tidak mampu.” Kemudian ked- 
uanya berkata,” Kami akan memudahkanmu”. Maka aku pun menaikinya sehingga 
ketika aku sampai di kegelapan gunung, tiba-tiba ada suara yang sangat keras. Lalu 
aku bertanya, Suara apa itu?” Mereka menjawab, Itu adalah suara jeritan para pen- 
ghuni neraka.” 


Kemudian dibawalah aku berjalan-jalan dan aku sudah bersama orang-orang yang 
bergantungan pada urat besar di atas tumit mereka, mulut mereka robek, dan dari 
robekan itu mengalirlah darah. Kemudian aku (Abu Umamah) bertanya, Siapakah 
mereka itu?” Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam menjawab, Mereka adalah 
orang-orang yang berbuka (membatalkan puasa) sebelum tiba waktunya.” 34 


Lihatlah siksaan bagi orang yang membatalkan puasa dengan sengaja dalam hadits 
ini, maka bagaimana lagi dengan orang yang enggan berpuasa sejak awal Ramadhan 
dan tidak pernah berpuasa sama sekali. Renungkanlah hal ini, wahai saudaraku! 


Perlu diketahui pula bahwa meninggalkan puasa Ramadhan termasuk dosa yang 
amat berbahaya karena puasa Ramadhan adalah puasa wajib dan merupakan salah 
satu rukun Islam. Para ulama pun mengatakan bahwa dosa meninggalkan salah 
satu rukun Islam lebih besar dari dosa besar lainnya ». Adz Dzahabi sampai-sampai 


31 HR. Bukhari no. 8 dan Muslim no. 16, dari Abdullah bin Umar. 

32 Ar Roudhotun Nadiyah, hal. 318. 

33 Shahih Figh Sunnah, 2: 89. 

34 HR. Ibnu Khuzaimah dalam shahihnya 7: 263, Al Hakim 1: 595 dalam mustadroknya. Adz Dzahabi men- 
gatakan bahwa hadits ini shahih sesuai syarat Muslim namun tidak dikeluarkan olehnya. Penulis kitab Shifat 
Shaum Nabi (hal. 25) mengatakan bahwa sanad hadits ini shahih. 

35 Demikianlah yang dijelaskan Syaikh Muhammad bin Sholih Al Utsaimin dalam beberapa penjelasan 
beliau. 
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mengatakan, “Siapa saja yang sengaja tidak berpuasa Ramadhan, bukan karena sakit 
(atau udzur lainnya, -pen), maka dosa yang dilakukan lebih jelek dari dosa berzina, 
lebih jelek dari dosa menegak minuman keras, bahkan orang seperti ini diragukan 


keislamannya dan disangka sebagai orang-orang munafik dan sempalan? * 


36 Figih Sunnah, 1: 434 
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Menentukan Awal 
Ramadhan 


Menentukan awal ramadhan dilakukan dengan salah satu dari dua cara berikut: 
1. Melihat hilal ramadhan. 


2. Menggenapkan bulan Sya ban menjadi 30 hari. 


Melihat Hilal Ramadhan 


Dasar dari hal ini adalah firman Allah Taala, 


= 
4 
da Adia iI 2 a xo -7 
dagal gd SIN A 
A 


"Karena itu, barangsiapa di antara kamu menyaksikan (di negeri tempat tinggalnya) 
di bulan itu, maka hendaklah ia berpuasa pada bulan tersebut.” (QS. Al Baqarah: 
185) 


Nabi shallallahu alaihi wa sallam bersabda, "Apabila bulan telah masuk kedua pu- 
luh sembilan malam (dari bulan Sya ban, pen). Maka janganlah kalian berpuasa 
hingga melihat hilal. Dan apabila mendung, sempurnakanlah bulan Sya ban men- 
jadi tiga puluh hari? ” 

Menurut mayoritas ulama, jika seorang yang ‘adl (sholih) dan terpercaya melihat hi- 
lal Ramadhan, beritanya diterima. Dalilnya adalah hadits Ibnu “Umar radhiyallahu 
anhuma, “Orang-orang berusaha untuk melihat hilal, kemudian aku beritahukan 


kepada Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam bahwa aku telah melihatnya. Kemu- 


37 HR. Bukhari no. 1907 dan Muslim no. 1080, dari Abdullah bin Umar. 
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dian beliau berpuasa dan memerintahkan orang-orang agar berpuasa.” * 


Sedangkan untuk hilal Syawal mesti dengan dua orang saksi. Inilah pendapat may- 
oritas ulama berdasarkan hadits, “Berpuasalah kalian karena melihatnya, berbuka- 
lah kalian karena melihatnya dan sembelihlah kurban karena melihatnya pula. Jika 
-hilal- itu tertutup dari pandangan kalian, sempurnakanlah menjadi tiga puluh hari, 
jika ada dua orang saksi, berpuasa dan berbukalah kalian.” 3 


Dalam hadits ini dipersyaratkan dua orang saksi ketika melihat hilal Ramadhan dan 
Syawal. Namun untuk hilal Ramadhan cukup dengan satu saksi karena hadits ini 
dikhususkan dengan hadits Ibnu “Umar yang telah lewat. 4° 


Menentukan Awal Ramadhan dengan Ru yah Bukan dengan Hisab 


Perlu diketahui bersama bahwasanya mengenal hilal adalah bukan dengan cara his- 
ab. Namun yang lebih tepat dan sesuai dengan petunjuk Nabi shallallahu alaihi wa 
sallam dalam mengenal hilal adalah dengan ru'yah (yaitu melihat bulan langsung 
dengan mata telanjang). Karena Nabi kita shallallahu alaihi wa sallam yang men- 
jadi contoh dalam kita beragama telah bersabda, 


1 
- 


lga KUP Duka oap da < 
ling fi YAI, Si X3 LAS YA 


“Sesungguhnya kami adalah umat ummiyah. Kami tidak mengenal kitabah (tulis- 
menulis)" dan tidak pula mengenal hisab? . Bulan itu seperti ini (beliau berisyarat 
dengan bilangan 29) dan seperti ini (beliau berisyarat dengan bilangan 30)” ® 


Ibnu Hajar Asy Syafi'i radhiyallahu anha menerangkan, “Tidaklah mereka -yang 
hidup di masa Nabi shallallahu alaihi wa sallam - mengenal hisab kecuali hanya 
sedikit dan itu tidak teranggap. Karenanya, beliau shallallahu alaihi wa sallam 
mengaitkan hukum puasa dan ibadah lainnya dengan ru'yah untuk menghilangkan 
kesulitan dalam menggunakan ilmu astronomi pada orang-orang di masa itu. Se- 
terusnya hukum puasa pun selalu dikaitkan dengan ru'yah walaupun orang-orang 
setelah generasi terbaik membuat hal baru (baca: bid'ah) dalam masalah ini. Jika 
kita melihat konteks yang dibicarakan dalam hadits akan nampak jelas bahwa hu- 


38 HR. Abu Daud no. 2342. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini shahih. 

39 HR. An Nasai no. 2116. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini shahih 

40 Lihat Shahih Figh Sunnah, 2: 92. 

41 Maksudnya, dulu kitabah (tulis-menulis) amatlah jarang ditemukan. (Lihat Fathul Bari, 4: 127) 

42 Yang dimaksud hisab di sini adalah hisab dalam ilmu nujum (perbintangan) dan ilmu tas-yir (astronomi). 
(Lihat Fathul Bari, 4: 127) 

43 HR. Bukhari no. 1913 dan Muslim no. 1080, dari Abdullah bin Umar. 
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kum sama sekali tidak dikaitkan dengan hisab. Bahkan hal ini semakin terang den- 
gan penjelasan dalam hadits, “Jika mendung (sehingga kalian tidak bisa melihat 
hilal), maka sempurnakanlah bilangan bulan Sya ban menjadi 30 hari.” Di sini Nabi 
shallallahu alaihi wa sallam tidak mengatakan, “Tanyakanlah pada ahli hisab” Hik- 
mah kenapa mesti menggenapkan 30 hari adalah supaya tidak ada peselisihihan di 
tengah-tengah mereka.“ 


Apabila pada Malam Ketigapuluh Sya'ban Tidak Terlihat Hilal 


Apabila pada malam ketigapuluh Sya'ban belum juga terlihat hilal karena terhalangi 
oleh awan atau mendung maka bulan Sya'ban disempurnakan menjadi 30 hari. Seb- 
agaimana disebutkan dalam hadits, "Dan apabila mendung, sempurnakanlah bulan 
Sya'ban menjadi tiga puluh hari.” 


Puasa dan Hari Raya Bersama Pemimpin dan Mayoritas Manusia 


Ibnu Taimiyah radhiyallahu anha menjelaskan, “Hilal asalnya bermakna kata zuhur 
(artinya: nampak) dan rof ush shout (meninggikan suara). (Artinya yang namanya 
hilal adalah sesuatu yang tersebar dan diketahui oleh orang banyak, -pen). Jika hilal 
hanyalah nampak di langit saja dan tidak nampak di muka bumi (artinya, diketa- 
hui orang banyak, -pen), maka semacam itu sama sekali tidak dikenai hukum baik 
secara lahir maupun batin. Akar kata dari hilal sendiri adalah dari perbuatan manu- 
sia. Tidak disebut hilal kecuali jika ditampakkan. Sehingga jika hanya satu atau dua 
orang saja yang mengetahuinya lantas mereka tidak mengabarkan pada yang lain- 
nya, maka tidak disebut hilal. Karenanya, tidak ada hukum ketika itu sampai orang 
yang melihat hilal tersebut mengabarkan pada orang banyak. Berita keduanya yang 
menyebar luas yang nantinya disebut hilal karena hilal berarti mengeraskan suara 
dengan menyebarkan berita kepada orang banyak.” “ 


Beliau radhiyallahu anha mengatakan pula, “Allah menjadikan hilal sebagai wak- 
tu bagi manusia dan sebagai tanda waktu berhaji. Ini tentu saja jika hilal tersebut 
benar-benar nampak bagi kebanyakan manusia dan masuknya bulan begitu jelas. 
Jika tidak demikian, maka bukanlah disebut hilal dan syahr (masuknya awal bulan). 
Dasar dari permasalahan ini, bahwa Allah subhanahu wa taala mengaitkan hukum 
syari -semacam puasa, Idul Fithri dan Idul Adha- dengan istilah hilal dan syahr 


44 Fathul Bari, 4: 127. 
45 HR. Bukhari no. 1907 dan Muslim no. 1080, dari Abdullah bin Umar. 
46 Majmw Al Fatawa, 25: 109-110. 
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(masuknya awal bulan). Allah Taala berfirman, 
Ap sÉ Lilga go J3 Ala! ye bofis 


“Mereka bertanya kepadamu tentang hilal (bulan sabit). Katakanlah: “Hilal (bulan 
sabit) itu adalah tanda-tanda waktu bagi manusia dan (bagi ibadat) haji” (OS. Al 
Baqarah: 189)” 


Ibnu Taimiyah kembali menjelaskan, “Syarat dikatakan hilal dan syahr (masuknya 
awal bulan) apabila benar-benar diketahui oleh kebanyakan orang dan nampak bagi 
mereka. Misalnya saja ada 10 orang yang melihat hilal namun persaksiannya terto- 
lak. Lalu hilal ini tidak nampak bagi kebanyakan orang di negeri tersebut karena 
mereka tidak memperhatikannya, maka 10 orang tadi sama dengan kaum musli- 
min lainnya. Sebagaimana 10 orang tadi tidak melakukan wukuf, tidak melakukan 
penyembelihan (Idul Adha), dan tidak shalat ‘ied kecuali bersama kaum muslimin 
lainnya, maka begitu pula dengan puasa, mereka pun seharusnya bersama kaum 
muslimin lainnya. Karenanya Nabi shallallahu alaihi wa sallam bersabda, 


8 - 2 - P 


Sg pgi ea Galais Be gipas P3 oiga 


“Puasa kalian ditetapkan tatkala mayoritas kalian berpuasa, idul fithri ditetapkan 
tatkala mayoritas kalian beridul fithri, dan idul adha ditetapkan tatkala mayoritas 
kalian beridul adha” 


Imam Ahmad -dalam salah satu pendapatnya- berkata, “Berpuasalah bersama pe- 
mimpin kalian dan bersama kaum muslimin lainnya (di negeri kalian) baik ketika 
melihat hilal dalam keadaan cuaca cerah atau mendung.” Imam Ahmad juga men- 
gatakan, “Allah akan senantiasa bersama para jama'ah kaum muslimin”. 4 


Jika Satu Negeri Melihat Hilal, Apakah Berlaku Bagi Negeri Lainnya? 
Berikut kami nukilkan keterangan dari para ulama yang duduk di Al Lajnah Ad 
Daimah lil Buhuts Al Tlmiyyah wal Ifta' (Komisi Tetap Riset Ilmiah dan Fatwa Kera- 
jaan Saudi Arabia). 


47 Majmu' Al Fatawa, 25: 115-116. 
48 Majmu Al Fatawa, 25: 117. 
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Pertanyaan: “Bagaimana menurut Islam mengenai perbedaan kaum muslimin 
dalam berhari raya Idul Fithri dan Idul Adha? Mengingat jika salah dalam menen- 
tukan hal ini, kita akan berpuasa pada hari yang terlarang (yaitu hari 'ied) atau akan 
berhari raya pada hari yang sebenarnya wajib untuk berpuasa. Kami mengharapkan 
jawaban yang memuaskan mengenai masalah yang krusial ini sehingga bisa jadi hu- 
jah (argumen) bagi kami di hadapan Allah. Apabila dalam penentuan hari raya atau 
puasa ini terdapat perselisihan, ini bisa terjadi ada perbedaan dua sampai tiga hari. 
Jika agama Islam ini ingin menyelesaikan perselisihan ini, apa jalan keluar yang te- 
pat untuk menyatukan hari raya kaum muslimin? 


Jawab: Para ulama telah sepakat bahwa terbitnya hilal di setiap tempat itu bisa ber- 
beda-beda dan hal ini terbukti secara inderawi dan logika. Akan tetapi, para ulama 
berselisih pendapat mengenai teranggapnya atau tidak hilal di tempat lain dalam 
menentukan awal dan akhir Ramadhan. Dalam masalah ini ada dua pendapat. 
Pendapat pertama adalah yang menyatakan teranggapnya hilal di tempat lain dalam 
penentuan awal dan akhir Ramadhan walaupun berbeda matholi' (wilayah terbitnya 
hilal). Pendapat kedua adalah yang menyatakan tidak teranggapnya hilal di tempat 
lain. Masing-masing dari dua kubu ini memiliki dalil dari Al Kitab, As Sunnah dan 
giyas. Terkadang dalil yang digunakan oleh kedua kubu adalah dalil yang sama. Se- 
bagaimana mereka sama-sama berdalil dengan firman Allah (yang artinya), “Kare- 
na itu, barangsiapa di antara kamu menyaksikan bulan (di negeri tempat tinggalnya), 
maka hendaklah ia berpuasa pada bulan tersebut” (OS. Al Bagarah: 185). Begitu 
juga firman Allah (yang artinya), “Mereka bertanya kepadamu tentang hilal (bulan 
sabit). Katakanlah: “Hilal (bulan sabit) itu adalah tanda-tanda waktu bagi manusia 
dan (bagi ibadat) haji” (OS. Al Bagarah: 189). Mereka juga sama-sama berdalil den- 
gan hadits Nabi shallallahu alaihi wa sallam , “Berpuasalah karena melihat hilal, 
begitu pula berhari rayalah karena melihatnya.” (HR. Bukhari dan Muslim) 


Perbedaan pendapat menjadi dua kubu semacam ini sebenarnya terjadi karena ad- 
anya perbedaan dalam memahami dalil. Kesimpulannya bahwa dalam masalah ini 
masih ada ruang untuk berijtihad. Oleh karena itu, para pakar fikih terus berselisih 
pendapat dalam masalah ini dari dahulu hingga saat ini. 


Tidak mengapa jika penduduk suatu negeri yang tidak melihat hilal pada malam 
ke-30, mereka mengambil ru'yah negeri yang berbeda matholi (beda wilayah ter- 
bitnya hilal). Namun, jika di negeri tersebut terjadi perselisihan pendapat, maka 
hendaklah dikembalikan pada keputusan penguasa muslim di negeri tersebut. Jika 
penguasa tersebut memilih suatu pendapat, hilanglah perselisihan yang ada dan se- 
tiap muslim di negeri tersebut wajib mengikuti pendapatnya. Namun, jika penguasa 
di negeri tersebut bukanlah muslim, hendaklah dia mengambil pendapat majelis 
ulama di negeri tersebut. Hal ini semua dilakukan dalam rangka menyatukan kaum 
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muslimin dalam berpuasa Ramadhan dan melaksanakan shalat ‘ied 4 


49 Fatawa Al Lajnah Ad Da'imah Lil Buhuts Al Tlmiyah wal Ifta'no. 388, 10: 101-103. Yang menandatangani 
fatwa ini: Syaikh Abdur Rozag ‘Afifi selaku wakil ketua; Syaikh Abdullah bin Mani dan Syaikh Abdullah bin 
Ghudayan selaku anggota. 
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Syarat Dan 
Rukun Puasa 


Syarat Wajib Puasa » 


Syarat wajibnya puasa yaitu: (1) islam, (2) berakal, (3) sudah baligh“, dan (4) men- 
getahui akan wajibnya puasa. * 


Syarat Wajibnya Penunaian Puasa 8 


Syarat wajib penunaian puasa, artinya ketika ia mendapati waktu tertentu, maka ia 
dikenakan kewajiban puasa. Syarat yang dimaksud adalah sebagai berikut. 


(1) Sehat, tidak dalam keadaan sakit. 


(2) Menetap, tidak dalam keadaan bersafar. Dalil kedua syarat ini adalah firman Al- 
lah Ta'ala, 


50 Disebut dengan syarat wujub shoum. 

51 Tanda baligh adalah: (1) Ihtilam, yaitu keluarnya mani dalam keadaan sadar atau saat mimpi, (2) Tumbuh- 
nya bulu kemaluan, atau (3) Dua tanda yang khusus pada wanita adalah haidh dan hamil. (Lihat Al Mawsuaah 
Al Fighiyah, 8: 188-190). 

Sebagian fugoha menyatakan bahwa diperintahkan bagi anak yang sudah menginjak usia tujuh tahun untuk 
berpuasa jika ia mampu sebagaimana mereka diperintahkan untuk shalat. Jika ia sudah berusia 10 tahun dan 
meninggalkannya -padahal mampu-, maka hendaklah ia dipukul. (Lihat Al Mawswah Al Fighiyah, 28: 20) 

52 Al Mawsuah Al Fighiyah, 28: 20. 

53 Disebut dengan syarat wujubul adag shoum. 
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“Dan barangsiapa yang dalam keadaan sakit atau dalam perjalanan (lalu ia ber- 
buka), maka (wajiblah baginya berpuasa), sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, 
pada hari-hari yang lain” (OS. Al Bagarah: 185). 


(3) Suci dari haidh dan nifas. Dari Mu'adzah dia berkata, “Saya bertanya kepada 
Aisyah seraya berkata, “Kenapa gerangan wanita yang haid menggadha puasa dan 
tidak menggadha' shalat? Maka Aisyah menjawab, Apakah kamu dari golongan 
Haruriyah? * Aku menjawab, Aku bukan Haruriyah, akan tetapi aku hanya bertan- 
ya. Dia menjawab, “Kami dahulu juga mengalami haid, maka kami diperintahkan 
untuk menggadha puasa dan tidak diperintahkan untuk menggadha shalat:”4 Ber- 
dasarkan kesepakatan para ulama pula, wanita yang dalam keadaan haidh dan nifas 
tidak wajib puasa dan wajib menggodho puasanya. * 


Syarat Sahnya Puasa 
Syarat sahnya puasa ada dua, yaitu: ** 


G) Dalam keadaan suci dari haidh dan nifas. Syarat ini adalah syarat terkena kewa- 
jiban puasa dan sekaligus syarat sahnya puasa. 


(2) Berniat. Niat merupakan syarat sah puasa karena puasa adalah ibadah sedan- 
gkan ibadah tidaklah sah kecuali dengan niat. Dalil dari hal ini adalah sabda Nabi 
shallallahu alaihi wa sallam , “Sesungguhnya setiap amal itu tergantung dari niat- 
nya. 7 


Namun, para pembaca sekalian perlu ketahui bahwasanya niat tersebut bukan- 
lah diucapkan (dilafadzkan). Karena yang dimaksud niat adalah kehendak untuk 
melakukan sesuatu dan niat letaknya di hati **. Semoga Allah merahmati An Nawawi 
-ulama besar dalam Syafi'iyah- yang mengatakan, “Tidaklah sah puasa seseorang 
kecuali dengan niat. Letak niat adalah dalam hati, tidak disyaratkan untuk diucap- 
kan. Masalah ini tidak terdapat perselisihan di antara para ulama.” 


Ibnu Taimiyah menjelaskan pula, “Siapa saja yang menginginkan melakukan ses- 
uatu, maka secara pasti ia telah berniat. Semisal di hadapannya disodorkan makanan, 


54 HR. Muslim no. 335. 

55 Al Mawswah Al Fighiyah, 28: 20-21. 

56 Lihat Shahih Figh Sunnah, 2: 97 dan Al Mawswah Al Fighiyah, 28: 21. 

57 HR. Bukhari no. 1 dan Muslim no. 1907, dari “Umar bin Al Khottob. 

58 Niat tidak perlu dilafazhkan dengan “nawaitu shouma ghodin ...' Jika seseorang makan sahur, pasti ia 
sudah niat dalam hatinya bahwa ia akan puasa. Agama ini sungguh tidak mempersulit umatnya. 

59 Rowdhotuth Tholibin, 1: 268. 
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lalu ia punya keinginan untuk menyantapnya, maka ketika itu pasti ia telah berniat. 
Demikian ketika ia ingin berkendaraan atau melakukan perbuatan lainnya. Bahkan 
jika seseorang dibebani suatu amalan lantas dikatakan tidak berniat, maka sungguh 
ini adalah pembebanan yang mustahil dilakukan. Karena setiap orang yang hendak 
melakukan suatu amalan yang disyariatkan atau tidak disyariatkan pasti ilmunya 
telah mendahuluinya dalam hatinya, inilah yang namanya niat.” 


Wajib Berniat Sebelum Fajar" 


Dalilnya adalah hadits dari Ibnu Umar radhiyallahu anhuma dari Hafshoh -istri 
Nabi shallallahu alaihi wa sallam -, Nabi shallallahu alaihi wa sallam bersabda, 


A alea S PAI Jid PLAN Sea b 


“Barangsiapa yang tidak berniat sebelum fajar, maka puasanya tidak sah.” 


Adapun dalam puasa sunnah boleh berniat setelah terbit fajar menurut mayoritas 
ulama. Hal ini dapat dilihat dari perbuatan Nabi shallallahu alaihi wa sallam . Dalil 
masalah ini adalah hadits Aisyah berikut ini. Aisyah berkata, “Pada suatu hari, Nabi 
shallallahu alaihi wa sallam menemuiku dan bertanya, “Apakah kamu mempunyai 
makanan?” Kami menjawab, “Tidak ada.” Beliau berkata, “Kalau begitu, saya akan 
berpuasa” Kemudian beliau datang lagi pada hari yang lain dan kami berkata, “Wa- 
hai Rasulullah, kita telah diberi hadiah berupa Hais (makanan yang terbuat dari 
kurma, samin dan keju)” Maka beliau pun berkata, “Bawalah kemari, sesungguh- 
nya dari tadi pagi tadi aku berpuasa”? An Nawawi radhiyallahu anha mengatakan, 
“Ini adalah dalil bagi mayoritas ulama, bahwa boleh berniat di siang hari sebelum 
waktu zawal (matahari bergeser ke barat) pada puasa sunnah” Di sini disyaratkan 
bolehnya niat di siang hari yaitu sebelum niat belum melakukan pembatal puasa. 
Jika ia sudah melakukan pembatal sebelum niat (di siang hari), maka puasanya ti- 


60 Majmu' Al Fatawa, 18: 262. 
61 Yang dimaksudkan adalah masuk waktu shubuh. 
62 HR. Abu Daud no. 2454, Tirmidzi no. 730, dan Nasa'i no. 2333. 


Asy Syaukani radhiyallahu anha mengatakan, “Riwayat yang menyatakan bahwa hadits ini mauguf (hanya 
perkataan sahabat) tidak menafikan riwayat di atas. Karena riwayat marfu' adalah ziyadah (tambahan) yang 
bisa diterima sebagaimana dikatakan oleh ahli ilmu ushul dan ahli hadits. Pendapat seperti ini pun dipilih oleh 
sekelompok ulama, namun diselisihi oleh yang lainnya. Ulama yang menyelisihi tersebut berdalil tanpa argu- 
men yang kuat” (Ar Roudhotun Nadiyah, hal. 323). 


Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini shahih. Lihat Irwaul Gholil 914 (4: 26). 
63 HR. Muslim no. 1154. 
64 Al Minhaj Syarh Shahih Muslim, 8: 35. 
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dak sah. Hal ini tidak ada perselisihan di dalamnya.” 


Niat ini harus diperbaharui setiap harinya. Karena puasa setiap hari di bulan Ra- 
madhan masing-masing hari berdiri sendiri, tidak berkaitan satu dan lainnya, dan 
tidak pula puasa di satu hari merusak puasa hari lainnya. Hal ini berbeda dengan 
rakaat dalam shalat." 


Rukun Puasa 


Berdasarkan kesepakatan para ulama, rukun puasa adalah menahan diri dari berb- 
agai pembatal puasa mulai dari terbit fajar (yaitu fajar shodig) hingga terbenamnya 
matahari”. Hal ini berdasarkan firman Allah Taala, 


HI Ga gan Ja Ga Gang LAI KST AA, ES Inna Ig 


JANIN II peh Ý 


“Dan makan minumlah hingga terang bagimu benang putih dari benang hitam, yaitu 
fajar. Kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai (datang) malam” (OS. Al Baga- 
rah: 187). 


Yang dimaksud dari ayat adalah, terangnya siang dan gelapnya malam dan bukan 
yang dimaksud benang secara hakiki. 


65 Lihat Kasyaful Gona ‘an Matn Al Igna, 6: 32. 
66 Al Mawswah Al Fighiyah, 28: 26. 
67 Al Mawswah Al Fighiyah, 28: 19. 
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Sunnah-Sunnah 
Puasa 


1. Mengakhirkan Sahur 


Dari Anas bin Malik radhiyallahu anhu, Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam 
bersabda, 


AS goa i LS Nop os 


“Makan sahurlah karena sesungguhnya pada sahur itu terdapat berkah” An Nawawi 
radhiyallahu anha mengatakan, “Karena dengan makan sahur akan semakin kuat 


melaksanakan puasa.” 6° 


Makan sahur hendaknya tidak ditinggalkan walaupun hanya dengan seteguk air 
sebagaimana sabda Nabi shallallahu alaihi wa sallam , “Sahur adalah makanan yang 
penuh berkah. Oleh karena itu, janganlah kalian meninggalkannya sekalipun hanya 
dengan minum seteguk air. Karena sesungguhnya Allah dan para malaikat bershal- 
awat kepada orang-orang yang makan sahur:”” 


Disunnahkan untuk mengakhirkan waktu sahur hingga menjelang fajar. Hal ini 
dapat dilihat dalam hadits berikut. Dari Anas, dari Zaid bin Tsabit, ia berkata, “Kami 
pernah makan sahur bersama Nabi shallallahu alaihi wa sallam . Kemudian kami 
pun berdiri untuk menunaikan shalat. Kemudian Anas bertanya pada Zaid, ”Bera- 
pa lama jarak antara adzan Shubuh” dan sahur kalian?” Zaid menjawab, "Sekitar 


68 HR. Bukhari no. 1923 dan Muslim no. 1095. 

69 Al Majmu, 6: 359. 

70 HR. Ahmad 3: 12, dari Abu Sa'id Al Khudri. Syaikh Sywaib Al Arnauth mengatakan bahwa hadits ini sha- 
hih dilihat dari jalur lainnya. 

71 Yang dimaksudkan dengan adzan di sini adalah adzan kedua yang dilakukan oleh Ibnu Ummi Maktum, 
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membaca 50 ayat”? Dalam riwayat Bukhari dikatakan, “Sekitar membaca 50 atau 
60 ayat.” 


Ibnu Hajar mengatakan, “Maksud sekitar membaca 50 ayat artinya waktu makan 
sahur tersebut tidak terlalu lama dan tidak pula terlalu cepat” Al Gurthubi men- 
gatakan, “Hadits ini adalah dalil bahwa batas makan sahur adalah sebelum terbit 
fajar shubuh,” Di antara faedah mengakhirkan waktu sahur sebagaimana dikatakan 
oleh Ibnu Hajar yaitu akan semakin menguatkan orang yang berpuasa. Ibnu Abi 
Jamroh berkata, “Seandainya makan sahur diperintahkan di tengah malam, tentu 
akan berat karena ketika itu masih ada yang tertidur lelap, atau barangkali nantinya 
akan meninggalkan shalat shubuh atau malah akan begadang di malam hari.” 


2. Menyegerakan berbuka 


Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam bersabda, 
aail Idae Gi MUI Jika $ 


“Manusia akan senantiasa berada dalam kebaikan selama mereka menyegerakan 
berbuka? 


Nabi shallallahu alaihi wa sallam biasa berbuka puasa sebelum menunaikan shalat 
Maghrib dan bukanlah menunggu hingga shalat Maghrib selesai dikerjakan. Seb- 
agaimana Anas bin Malik radhiyallahu anhu berkata, “Rasulullah shallallahu alaihi 
wa sallam biasanya berbuka dengan rothb (kurma basah) sebelum menunaikan 
shalat. Jika tidak ada rothb, maka beliau berbuka dengan tamr (kurma kering). Dan 
jika tidak ada yang demikian beliau berbuka dengan seteguk air.” 


3. Berbuka dengan kurma jika mudah diperoleh atau dengan air. 


Dalilnya adalah hadits yang disebutkan di atas dari Anas. 


sebagai tanda masuk waktu shubuh atau terbit fajar (shodig). (Lihat Fathul Bari, 2: 54) 

72 HR. Bukhari no. 575 dan Muslim no. 1097. 

73 Lihat Fathul Bari, 4: 138. 

74 HR. Bukhari no. 1957 dan Muslim no. 1098, dari Sahl bin Saad. 

75 HR. Abu Daud no. 2356 dan Ahmad 3: 164. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini hasan shahih. 
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4. Berdo'a ketika berbuka 


Perlu diketahui bersama bahwa ketika berbuka puasa adalah salah satu waktu terka- 
bulnya do'a. Nabi shallallahu alaihi wa sallam bersabda, 


0 


pelk 29253 a r> Ag Jala ALX Sa 


“Ada tiga orang yang do'anya tidak ditolak : (1) Pemimpin yang adil, (2) Orang 
yang berpuasa ketika dia berbuka, (3) Do'a orang yang terzholimi.”*Ketika berbuka 
adalah waktu terkabulnya do'a karena ketika itu orang yang berpuasa telah menyele- 
saikan ibadahnya dalam keadaan tunduk dan merendahkan diri.” 


Dari Ibnu Umar radhiyallahu anhuma, Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam ke- 
tika berbuka beliau membaca doa berikut ini, 


-A 


4 


abi ALI GI PSI Sg daya selip Le 33 


“Dzahabazh zhoma'u wabtallatil uruqu wa tsabatal ajru insya Allah (artinya: Rasa 
haus telah hilang dan urat-urat telah basah, dan pahala telah ditetapkan insya 
Allah)” 


Adapun doa berbuka, “Allahumma laka shumtu wa “ala rizgika afthortu (Ya Allah, 
kepada-Mu aku berpuasa dan kepada-Mu aku berbuka)” Do'a ini berasal dari ha- 
dits hadits dho'if (lemah). 


Begitu pula do'a berbuka, “Allahumma laka shumtu wa bika aamantu wa “ala rizgika 
afthortu” (Ya Allah, kepada-Mu aku berpuasa dan kepada-Mu aku beriman, dan 
dengan rizki-Mu aku berbuka), Mula ‘Ali Al Qori mengatakan, “Tambahan “wa bika 
aamantu” adalah tambahan yang tidak diketahui sanadnya, walaupun makna doa 


76 HR. Tirmidzi no. 2526 dan Ibnu Hibban 16/396. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini shahih. 
77 Lihat Tuhfatul Ahwadzi, 7: 194. 

78 HR. Abu Daud no. 2357. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini hasan. 

79 HR. Abu Daud no. 2358, dari Mwadz bin Zuhroh. Mwadz adalah seorang tabi'in. Sehingga hadits ini 
mursal (di atas tabi'in terputus). Hadits mursal merupakan hadits dho'if karena sebab sanad yang terputus. 
Syaikh Al Albani pun berpendapat bahwasanya hadits ini dho'if. (Lihat Irwaul Gholil, 4: 38) 


Hadits semacam ini juga dikeluarkan oleh Ath Thobroni dari Anas bin Malik. Namun sanadnya terdapat 
perowi dho'if yaitu Daud bin Az Zibrigon, di adalah seorang perowi matruk (yang dituduh berdusta). Berarti 
dari riwayat ini juga dho'if. Syaikh Al Albani pun mengatakan riwayat ini dho'if. (Lihat Irwaul Gholil, 4: 37- 
38). Di antara ulama yang mendho'ifkan hadits semacam ini adalah Ibnu Goyyim Al Jauziyah. (Lihat Zaadul 
Ma'ad, 2: 45) 
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tersebut shahih.” Sehingga cukup doa shahih yang kami sebutkan di atas (dzaha- 
bazh zhomau ...) yang hendaknya jadi pegangan dalam amalan. 


5. Memberi makan pada orang yang berbuka. 


Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam bersabda, 


EL LAI Í io gaii Y a Jie AT LS Lailo j 3 


“Siapa memberi makan orang yang berpuasa, maka baginya pahala seperti orang 
yang berpuasa tersebut, tanpa mengurangi pahala orang yang berpuasa itu sedikit 


pun juga.” 


6. Lebih banyak berderma dan beribadah di bulan Ramadhan 


Dari Ibnu “Abbas radhiyallahu anhuma, ia berkata, “Nabi shallallahu alaihi wa sal- 
lam adalah orang yang paling gemar melakukan kebaikan. Kedermawanan (ke- 
baikan) yang beliau lakukan lebih lagi di bulan Ramadhan yaitu ketika Jibril “alai- 
his salam menemui beliau. Jibril “alaihis salam datang menemui beliau pada setiap 
malam di bulan Ramadhan (untuk membacakan Al Ouran) hingga Al Our'an sele- 
sai dibacakan untuk Nabi shallallahu alaihi wa sallam . Apabila Jibril “alaihi salam 
datang menemuinya, tatkala itu beliau adalah orang yang lebih cepat dalam kebai- 
kan dari angin yang berhembus.” 


Ibnul Qayyim radhiyallahu anha mengatakan, “Nabi shallallahu alaihi wa sallam 
lebih banyak lagi melakukan kebaikan di bulan Ramadhan. Beliau memperbanyak 
sedekah, berbuat baik, membaca Al Qur'an, shalat, dzikir dan i'tikaf” 


80 Mirgotul Mafatih, 6: 304. 

81 HR. Tirmidzi no. 807, Ibnu Majah no. 1746, dan Ahmad 5: 192, dari Zaid bin Kholid Al Juhani. At Tirmidzi 
mengatakan bahwa hadits ini hasan shahih. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini shahih. 

82 HR. Bukhari no. 1902 dan Muslim no. 2308. 

83 Zaadul Maad, 2: 25. 
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Jangan Biarkan 
Puasamu Sia-Sia 


menahan diri dari hal-hal yang diharamkan dan sia-sia. Jika tidak demiki- 
an, puasa seseorang jadi tidak ada nilainya. Yang didapati bisa jadi hanya 
lapar dan dahaga saja. Nabi shallallahu alaihi wa sallam bersabda, 


P uasa bukanlah menahan lapar dan dahaga saja. Namun puasa hendaknya 


La o éL 1 Z% 
Jan E LES Gil C3 


“Betapa banyak orang yang berpuasa namun dia tidak mendapatkan dari puasanya 
tersebut melainkan hanya rasa lapar dan dahaga.” 


Berikut adalah beberapa amalan yang sudah sepatutnya dihindari oleh setiap orang 
yang menjalankan puasa. 


1. Berkata Dusta 


Dari Abu Hurairah, Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam bersabda, 
Ag Kala En if jd ALS ab gaili a Jeli apl Jaa EMIS 


“Barangsiapa yang tidak meninggalkan perkataan dusta malah mengamalkannya, 
maka Allah tidak butuh dari rasa lapar dan haus yang dia tahan.” 


84 HR. Ahmad 2: 373. Syaikh Syuaib Al Arnauth mengatakan bahwa sanadnya jayyid. 
85 HR. Bukhari no. 1903. 
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As Suyuthi mengatakan, “Yang dilarang dalam hadits ini adalah az zuur yaitu dusta 
dan menfitnah (buhtan). Sedangkan maksud “mengamalkannya” adalah melaku- 
kan perbuatan keji dan setiap apa yang Allah larang yang merupakan konsekuensi 
dari berkata dusta.” 


Ibnu Hajar radhiyallahu anha mengatakan, “Perbuatan yang disebutkan dalam ha- 
dits ini, itulah yang mengurangi pahala puasa seseorang.” Al Baydhowi radhiyallahu 
anha mengatakan, “Ibadah puasa bukanlah hanya menahan diri dari lapar dan da- 
haga saja. Bahkan seseorang yang menjalankan puasa hendaklah mengekang berb- 
agai syahwat dan mengajak jiwa pada kebaikan. Jika tidak demikian, sungguh Allah 
tidak akan melihat amalannya, dalam artian tidak akan menerimanya.” 


2. Berkata sia-sia dan berkata kotor 


Dari Abu Hurairah, Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam bersabda, 


Alila GLS SIN gi Go Pl) LAI, a JSI Io Pln ya 


z r 
e P a ah Mah 


aLa gil. ALA ali JAL L g iii 


“Puasa bukanlah hanya menahan makan dan minum saja. Akan tetapi, puasa 
adalah dengan menahan diri dari perkataan sia-sia dan kata-kata kotor. Apabila ada 
seseorang yang mencelamu atau berbuat usil padamu, katakanlah padanya, “Aku 


sedang puasa, aku sedang puasa” 


3. Maksiat secara umum 


Perhatikanlah petuah yang sangat bagus dari Ibnu Rajab Al Hambali berikut, “Keta- 
huilah bahwa amalan taqorub (mendekatkan diri) pada Allah Ta'ala dengan menin- 
ggalkan berbagai syahwat" tidak akan sempurna hingga seseorang mendekatkan 
diri pada Allah dengan meninggalkan perkara yang Dia larang yaitu dusta, perbua- 


86 Syarh Sunan Ibni Majah, 1: 121. 

87 Fathul Bari, 4: 117. 

88 HR. Ibnu Khuzaimah 3: 242. Al Azhomi mengatakan bahwa sanad hadits tersebut shahih. Mengenai mak- 
na laghwu dan rofats telah diterangkan sebelumnya pada pembahasan “Hikmah di Balik Puasa Ramadhan”. 
89 Ada bentuk syahwat yang sebenarnya boleh dilakukan ketika tidak berpuasa seperti makan atau ber- 
hubungan badan dengan istri. 
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tan zholim, permusuhan di antara manusia dalam masalah darah, harta dan kehor- 
matan.” 


Sejelek-jelek puasa adalah yang hanya menahan lapar dan dahaga saja, sedangkan 
maksiat di bulan Ramadhan pun masih terus jalan. Sebagian salaf mengatakan, 
“Tingkatan puasa yang paling rendah adalah hanya meninggalkan minum dan 
makan saja.” 


Apakah Maksiat Membatalkan Puasa? 


Ibnu Rajab radhiyallahu anha berkata, “Mendekatkan diri pada Allah Taala den- 
gan meninggalkan perkara yang asalnya mubah” tidaklah sempurna sampai ses- 
eorang meninggalkan keharaman. Barangsiapa yang melakukan yang haram dis- 
ertai mendekatkan diri pada Allah dengan meninggalkan yang mubah, maka ini 
sama halnya dengan seseorang meninggalkan yang wajib lalu beralih mengerjakan 
yang sunnah. Walaupun puasa orang yang bermaksiat tetap dianggap sah dan tidak 
diperintahkan untuk menggoho puasanya menurut pendapat jumhur (mayoritas 
ulama). Alasannya karena amalan itu batal jika seseorang melakukan perbuatan 
yang dilarang karena sebab khusus (seperti makan, minum dan jima') dan tidaklah 
batal jika melakukan perbuatan yang dilarang yang bukan karena sebab khusus. 
Inilah pendapat mayoritas ulama.” ? 


90 Latho'if Al Maarif, hal. 277. 

91 Makan, minum, jima di luar puasa adalah suatu yang asalnya mubah (dibolehkan). Ketika puasa hal ini 
dilarang dan termasuk pembatal puasa. 

92 Latho'if Al Maarif, hal. 277-278. 
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Pembatal-Pembatal 
Puasa 


1. Makan dan minum dengan sengaja 


Makan dan minum yang dimaksudkan adalah dengan memasukkan apa saja ke 
dalam tubuh melalui mulut, baik yang dimasukkan adalah sesuatu yang bermanfaat 
(seperti roti dan makanan lainnya), sesuatu yang membahayakan atau diharamkan 
(seperti khomr dan rokok”), atau sesuatu yang tidak ada nilai manfaat atau bahaya 
(seperti potongan kayu)". 


Jika orang yang berpuasa lupa, keliru, atau dipaksa, puasanya tidaklah batal. Dari 
Abu Hurairah radhiyallahu anhu, Nabi shallallahu alaihi wa sallam bersabda, 


A 


sz AI teri Nae 1z o zo Ter Tik 
alasug aUl asli aga aili pang LSL Gw al 


“Apabila seseorang makan dan minum dalam keadaan lupa, hendaklah dia tetap me- 
nyempurnakan puasanya karena Allah telah memberi dia makan dan minum?” 


Yang juga termasuk makan dan minum adalah injeksi makanan melalui infus. Jika 
seseorang diinfus dalam keadaan puasa, batallah puasanya karena injeksi semacam 
ini dihukumi sama dengan makan dan minum.” 


93 Merokok termasuk pembatal puasa. Lihat keterangan Syaikh Muhammad bin Sholih Al “Utsaimin dalam 
Majmu' Fatawa wa Rosa'il Ibnu “Utsaimin, Bab Ash Shiyam, 17: 148. 

94 Lihat Syarhul Mumthi, 6: 366-367. 

95 HR. Bukhari no. 1933 dan Muslim no. 1155. 

96 Lihat Shifat Shoum Nabi, hal. 72 
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2. Muntah dengan sengaja 


Dari Abu Hurairah, Nabi shallallahu alaihi wa sallam bersabda, 
2 IT azz? LELE K ol -o ne —L— Bog Ka 
ya gliin] ol sa aile ló iLa gag sð anna 0 


“Barangsiapa yang dipaksa muntah sedangkan dia dalam keadaan puasa, maka tidak 
ada godho' baginya. Namun apabila dia muntah (dengan sengaja), maka wajib bag- 
inya membayar godho'.”” 


3.Haidh dan nifas 


Apabila seorang wanita mengalami haidh atau nifas di tengah-tengah berpuasa baik 
di awal atau akhir hari puasa, puasanya batal. Apabila dia tetap berpuasa, puasanya 
tidaklah sah. 


Dari Abu Said Al Khudri, Nabi shallallahu alaihi wa sallam bersabda, 


2 aa AE Tu Tzi agak alake aj rt -ai 
olai so is » JE. ob E. «am Ja a Ja l 
ga 


“Bukankah kalau wanita tersebut haidh, dia tidak shalat dan juga tidak menunai- 
kan puasa?” Para wanita menjawab, “Betul” Lalu beliau shallallahu alaihi wa sallam 
bersabda, “Itulah kekurangan agama wanita.” 


Jika wanita haidh dan nifas tidak berpuasa, ia harus menggodho puasa di hari lain- 
nya. Berdasarkan perkataan ‘Aisyah, “Kami dahulu juga mengalami haid, maka kami 
diperintahkan untuk menggadha puasa dan tidak diperintahkan untuk mengga- 
dha shalat.” 


97 HR. Abu Daud no. 2380. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini shahih. 
98 HR. Bukhari no. 304. 
99 HR. Muslim no. 335. 


56 ebook Ramadhan www.yufid.com 


4. Keluarnya mani dengan sengaja 


Artinya mani tersebut dikeluarkan dengan sengaja tanpa hubungan jima seperti 
mengeluarkan mani dengan tangan, dengan cara menggesek-gesek kemaluannya 
pada perut atau paha, dengan cara disentuh atau dicium. Hal ini menyebabkan 
puasanya batal dan wajib menggodho, tanpa menunaikan kafaroh. Inilah pendapat 
ulama Hanafiyah, Syafi'iyah dan Hanabilah. Dalil hal ini adalah sabda Nabi shallal- 
lahu “alaihi wa sallam , 


“(Allah Taala berfirman): ketika berpuasa ia meninggalkan makan, minum dan 
syahwat karena-Ku”'. 


Mengeluarkan mani dengan sengaja termasuk syahwat, sehingga termasuk pem- 
batal puasa sebagaimana makan dan minum.” 


5. Berniat membatalkan puasa 


Nabi shallallahu alaihi wa sallam bersabda, “Setiap orang hanyalah mendapatkan 
apa yang ia niatkan.” ?Ibnu Hazm radhiyallahu anha mengatakan, “Barangsiapa 
berniat membatalkan puasa sedangkan ia dalam keadaan berpuasa, maka puasanya 
batal”1'8 Ketika puasa batal dalam keadaan seperti ini, maka ia harus menggodho' 
puasanya di hari lainnya. 


6Jima (bersetubuh) di siang hari 


Menurut mayoritas ulama, jima” bagi orang yang berpuasa di siang hari bulan 
Ramadhan (di waktu berpuasa) dengan sengaja dan atas kehendak sendiri (bukan 
paksaan), mengakibatkan puasanya batal, wajib menunaikan godho, ditambah den- 


100 HR. Bukhari no. 1894. 

101 Lihat Syarhul Mumthi, 6: 373-374. 

102 HR. Bukhari no. 1 dan Muslim no. 1907, dari Umar bin Al Khottob. 

103 Al Muhalla, 6: 174. 

104 Lihat Shahih Figh Sunnah, 2: 106. 

105 Jima adalah hubungan badan dengan bertemunya dua kemaluan dan tenggelamnya ujung kemaluan di 
kemaluan atau di dubur. 
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gan menunaikan kafaroh. Terserah ketika itu keluar mani ataukah tidak. Wanita 
yang diajak hubungan jima oleh pasangannya (tanpa dipaksa), puasanya pun batal, 
tanpa ada perselisihan di antara para ulama mengenai hal ini. Namun yang nanti 
jadi perbedaan antara laki-laki dan perempuan apakah keduanya sama-sama dike- 
nai kafaroh. Pendapat yang tepat adalah pendapat yang dipilih oleh ulama Syafi'iyah 
dan Imam Ahmad dalam salah satu pendapatnya, bahwa wanita yang diajak berse- 
tubuh di bulan Ramadhan tidak punya kewajiban kafaroh, yang menanggung kaf- 
aroh adalah suami. 


Kafaroh yang harus dikeluarkan dengan urutan sebagai berikut. 
a. Membebaskan seorang budak mukmin yang bebas dari cacat. 
b. Jika tidak mampu, berpuasa dua bulan berturut-turut. 


c. Jika tidak mampu, memberi makan kepada 60 orang miskin. Setiap orang 
miskin mendapatkan satu mud'** makanan” 


Jika orang yang melakukan jima di siang hari bulan Ramadhan tidak mampu 
melaksanakan kafaroh di atas, kafaroh tersebut tidaklah gugur, namun tetap wa- 
jib baginya sampai dia mampu. Hal ini digiyaskan (dianalogikan) dengan bentuk 
utang-piutang dan hak-hak yang lain.” 


106 Satu mud sama dengan "4 sho. Satu sho’ kira-kira sama dengan 3 kg. Sehingga satu mud kurang lebih 0,75 
kg. 

107 Untuk ukuran makanan di sini sebenarnya tidak ada aturan baku. Jika sekedar memberi makan, sudah 
dianggap menunaikannya. Lihat pembahasan pembayaran fidyah dalam bab selanjutnya. 

108 Al Minhaj Syarh Shahih Muslim, 7: 224. 
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Yang Dibolehkan 
Ketika Puasa 


1. Mendapati waktu fajar dalam keadaan junub 


Dari Aisyah dan Ummu Salamah radhiyallahu anhuma, mereka berkata, “Nabi 
shallallahu alaihi wa sallam pernah mendapati waktu fajar (waktu Shubuh) dalam 
keadaan junub karena bersetubuh dengan istrinya, kemudian beliau shallallahu 
alaihi wa sallam mandi dan tetap berpuasa.” 


2. Bersiwak ketika berpuasa 


Dari Abu Hurairah radhiyallahu anhu, Nabi shallallahu alaihi wa sallam , “Sean- 
dainya tidak memberatkan umatku niscaya akan kuperintahkan mereka untuk me- 
nyikat gigi (bersiwak) setiap kali berwudhu.” 


Penulis Tuhfatul Ahwadzi radhiyallahu anha mengatakan, “Hadits-hadits yang se- 
makna dengan di atas yang membicarakan keutamaan bersiwak adalah hadits mut- 
lak yang menunjukkan bahwa siwak dibolehkan setiap saat. Inilah pendapat yang 
lebih tepat.” Syaikh Muhammad bin Sholih Al Utsaimin radhiyallahu anha men- 
gatakan, “Yang benar adalah siwak dianjurkan bagi orang yang berpuasa mulai dari 
awal hingga sore hari. 


Adapun pasta gigi lebih baik tidak digunakan ketika berpuasa karena pasta gigi me- 


109 HR. Bukhari no. 1926. 

110 Hadits ini dikeluarkan oleh Bukhari dalam kitab Shahihnya secara mwallag (tanpa sanad). Dikeluarkan 
pula oleh Ibnu Khuzaimah 1: 73 dengan sanad lebih lengkap. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa sanad 
hadits ini shahih.. 

111 Tuhfatul Ahwadzi, 3: 345. 

112 Majmu' Fatwa wa Rosail Ibnu “Utsaimin, 17: 259. 
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miliki pengaruh sangat kuat hingga bisa mempengaruhi bagian dalam tubuh dan 
kadang seseorang tidak merasakannya. Waktu untuk menyikat gigi sebenarnya ma- 
sih lapang. Jika seseorang mengakhirkan untuk menyikat gigi hingga waktu berbu- 
ka, maka dia berarti telah menjaga diri dari perkara yang dapat merusak puasanya. 


3. Berkumur-kumur dan memasukkan air ke dalam hidung asal tidak 
berlebihan 


Nabi shallallahu alaihi wa sallam bersabda, “Bersungguh-sungguhlah dalam beris- 
tinsyag (memasukkan air dalam hidung) kecuali jika engkau berpuasa” Ibnu Taimi- 
yah radhiyallahu anha menjelaskan, “Adapun berkumur-kumur dan beristinsyag 
(memasukkan air dalam hidung) dibolehkan bagi orang yang berpuasa dan hal ini 
disepakati oleh para ulama. Nabi shallallahu alaihi wa sallam dan para sahabat juga 
berkumur-kumur dan beristinsyag ketika berpuasa. ... Akan tetapi, dilarang untuk 
berlebih-lebihan ketika itu.” 


4. Bercumbu dan mencium istri selama aman dari keluarnya mani 


Orang yang berpuasa dibolehkan bercumbu dengan istrinya selama tidak di kem- 
aluan dan selama terhindar dari terjerumus pada hal yang terlarang. Puasanya ti- 
dak batal selama tidak keluar mani.” An Nawawi radhiyallahu anha mengatakan, 
“Tidak ada perselisihan di antara para ulama bahwa bercumbu atau mencium istri 
tidak membatalkan puasa selama tidak keluar mani” 


Dari Aisyah radhiyallahu “anha, beliau berkata, “Nabi shallallahu alaihi wa sallam 
biasa mencium dan mencumbu istrinya sedangkan beliau shallallahu alaihi wa 
sallam dalam keadaan berpuasa. Beliau shallallahu alaihi wa sallam melakukan 
demikian karena beliau adalah orang yang paling kuat menahan syahwatnya.”" 


Dari Jabir bin Abdillah, dari “Umar bin Al Khaththab, beliau berkata, “Pada suatu 
hari aku rindu dan hasratku muncul kemudian aku mencium istriku padahal aku 
sedang berpuasa, maka aku mendatangi Nabi shallallahu alaihi wa sallam dan 


113 Majmu' Fatawa wa Rosail Ibnu “Utsaimin, 17: 261-262. 

114 HR. Abu Daud no. 142, Tirmidzi no. 788, An Nasa'i no. 87, Ibnu Majah no. 407, dari Lagith bin Shobroh. 
At Tirmidzi mengatakan bahwa hadits tersebut hasan shahih. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits 
tersebut shahih. 

115 Majmu' Al Fatawa, 25: 266. 

116 Lihat Al Mawsuah Al Fighiyah, 36: 52-53 dan Shahih Fiqh Sunnah, 2/110-111. 

117 Al Minhaj Syarh Shahih Muslim, 7: 215. 

18 HR. Bukhari no. 1927 dan Muslim no. 1106. 
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aku berkata, “Hari ini aku melakukan suatu kesalahan besar, aku telah mencium 
istriku padahal sedang berpuasa” Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam bertanya, 
“Bagaimana pendapatmu jika kamu berpuasa kemudian berkumur-kumur?” Aku 
menjawab, “Seperti itu tidak mengapa.” Kemudian Rasulullah shallallahu alaihi wa 
sallam bersabda, “Lalu apa masalahnya?” » 


Masyrug pernah bertanya pada Aisyah, “Apa yang dibolehkan bagi seseorang 
terhadap istrinya ketika puasa? Aisyah menjawab, “Segala sesuatu selain jima 
(bersetubuh)??? 


5. Bekam dan donor darah jika tidak membuat lemas 


Dari Ibnu Abbas radhiyallahu anhuma berkata bahwa Nabi shallallahu alaihi wa 
sallam berbekam dalam keadaan berihrom dan berpuasa.” 


Anas bin Malik radhiyallahu anhu ditanya, “Apakah kalian tidak menyukai ber- 
bekam bagi orang yang berpuasa?” Beliau berkata, “Tidak, kecuali jika bisa menye- 
babkan lemah.”? 


Imam Asy Syafi'i radhiyallahu anha dalam Al Umm mengatakan, “Jika seseorang 
meninggalkan bekam ketika puasa dalam rangka kehati-hatian, maka itu lebih aku 
sukai. Namun jika ia tetap melakukan bekam, aku tidak menganggap puasanya 
batal?” 


Termasuk dalam pembahasan bekam ini adalah hukum donor darah karena ked- 
uanya sama-sama mengeluarkan darah sehingga hukumnya pun diqiyaskan 
(dianalogikan).” 


6. Mencicipi makanan selama tidak masuk dalam kerongkongan 


Dari Ibnu Abbas radhiyallahu anhuma, ia mengatakan, “Tidak mengapa seseorang 
yang sedang berpuasa mencicipi cuka atau sesuatu, selama tidak masuk sampai ke 


119 HR. Ahmad 1: 21. Syaikh Syu'aib Al Arnauth mengatakan bahwa sanad hadits ini shahih sesuai syarat 
Muslim. 

120 Riwayat ini disebutkan dalam Fathul Bari (4: 149), dikeluarkan oleh Abdur Rozag dengan sanad yang 
shahih. 

121 HR. Bukhari no. 1938 

122 HR. Bukhari no. 1940 

123 Al Umm, 2: 106. 

124 Lihat Shahih Fiqh Sunnah, 2: 113-114. 


Yang Dibolehkan Ketika Puasa 61 


kerongkongan.” Yang termasuk dalam mencicipi adalah mengunyah makanan un- 
tuk suatu kebutuhan seperti membantu mengunyah makanan untuk si kecil. 


7. Bercelak dan tetes mata 


Bercelak dan tetes mata” tidaklah membatalkan puasa'”. Al Hasan Al Bashri men- 
gatakan, “Tidak mengapa bercelak untuk orang yang berpuasa.” 


8. Mandi dan menyiramkan air di kepala untuk membuat segar 


Dari Abu Bakr bin Abdirrahman, beliau berkata, “Sungguh, aku melihat Rasulullah 
shallallahu alaihi wa sallam di Al ‘Aroj mengguyur kepalanya -karena keadaan yang 
sangat haus atau sangat terik- dengan air sedangkan beliau dalam keadaan berpua- 
sa. “2 


9. Menelan dahak 


Menurut madzhab Hanafiyah dan Malikiyah, menelan dahak”? tidak membatalkan 
puasa karena dianggap sama seperti air ludah dan bukan sesuatu yang asalnya dari 
luar. 


10. Menelan sesuatu yang sulit dihindari 


Seperti masih ada sisa makanan yang ikut pada air ludah dan itu jumlahnya sedikit 
serta sulit dihindari, juga seperti darah pada gigi yang ikut bersama air ludah dan 
jumlahnya sedikit, maka seperti ini tidak mengapa jika tertelan. Namun jika darah 
atau makanan lebih banyak dari air ludah yang tertelan, puasanya jadi batal. 


125 HR. Ibnu Abi Syaibah dalam Mushonnaf 2: 304. Syaikh Al Albani dalam Irwa' no. 937 mengatakan bahwa 
riwayat ini hasan. 

126 Tetes mata digiyaskan (dianalogikan) dengan bercelak. 

127 Lihat Shifat Shoum Nabi, hal. 56 dan Shahih Figh Sunnah, 2: 115. 

128 Dikeluarkan oleh Abdur Rozag dengan sanad yang shahih. Lihat Fathul Bari, 4: 154. 

129 HR. Abu Daud no. 2365. 

130 Dahak adalah sesuatu yang keluar dari hidung atau lendir yang naik dari dada. 

131 Lihat Al Mawsuah Al Fighiyah, 28: 65-66 dan Shahih Figh Sunnah, 2: 117. 

132 Lihat Shahih Figh Sunnah, 2: 118. 
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Yang Mendapatkan 
Keringanan 
Tidak Berpuasa 


Pertama: Orang sakit ketika sulit berpuasa 
Untuk orang sakit ada tiga kondisi" 


Kondisi pertama, apabila sakitnya ringan dan tidak berpengaruh apa-apa jika tetap 
berpuasa. Contohnya adalah pilek, pusing atau sakit kepala yang ringan. Untuk 
kondisi pertama ini tetap diharuskan untuk berpuasa. 


Kondisi kedua, apabila sakitnya bisa bertambah parah atau akan menjadi lama 
sembuhnya dan menjadi berat jika berpuasa, namun hal ini tidak membahayakan. 
Untuk kondisi ini dianjurkan untuk tidak berpuasa dan dimakruhkan jika tetap 
ingin berpuasa. 


Kondisi ketiga, apabila tetap berpuasa akan menyusahkan dirinya bahkan bisa men- 
gantarkan pada kematian. Untuk kondisi ini diharamkan untuk berpuasa. Hal ini 


berdasarkan firman Allah Ta'ala (yang artinya), “Dan janganlah kamu membunuh 
dirimu? (OS. An Nisa: 29) 


Kedua: Orang yang bersafar ketika sulit berpuasa 


Musafir yang melakukan perjalanan jauh sehingga mendapatkan keringanan untuk 
menggoshor shalat dibolehkan untuk tidak berpuasa. Manakah yang lebih utama 


133 Lihat Shahih Figh Sunnah, 2: 118-120. 
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bagi orang yang bersafar, berpuasa ataukah tidak? Para ulama dalam hal ini ber- 
selisih pendapat. Namun yang lebih tepatnya kita melihat dari kondisi musafir beri- 
kut ini: 


Kondisi pertama, jika berat untuk berpuasa atau sulit melakukan hal-hal yang baik 
ketika itu, maka lebih utama untuk tidak berpuasa. 


Kondisi kedua, jika tidak memberatkan untuk berpuasa dan tidak menyulitkan un- 
tuk melakukan berbagai hal kebaikan, maka pada saat ini lebih utama untuk ber- 
puasa. Alasannya karena lebih cepat terlepasnya beban kewajiban puasa. Begitu 
pula hal ini lebih mudah dilakukan karena berpuasa dengan orang banyak itu lebih 
mudah daripada menggodho puasa sendiri di saat orang-orang tidak banyak yang 
berpuasa. 


Kondisi ketiga, jika berpuasa akan mendapati kesulitan yang berat bahkan dapat 
mengantarkan pada kematian, maka pada saat ini wajib tidak berpuasa dan di- 
haramkan untuk berpuasa. 


Ketiga: Orang yang sudah tua renta dan dalam keadaan lemah, juga 
orang sakit yang tidak kunjung sembuh. 


Para ulama sepakat bahwa orang tua yang tidak mampu berpuasa, boleh baginya 
untuk tidak berpuasa dan tidak ada godho baginya. Menurut mayoritas ulama, cu- 
kup bagi mereka untuk memberi fidyah yaitu memberi makan kepada orang miskin 
bagi setiap hari yang ditinggalkan. Hal ini berdasarkan firman Allah Taala, 


Inn LEG iid a Gas! Lg 


z 


“Dan wajib bagi orang-orang yang berat menjalankannya (jika mereka tidak berpua- 
sa) membayar fidyah, (yaitu): memberi makan seorang miskin.” (QS. Al Baqarah: 
184) 


Begitu pula orang sakit yang tidak kunjung sembuh, dia disamakan dengan orang 
tua renta yang tidak mampu melakukan puasa sehingga dia diharuskan mengelu- 
arkan fidyah (memberi makan kepada orang miskin bagi setiap hari yang diting- 
galkan). 
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Keempat: Wanita hamil dan menyusui 


Jika wanita hamil takut terhadap janin yang berada dalam kandungannya dan wani- 
ta menyusui takut terhadap bayi yang dia sapih -misalnya takut kurangnya susu- 
, maka boleh baginya untuk tidak berpuasa, dan hal ini tidak ada perselisihan di 
antara para ulama. Dalil yang menunjukkan hal ini adalah sabda Nabi shallallahu 
alaihi wa sallam , 


— 

5 
x | 
SG —& 


ISL ALAMI yag BILA Jami PALA ye eb Jep 32 ab 5) 
Alisa! gl si ass 


“Sesungguhnya Allah azza wa jalla meringankan setengah shalat untuk musafir dan 
meringankan puasa bagi musafir, wanita hamil dan menyusui” 


Namun apa kewajiban wanita hamil dan menyusui jika tidak berpuasa, apakah ada 
godho ataukah mesti menunaikan fidyah? Inilah yang diperselisihkan oleh para 
ulama. Pendapat terkuat adalah pendapat yang menyatakan cukup menggodho saja. 


Dari hadits Anas bin Malik, ia berkata, 
eals A a PIA AN DA pala! 32 gag abi iy 


“Sesungguhnya Allah meringankan separuh shalat dari musafir, juga puasa dari 
wanita hamil dan menyusui. Al Jashshosh radhiyallahu anha menjelaskan, “Ker- 
inganan separuh shalat tentu saja khusus bagi musafir. Para ulama tidak ada beda 
pendapat mengenai wanita hamil dan menyusui bahwa mereka tidak dibolehkan 
menggoshor shalat. ... Keringanan puasa bagi wanita hamil dan menyusui sama hal- 
nya dengan keringanan puasa bagi musafir. ... Dan telah diketahui bahwa keringa- 
nan puasa bagi musafir yang tidak berpuasa adalah menggodhonya, tanpa adanya 
fidyah. Maka berlaku pula yang demikian pada wanita hamil dan menyusui. Dari 
sini juga menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan antara wanita hamil dan me- 
nyusui jika keduanya khawatir membahayakan dirinya atau anaknya (ketika mereka 
berpuasa) karena Nabi shallallahu alaihi wa sallam sendiri tidak merinci hal ini.”$ 


134 HR. An Nasai no. 2275, Ibnu Majah no. 1667, dan Ahmad 4: 347. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa 
hadits ini hasan shahih. 

135 HR. An Nasai no. 2274 dan Ahmad 5: 29. Syaikh Al Albani dan Syaikh Sywaib Al Arnauth mengatakan 
bahwa hadits ini hasan. 

136 Ahkamul Qur'an, Ahmad bin ‘Ali Ar Rozi Al Jashshosh, 1: 224. 
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Ulama yang berpendapat cukup menggodho saja (tanpa fidyah) menganggap bah- 
wa wanita hamil dan menyusui seperti orang sakit. Sebagaimana orang sakit boleh 
tidak puasa, ia pun harus menggodho di hari lain. Ini pula yang berlaku pada wani- 
ta hamil dan menyusui. Karena dianggap seperti orang sakit, maka mereka cukup 
menggodho' sebagaimana disebutkan dalam firman Allah Ta'ala, 


— 
“4 


z> di io ies páni Íe Gl Lón A GLS iai 


“Maka barangsiapa di antara kamu ada yang sakit atau dalam perjalanan (lalu ia 
berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa) sebanyak hari yang ditinggalkan itu 
pada hari-hari yang lain? (QS. Al Baqarah: 184) 


Kondisi ini berlaku bagi keadaan wanita hamil dan menyusui yang masih mampu 
menunaikan godho””. Dalam kondisi ini mereka dianggap seperti orang sakit yang 
diharuskan untuk menggodho' di hari lain ketika ia tidak berpuasa. Namun apabila 
mereka tidak mampu untuk menggodho' puasa, karena setelah hamil atau menyu- 
sui dalam keadaan lemah dan tidak kuat lagi, maka kondisi mereka dianggap seperti 
orang sakit yang tidak kunjung sembuhnya. Pada kondisi ini, mereka bisa pindah 
pada penggantinya yaitu menunaikan fidyah, dengan cara memberi makan pada 
satu orang miskin setiap harinya." 


Al Jashshosh radhiyallahu anha mengatakan, “Jika wanita hamil dan menyusui ber- 
puasa, lalu dapat membahayakan diri, anak atau keduanya, maka pada kondisi ini 
lebih baik bagi keduanya untuk tidak berpuasa dan terlarang bagi keduanya un- 
tuk berpuasa. Akan tetapi, jika tidak membawa dampak bahaya apa-apa pada diri 
dan anak, maka lebih baik ia berpuasa, dan pada kondisi ini tidak boleh ia tidak 
berpuasa.” 


137 Wanita yang dalam kondisi semacam ini menunaikan godho' di saat dia mampu. Jika sampai dua tahun 
ditunda karena masih butuh waktu untuk menyusui, maka tidak mengapa dia tunda godho'nya sampai dia 
mampu. 

138 Lihat Panduan Ibadah Wanita Hamil, hal. 46. 

139 Ahkamul Qur'an, Al Jashshosh, 1: 223. 
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Oodho' Puasa 
Ramadhan 


Yang dimaksud dengan godho' adalah mengerjakan suatu ibadah yang memiliki 
batasan waktu di luar waktunya.” 


Orang yang Diberi Keringanan untuk Menggodho' Puasa 


Pertama, orang yang sakit dan sakitnya memberatkan untuk puasa. Termasuk pula 
adalah wanita hamil dan menyusui apabila berat untuk puasa. 


Kedua, seorang musafir dan ketika bersafar sulit untuk berpuasa atau sulit melaku- 
kan amalan kebajikan. 


Ketiga, wanita yang mendapati haidh dan nifas. 


Adakah Oodho' bagi Orang yang Sengaja Tidak Puasa? 


Ibnu Hazm dan ulama belakangan seperti Syaikh Muhammad bin Sholih Al Utsa- 
imin berpendapat bahwa bagi orang yang tidak berpuasa dengan sengaja tanpa ada 
udzur, tidak wajib baginya untuk menggodho' puasa. Ada kaedah ushul figih yang 
mendukung pendapat ini: “Ibadah yang memiliki batasan waktu awal dan akhir, 
apabila seseorang meninggalkannya tanpa udzur (tanpa alasan), maka tidak disyar- 
iatkan baginya untuk menggodho kecuali jika ada dalil baru yang mensyariatkar”. 


Syaikh Ibnu Utsaimin menjelaskan, “Amalan ketaatan seperti puasa, shalat, za- 
kat dan selainnya yang telah lewat (ditinggalkan tanpa ada udzur), ibadah-ibadah 
tersebut tidak ada kewajiban godho, taubatlah yang nanti akan menghapuskan ke- 


140 Lihat Rowdhotun Nazhir wa Junnatul Munazhir, 1: 58. 
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salahan-kesalahan tersebut. Jika dia bertaubat kepada Allah dengan sesungguhnya 
dan banyak melakukan amalan sholih, maka itu sudah cukup daripada mengulangi 
amalan-amalan tersebut. 


Itulah yang harus dilakukan oleh orang yang meninggalkan puasa dengan sengaja 
tanpa ada udzur. Dia harus bertaubat dengan ikhlash (bukan riya), menyesali dosa 
yang telah dia lakukan, kembali melaksanakan puasa Ramadhan jika bersua kem- 
bali, bertekad untuk tidak mengulangi kesalahan yang pernah dilakukan, dan tau- 
bat tersebut dilakukan sebelum datang kematian atau sebelum matahari terbit dari 
sebelah barat. Semoga Allah memberi taufik. 


Oodho' Ramadhan Boleh Ditunda 


Oodho Ramadhan boleh ditunda, maksudnya tidak mesti dilakukan setelah bulan 
Ramadhan yaitu di bulan Syawal. Namun boleh dilakukan di bulan Dzulhijah sam- 
pai bulan Sya'ban, asalkan sebelum masuk Ramadhan berikutnya. Di antara pen- 
dukung hal ini adalah Aisyah pernah menunda godho puasanya sampai bulan 
Sya ban. 


Akan tetapi yang dianjurkan adalah godho Ramadhan dilakukan dengan segera 
(tanpa ditunda-tunda) berdasarkan firman Allah Ta'ala yang memerintahkan untuk 
bersegera dalam melakukan kebaikan, 


4 


Goals a LAN jd ea A 


“Mereka itu bersegera untuk mendapat kebaikan-kebaikan dan merekalah orang- 
orang yang segera memperolehnya.” (OS. Al Mu'minun: 61) 


Mengakhirkan Oodho' Ramadhan Hingga Ramadhan Berikutnya 


Syaikh Abdul ‘Aziz bin Abdullah bin Baz radhiyallahu anha ditanya, “Apa hukum 
seseorang yang meninggalkan godho' puasa Ramadhan hingga masuk Ramadhan 
berikutnya dan dia tidak memiliki udzur untuk menunaikan godho tersebut. Apak- 
ah cukup baginya bertaubat dan menunaikan godho' atau dia memiliki kewajiban 


141 Kutub wa Rosa-il lil “Utsaimin, 172: 68. 
142 HR. Bukhari no. 1950 dan Muslim no. 1146 
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kafaroh?” 


Syaikh Ibnu Baz menjawab, “Dia wajib bertaubat kepada Allah subhanahu wa ta'ala 
dan dia wajib memberi makan kepada orang miskin bagi setiap hari yang ditinggal- 
kan disertai dengan godho' puasanya. Ukuran makanan untuk orang miskin adalah 
setengah sha Nabawi dari makanan pokok negeri tersebut (kurma, gandum, beras 
atau semacamnya) dan ukurannya adalah sekitar 1,5 kg sebagai ukuran pendekatan. 
Dan tidak ada kafaroh (tebusan) selain itu. Hal inilah yang difatwakan oleh bebera- 
pa sahabat radhiyallahu anhum seperti Ibnu “Abbas radhiyallahu anhuma. 


Namun apabila dia menunda godho'nya karena ada udzur seperti sakit atau bersa- 
far, atau pada wanita karena hamil atau menyusui dan sulit untuk berpuasa, maka 
tidak ada kewajiban bagi mereka selain menggodho puasanya.” 


Syaikh Muhammad bin Sholih Al “Utsaimin menganggap bahwa memberi makan 
kepada orang miskin karena menunda godho' puasa sampai Ramadhan berikutnya 
dapat diangggap sunnah dan tidak wajib. Dengan alasan bahwa pendapat tersebut 
hanyalah perkataan sahabat dan menyelisihi nash (dalil) yang menyatakan puasa 
hanya cukup diganti (digodho') dan tidak ada tambahan selain itu. 


Tidak Wajib Untuk Berurutan Ketika Menggodho' Puasa 


Dasar dibolehkannya hal ini adalah firman Allah Taala, 


“Maka (wajiblah baginya berpuasa), sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada 
hari-hari yang lain” (OS. Al Bagarah: 185). 


Ibnu Abbas radhiyallahu anhuma mengatakan, “Tidak mengapa jika (dalam 
menggodho' puasa) tidak berurutan”: 


143 Majmu' Fatawa Ibnu Baz, no. 15 hal. 347. 

144 Lihat Syarhul Mumthi, 6: 446-447. 

145 Dikeluarkan oleh Bukhari secara mw'allag -tanpa sanad- dan juga dikeluarkan oleh Abdur Rozag dalam 
Mushonnafnya (4: 241, 243) dengan sanad yang shahih. 
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Barangsiapa Meninggal Dunia, Namun Masih Memiliki Utang Puasa 


Dalilnya adalah hadits Aisyah, 


Pn Mun 
- 


alg aie pLa flao aileg SL 3 


“Barangsiapa yang mati dalam keadaan masih memiliki kewajiban puasa, maka 
ahli warisnya yang nanti akan mempuasakannya. ”“$ Yang dimaksud “waliyyuhu” 
adalah ahli waris”. Namun hukum membayar puasa di sini bagi ahli waris tidak 
sampai wajib, hanya disunnahkan. 


Juga hadits Ibnu “Abbas, beliau berkata, “Ada seseorang yang mendatangi Nabi shal- 
lallahu alaihi wa sallam , kemudian ia berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya 
ibuku telah meninggal dunia, dan dia memiliki utang puasa selama sebulan (dalam 
riwayat lain dikatakan: puasa tersebut adalah puasa nadzar], apakah aku harus 
mempuasakannya?” Kemudian Nabi shallallahu alaihi wa sallam bersabda, “Tya. 
Utang pada Allah lebih pantas engkau tunaikan?” 


Boleh beberapa hari godho' puasa dibagi kepada beberapa ahli waris. Kemudian 
mereka (boleh laki-laki ataupun perempuan) mendapatkan satu atau beberapa hari 
puasa. Boleh juga dengan serempak beberapa ahli waris membayar utang puasa 
tersebut dalam satu hari.” 


Rincian Qodho' Puasa bagi Orang yang Meninggal Dunia 


Pertama: Jika seseorang tertimpa sakit yang tidak kunjung sembuh, maka ia tidak 
ada kewajiban puasa dan tidak ada godho puasa. Yang ia lakukan hanyalah menge- 
luarkan fidyah dengan memberi makan kepada orang miskin bagi setiap hari yang 
ia tinggalkan. Ia boleh jadi melakukannya ketika ia hidup. Jika memang belum ditu- 
naikan, ahli waris yang nanti menunaikannya ketika ia telah meninggal dunia. 


Kedua: Adapun jika seseorang tertimpa sakit yang diharapkan sembuhnya, maka ia 
tidak ada kewajiban puasa di bulan Ramadhan karena sakit yang ia derita, namun 
ia punya kewajiban untuk godho' puasa. Jika ternyata ia tidak mampu menunaikan 


146 HR. Bukhari no. 1952 dan Muslim no. 1147 

147 Lihat Tawdhihul Ahkam, 2: 712 dan Asy Syarhul Mumthi 6: 451-452. 
148 Lihat Al Minhaj Syarh Shahih Muslim, 8: 26. 

149 HR. Bukhari no. 1953 dan Muslim no. 1148 

150 Lihat Tawdhihul Ahkam, 2: 712. 
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godho' karena sakitnya terus menerus hingga akhirnya meninggal dunia, maka ia 
tidak punya kewajiban godho' puasa dan juga tidak ada kewajiban mengeluarkan 
fidyah. Ahli warisnya pun tidak diperintahkan untuk membayar godho puasanya 
dan juga tidak diperintahkan mengeluarkan fidyah.” 


Ketiga: Adapun jika seseorang itu sakit dan penyakitnya bisa diharapkan sembuh 
dan setelah sembuh ia mampu untuk menunaikan godho'nya, namun ia mereme- 
hkan sehingga godho' tersebut tidak ditunaikan sampai ia meninggal dunia, maka 
orang semacam ini yang disunnahkan untuk dibayar godho' puasanya selama be- 
berapa hari oleh ahli warisnya. Jika ahli waris tidak membayar godho'nya, maka bisa 
digantikan dengan fidyah (memberi makan kepada orang miskin) bagi setiap hari 
yang ditinggalkan.” 


151 Contoh dari penjelasan ini adalah seseorang sakit demam mulai tanggal 20 Ramadhan hingga akhir 

bulan Ramadhan. Berarti ia punya godho' puasa selama 10 hari. Ketika tanggal 1 Syawal, penyakitnya sembuh. 
Lantas ia ingin menggodho puasa tadi, keesokan harinya. Namun ternyata keesokan harinya ia jatuh sakit lagi 
dan penyakitnya bertambah parah sehingga tanggal s Syawal, ia meninggal dunia. Maka orang semacam ini 
tidak punya kewajiban godho' sama sekali dan juga tidak ada fidyah. Ia seperti halnya orang yang meninggal 
dunia sebelum masuk Ramadhan, artinya ia meninggal dunia sebelum waktu diwajibkannya puasa. 

152 Penjelasan Syaikh Sholih Al Munajid dalam Fatawanya Al Islam Sual wa Jawab no. 81030. Lihat pula Al 
Minhaj Syarh Shahih Muslim, 8: 26 
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Pembayaran Fidyah 


puasa dikenakan pada orang yang tidak mampu menunaikan godho pua- 

sa. Hal ini berlaku pada orang yang sudah tua renta yang tidak mampu 
lagi berpuasa, serta orang sakit yang sakitnya tidak kunjung sembuh. Pensyariatan 
fidyah disebutkan dalam firman Allah Ta'ala, 


P ara ulama Hanafiyah, Syafi iyah dan Hanabilah sepakat bahwa fidyah dalam 


“Dan wajib bagi orang-orang yang berat menjalankannya (jika mereka tidak ber- 
puasa) membayar fidyah, (yaitu): memberi makan seorang miskin” (OS. Al Baga- 
rah: 184). 


Ibnu Abbas mengatakan, “(Yang dimaksud dalam ayat tersebut) adalah untuk orang 
yang sudah sangat tua dan nenek tua, yang tidak mampu menjalankannya, maka 
hendaklah mereka memberi makan setiap hari kepada orang miskin”: 


Jenis dan Kadar Fidyah 


Beberapa ulama belakangan seperti Syaikh Ibnu Baz”, Syaikh Sholih Al Fauzan”s 
dan Al Lajnah Ad Daimah lil Buhuts Al Tlmiyyah wal Ifta (Komisi Fatwa Saudi 
Arabia)” mengatakan bahwa ukuran fidyah adalah setengah sho”' dari makanan 
pokok di negeri masing-masing (baik dengan kurma, beras dan lainnya). Namun 
yang lebih tepat dalam masalah ini adalah dikembalikan pada ‘urf (kebiasaan yang 


153 Lihat Al Mawswah Al Fighiyah, 5: 117. 

154 HR. Bukhari no. 4505. 

155 Majmu Fatawa Ibnu Baz, 15: 203. 

156 Al Muntago min Fatawa Syaikh Sholih Al Fauzan, 3: 140. Dinukil dari Fatwa Al Islam Sual wa Jawab no. 
66886. 

157 Fatawa Al Lajnah Ad Daimah lil Buhuts Al Tlmiyyah wal Ifta' no. 1447, 10: 198. 

158 Ukuran 1 sho sama dengan 4 mud. Satu sho kira-kira 3 kg. Setengah sho’ kira-kira 1/4 kg. 
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lazim di masyarakat). Maka kita dianggap telah sah membayar fidyah jika telah 
memberi makan kepada satu orang miskin” untuk satu hari puasa yang diting- 
galkan.' 


Fidyah Tidak Boleh Diganti Uang 


Perlu diketahui bahwa tidak boleh fidyah yang diwajibkan bagi orang yang berat 
berpuasa diganti dengan uang yang senilai dengan makanan karena dalam ayat den- 
gan tegas dikatakan harus dengan makanan. Allah Taala berfirman (yang artinya), 
“Membayar fidyah dengan memberi makan pada orang miskin.” 


Cara Pembayaran Fidyah 


Inti pembayaran fidyah adalah mengganti satu hari puasa yang ditinggalkan dengan 
memberi makan satu orang miskin. Namun model pembayarannya dapat diterap- 
kan dengan dua cara, 


1. Memasak atau membuat makanan, kemudian mengundang orang miskin se- 
jumlah hari-hari yang ditinggalkan selama bulan Ramadhan. Sebagaimana hal 
ini dilakukan oleh Anas bin Malik ketika beliau sudah menginjak usia senja 
(dan tidak sanggup berpuasa). 


2. Memberikan kepada orang miskin berupa makanan yang belum dimasak. Al- 
angkah lebih sempurna lagi jika juga diberikan sesuatu untuk dijadikan lauk.” 


Pemberian ini dapat dilakukan sekaligus, misalnya membayar fidyah untuk 20 hari 
disalurkan kepada 20 orang miskin atau dapat pula diberikan hanya kepada 1 orang 
miskin saja. 


159 Makanan yang diberi makan adalah untuk sekali makan bagi orang miskin yang mengenyangkan mereka. 
Tidak mesti makanan yang diberikan untuk tiga kali makan dalam sehari. 

160 Lihat penjelasan Syaikh Muhammad bin Sholih Al Utsaimin dalam Syarhul Mumtht, 6: 338. 

161 Lihat Irwaul Gholil, 4: 21-22 dengan sanad yang shahih. 

162 Lihat penjelasan Syaikh Muhammad bin Sholih Al Utsaimin dalam Syarhul Mumthi, 6: 326. 

163 Lihat penjelasan dalam Fatawa Al Lajnah Ad Daimah lil Buhuts Al Tlmiyyah wal Ifta no. 1447, 10: 198. 
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Waktu Pembayaran Fidyah 


Seseorang dapat membayar fidyah pada hari itu juga ketika dia tidak melaksanakan 
puasa. Atau diakhirkan sampai hari terakhir bulan Ramadhan sebagaimana dilaku- 
kan oleh sahabat Anas bin Malik ketika beliau telah tua." 


164 Lihat Irwaul Gholil, 4: 21-22 dengan sanad yang shahih. 
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Panduan Shalat 
Tarawih 


halat ini dinamakan tarawih yang artinya istirahat karena orang yang 

melakukan shalat tarawih beristirahat setelah melaksanakan shalat empat 

rakaat. Shalat tarawih termasuk giyamul lail atau shalat malam. Akan teta- 
pi shalat tarawih ini dikhususkan di bulan Ramadhan. Jadi, shalat tarawih adalah 
shalat malam yang dilakukan di bulan Ramadhan.' 


Para ulama sepakat bahwa hukum shalat tarawih adalah sunnah (dianjurkan). Shalat 
ini dianjurkan bagi laki-laki dan perempuan.“ 


Imam Asy Syafi'i, mayoritas ulama Syafi'iyah, Imam Abu Hanifah, Imam Ahmad 
dan sebagian ulama Malikiyah berpendapat bahwa lebih afdhol shalat tarawih di- 
laksanakan secara berjamaah sebagaimana dilakukan oleh Umar bin Al Khottob 
dan para sahabat radhiyallahu anhum. Kaum muslimin pun terus menerus melaku- 
kan shalat tarawih secara berjamaah karena merupakan syiar Islam yang begitu 
nampak sehingga serupa dengan shalat 'ied.' 


Keutamaan Shalat Tarawih 
Pertama, akan mendapatkan ampunan dosa yang telah lalu. 


Dari Abu Hurairah, Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam bersabda, 


a5 co paii La al zat Lelang Geel Glen, ALS é 


165 Lihat Al Jaam? Li Ahkamish Sholah, 3: 63 dan Al Mawswah Al Fighiyyah, 27: 135. 

166 Wanita dibolehkan shalat tarawih di masjid selama aman dari fitnah, yaitu menutup aurat, tidak memakai 
harum-haruman ketika keluar rumah, dan diizinkan suami. 

167 Lihat Al Mawswah Al Fighiyyah, 27: 136-137. 

168 Lihat Al Minhaj Syarh Shahih Muslim, 6: 39. 
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“Barangsiapa melakukan giyam Ramadhan karena iman dan mencari pahala, maka 
dosa-dosanya yang telah lalu akan diampuni.” Yang dimaksud qiyam Ramadhan 
adalah shalat tarawih sebagaimana yang dituturkan oleh An Nawawi.” 


Kedua, shalat tarawih bersama imam seperti shalat semalam penuh. 


Dari Abu Dzar, Nabi shallallahu alaihi wa sallam pernah mengumpulkan keluarga 
dan para sahabatnya. Lalu beliau bersabda, 


AL Fla áf GS iais BS pa 23 ALE i Al 


“Siapa yang shalat bersama imam sampai ia selesai, maka ditulis untuknya pahala 
qiyam satu malam penuh.” 


Shalat Tarawih Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam 


Dari Abu Salamah bin Abdirrahman, dia mengabarkan bahwa dia pernah bertanya 
pada ‘Aisyah radhiyallahu “anha, “Bagaimana shalat malam Rasulullah shallallahu 
alaihi wa sallam di bulan Ramadhan?” Aisyah mengatakan, “Rasulullah shallallahu 
alaihi wa sallam tidak pernah menambah jumlah rakaat dalam shalat malam di 
bulan Ramadhan dan tidak pula dalam shalat lainnya lebih dari 11 rakaat”? 


Aisyah radhiyallahu anha mengabarkan, “Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam 
pada suatu malam keluar di tengah malam untuk melaksanakan shalat di masjid, 
orang-orang kemudian mengikuti beliau dan shalat di belakangnya. Pada waktu 
paginya orang-orang membicarakan kejadian tersebut. Kemudian pada malam 
berikutnya orang-orang yang berkumpul semakin banyak lalu ikut shalat dengan 
beliau. Dan pada waktu paginya orang-orang kembali membicarakan kejadian 
tersebut. Kemudian pada malam yang ketiga orang-orang yang hadir di masjid se- 
makin bertambah banyak lagi, lalu Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam keluar 
untuk shalat dan mereka shalat bersama beliau. Kemudian pada malam yang ke- 
empat, masjid sudah penuh dengan jamaah hingga akhirnya beliau keluar hanya 
untuk shalat Shubuh. Setelah beliau selesai shalat Shubuh, beliau menghadap ke- 
pada orang banyak membaca syahadat lalu bersabda: “Amma badu, sesungguhnya 


169 HR. Bukhari no. 37 dan Muslim no. 759. 

170 Al Minhaj Syarh Shahih Muslim, 6: 39. 

171 HR. An Nasai no. 1605, Tirmidzi no. 806, Ibnu Majah no. 1327, Ahmad dan Tirmidzi. Tirmidzi menshahi- 
hkan hadits ini. Syaikh Al Albani dalam Al Irwa' no. 447 mengatakan bahwa hadits ini shahih. 

172 HR. Bukhari no. 1147 dan Muslim no. 738. 
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aku bukannya tidak tahu keberadaan kalian (semalam). Akan tetapi aku takut shalat 
tersebut akan diwajibkan atas kalian, sementara kalian tidak mampu.” 


Ibnu Hajar Al Haitsamiy mengatakan, “Tidak ada satu hadits shahih pun yang 
menjelaskan bahwa Nabi shallallahu alaihi wa sallam melaksanakan shalat tarawih 
20 raka'at. Adapun hadits yang mengatakan “Nabi shallallahu alaihi wa sallam bi- 
asa melaksanakan shalat (tarawih) 20 rakaat”, ini adalah hadits yang sangat-sangat 
lemah?” 


Bolehkah Menambah Lebih dari 11 Raka'at? 


Ibnu ‘Abdil Barr radhiyallahu anha mengatakan, “Sesungguhnya shalat malam ti- 
dak memiliki batasan jumlah rakaat tertentu. Shalat malam adalah shalat nafilah 
(yang dianjurkan), termasuk amalan dan perbuatan baik. Siapa saja boleh menger- 
jakan sedikit raka'at. Siapa yang mau juga boleh mengerjakan dengan jumlah rakaat 
yang banyak.” 


Yang membenarkan pendapat ini adalah dalil-dalil berikut. 


Pertama, Nabi shallallahu alaihi wa sallam ditanya mengenai shalat malam, beliau 
menjawab, “Shalat malam itu dua raka'at-dua rakaat. Jika salah seorang di antara 
kalian takut masuk waktu shubuh, maka kerjakanlah satu rakaat. Dengan itu berarti 
kalian menutup shalat tadi dengan witir” Padahal ini dalam konteks pertanyaan. 
Seandainya shalat malam itu ada batasannya, tentu Nabi shallallahu alaihi wa sal- 
lam akan menjelaskannya. 


Kedua, sabda Nabi shallallahu alaihi wa sallam , “Bantulah aku (untuk mewujud- 
kan cita-citamu) dengan memperbanyak sujud (yaitu memperbanyak shalat sun- 
nah, pen)? 


Ketiga, sabda Nabi shallallahu alaihi wa sallam , “Sesungguhnya engkau tidaklah 
melakukan sekali sujud kepada Allah melainkan Allah akan meninggikan satu dera- 
jat bagimu dan menghapus satu kesalahanmu”! Dalil-dalil ini dengan sangat jelas 
menunjukkan bahwa kita dibolehkan memperbanyak sujud (artinya: memperban- 
yak shalat sunnah dengan banyak rakaat) dan sama sekali tidak diberi batasan. 


173 HR. Bukhari no. 924 dan Muslim no. 761. 

174 Al Mawswah Al Fighiyyah, 27: 141. 

175 At Tamhid, 21: 70. 

176 HR. Bukhari no. 990 dan Muslim no. 749, dari Ibnu “Umar. 
177 HR. Muslim no. 489 

178 HR. Muslim no. 488 
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Keempat, Nabi shallallahu alaihi wa sallam biasa melakukan shalat malam dengan 
bacaan yang panjang dalam setiap rakaat. Di zaman setelah beliau shallallahu alaihi 
wa sallam , orang-orang begitu berat jika melakukan satu rakaat begitu lama. Akh- 
irnya, Umar memiliki inisiatif supaya shalat tarawih dikerjakan dua puluh rakaat. 
Tujuannya adalah agar bisa lebih lama menghidupkan malam Ramadhan, namun 
dengan bacaan yang ringan setiap rakaatnya. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah radhi- 
yallahu anha mengatakan, “Tatkala “Umar mengumpulkan manusia dan Ubay bin 
Kaab sebagai imam, dia melakukan shalat sebanyak 20 rakaat kemudian melak- 
sanakan witir sebanyak tiga rakaat. Namun ketika itu bacaan setiap rakaat lebih 
ringan dengan diganti rakaat yang ditambah. Karena melakukan semacam ini lebih 
ringan bagi makmum daripada melakukan satu rakaat dengan bacaan yang begitu 
panjang”? 


Al Baaji radhiyallahu anha mengatakan, “Boleh jadi “Umar memerintahkan para sa- 
habat untuk melaksanakan shalat malam sebanyak 11 rakaat. Namun beliau memer- 
intahkan seperti ini di mana bacaan tiap rakaat begitu panjang, yaitu imam sampai 
membaca 200 ayat dalam satu raka'at. Karena bacaan yang panjang dalam shalat 
adalah shalat yang lebih afdhol. Ketika manusia semakin lemah, “Umar kemudian 
memerintahkan para sahabat untuk melaksanakan shalat sebanyak 23 rakaat, yaitu 
dengan rakaat yang ringan-ringan. Dari sini mereka bisa mendapat sebagian keuta- 
maan dengan menambah jumlah rakaat.” 


Kelima, manakah yang lebih utama melakukan shalat malam 11 rakaat dalam waktu 
1 jam ataukah shalat malam 23 rakaat yang dilakukan dalam waktu dua jam atau 
tiga jam? 

Yang satu mendekati perbuatan Nabi shallalahu alaihi wa sallam dari segi jumlah 
rakaat. Namun yang lain mendekati ajaran Nabi shallallahu alaihi wa sallam dari 
segi lamanya. Manakah di antara kedua cara ini yang lebih baik? 

Jawabannya, tentu yang kedua yaitu yang shalatnya lebih lama dengan rakaat yang 
lebih banyak (artinya dari sisi kualitas lebih baik). Alasannya, karena pujian Allah 


terhadap orang yang waktu malamnya digunakan untuk shalat malam dan sedikit 
tidurnya. Allah Taala berfirman, 


5953 Ls JI Goo Mel Nil 


“Di dunia mereka sedikit sekali tidur diwaktu malam” (OS. Adz Dzariyat: 17) 


179 Majmu' Al Fatawa, 22: 272 
180 Al Mawsuah Al Fighiyyah, 27: 142 
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leh karena itu, para ulama ada yang melakukan shalat malam hanya dengan 11 
kaat namun dengan rakaat yang panjang. Ada pula yang melakukannya dengan 
rakaat atau 36 rakaat. Ada pula yang kurang atau lebih dari itu. Mereka di sini 
Ikan bermaksud menyelisihi ajaran Nabi shallallahu alaihi wa sallam . Namun 
ng mereka inginkan adalah mengikuti maksud Nabi shallallahu alaihi wa sallam 
ari sisi kualitas) yaitu dengan mengerjakan shalat malam dengan thulul gunut 
erdiri yang lama). 


Kasaani mengatakan, “Sahabat "Umar mengumpulkan para sahabat untuk melak- 
nakan giyam Ramadhan lalu diimami oleh Ubay bin Ka'ab radhiyallahu Ta'ala 
ihu. Kemudian shalat tersebut dilaksanakan 20 rakaat. Tidak ada seorang pun 
ng mengingkarinya sehingga pendapat ini bisa dikatakan ijma atau kesepakatan 
ra sahabat.” 


1 Dasuugiy dan lainnya mengatakan, “Shalat tarawih dengan 20 rakaat, itulah 
ng menjadi amalan para sahabat dan tabi'in” 


nu Abidin mengatakan, “Shalat tarawih dengan 20 rakaat, itulah yang dilakukan 
berbagai negeri di timur dan barat.” 


li As Sanhuriy mengatakan, “Jumlah 20 rakaat inilah yang menjadi amalan manu- 
ı dan terus menerus dilakukan hingga sekarang ini di berbagai negeri.” 


 Hanabilah mengatakan, “Shalat tarawih 20 rakaat inilah yang dilakukan dan di- 
diri banyak sahabat. Sehingga hal ini menjadi ijma atau kesepakatan sahabat. 
alil yang menunjukkan hal ini amatlah banyak.” 


ari penjelasan di atas kami katakan, hendaknya setiap muslim bersikap arif dan 
jak dalam menyikapi permasalahan ini. Sungguh tidak tepatlah kelakuan sebagian 
udara kita yang berpisah dari jamaah shalat tarawih setelah melaksanakan shalat 8 
u 10 rakaat karena mungkin dia tidak mau mengikuti imam yang melaksanakan 
alat 23 raka'at atau dia sendiri ingin melaksanakan shalat 23 rakaat di rumah. 


ang Paling Bagus adalah Yang Panjang Bacaannya 
telah penjelasan di atas, tidak ada masalah untuk mengerjakan shalat 11 atau 23 


kaat. Yang terbaik adalah yang dilakukan oleh Nabi shallallahu alaihi wa sallam 
amun dengan berdiri yang agak lama. Dan boleh juga melakukan shalat tarawih 


Lihat Shahih Figh Sunnah, 1: 414-416 dan At Tarsyid, hal. 146-149. 
. Lihat Al Mawswah Al Fighiyyah, 27: 141-142. 
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dengan 23 rakaat dengan berdiri yang lebih ringan sebagaimana dipilih oleh may- 
oritas ulama. 


Nabi shallallahu alaihi wa sallam bersabda, 
meta! Job LAI LS 


“Sebaik-baik shalat adalah yang lama berdirinya” Oleh karena itu, tidak tepat jika 
shalat 23 rakaat dilakukan dengan kebut-kebutan, bacaan Al Fatihah pun kadang 
dibaca dengan satu nafas. Bahkan kadang pula shalat 23 raka'at yang dilakukan lebih 
cepat selesai dari yang 11 rakaat. Ini sungguh suatu kekeliruan. Seharusnya shalat 
tarawih dilakukan dengan penuh thumaninah, bukan dengan kebut-kebutan. Kare- 
na ingatlah bahwa thuma'ninah (bersikap tenang) adalah bagian dari rukun shalat. 


Salam Setiap Dua Raka'at 


Para pakar figih berpendapat bahwa shalat tarawih dilakukan dengan salam setiap 
dua raka'at. Karena shalat tarawih termasuk shalat malam. Sedangkan shalat malam 
dilakukan dengan dua rakaat salam dan dua rakaat salam. Dasarnya adalah sabda 
Nabi shallallahu alaihi wa sallam , “Shalat malam adalah dua rakaat dua rakaat.” 


Istirahat Tiap Selesai Empat Rakaat 


Dasar dari hal ini adalah perkataan Aisyah yang menjelaskan tata cara shalat malam 
Nabi shallallahu alaihi wa sallam , “Nabi shallallahu alaihi wa sallam melaksanakan 
shalat 4 raka'at, maka janganlah tanyakan mengenai bagus dan panjang rakaatnya. 
Kemudian beliau melaksanakan shalat 4 rakaat lagi, maka janganlah tanyakan 
mengenai bagus dan panjang rakaatnya."s Yang dimaksud dalam hadits ini adalah 
shalatnya dua rakaat salam, dua rakaat salam, namun setiap empat rakaat ada 
duduk istrirahat. 


Sebagai catatan penting, tidaklah disyariatkan membaca dzikir-dzikir tertentu atau 


183 HR. Muslim no. 756 
184 HR. Bukhari no. 990 dan Muslim no. 749. 
185 HR. Bukhari no. 3569 dan Muslim no. 738. 
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doa tertentu ketika istirahat setiap melakukan empat rakaat shalat tarawih, seb- 
agaimana hal ini dilakukan sebagian muslimin di tengah-tengah kita yang mungkin 
saja belum mengetahui bahwa hal ini tidak ada tuntunannya dalam ajaran Islam." 


“Ash Sholaatul Jaamiah” untuk Menyeru Jamaah dalam Shalat Tarawih? 


Tidak ada tuntunan untuk memanggil jamaah dengan ucapan Ash Sholaatul 
Jaamfah. Ini termasuk perkara yang diada-adakan (baca: bid'ah). Juga dalam shalat 
tarawih tidak ada seruan adzan ataupun igomah untuk memanggil jamaah karena 
adzan dan igomah hanya ada pada shalat fardhu. 


Surat yang Dibaca Ketika Shalat Tarawih 


Tidak ada riwayat mengenai bacaan surat tertentu dalam shalat tarawih yang dilaku- 
kan oleh Nabi shallallahu alaihi wa sallam . Jadi, surat yang dibaca boleh berbeda- 
beda sesuai dengan keadaan. Imam dianjurkan membaca bacaan surat yang tidak 
sampai membuat jamaah bubar meninggalkan shalat. Seandainya jama'ah senang 
dengan bacaan surat yang panjang-panjang, maka itu lebih baik berdasarkan riway- 
at-riwayat yang telah kami sebutkan. 


Ada anjuran dari sebagian ulama semacam ulama Hanafiyah dan Hambali untuk 
mengkhatamkan Al Qur'an di bulan Ramadhan dengan tujuan agar manusia dapat 
mendengar seluruh Al Qur'an ketika melaksanakan shalat tarawih. 


Mengerjakan Shalat Tarawih Bersama Imam Hingga Imam Selesai 
Shalat 


Sudah selayaknya bagi makmum untuk menyelesaikan shalat malam hingga imam 
selesai. Dan kuranglah tepat jika jama'ah bubar sebelum imam selesai. Nabi shallal- 
lahu alaihi wa sallam bersabda, “Siapa yang shalat bersama imam sampai ia selesai, 
maka ditulis untuknya pahala giyam satu malam penuh.” Jika imam melaksanakan 
shalat tarawih ditambah shalat witir, makmum pun seharusnya ikut menyelesaikan 
bersama imam. Itulah yang lebih tepat. 


186 Lihat Shahih Figih Sunnah, 1: 420. 

187 Lihat Al Mawswah Al Fighiyyah, 27: 140. 

188 Lihat Shahih Figh Sunnah, 1: 420. 

189 HR. An Nasai no. 1605, Tirmidzi no. 806, Ibnu Majah no. 1327, Ahmad dan Tirmidzi. Hadits ini shahih. 
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Shalat Tarawih bagi Wanita 


Jika menimbulkan godaan ketika keluar rumah, maka shalat tarawih di rumah lebih 
utama bagi wanita daripada di masjid. Hal ini berdasarkan hadits dari Ummu Hu- 
maid, istri Abu Humaid As Saa'idiy. Ummu Humaid pernah mendatangi Nabi shal- 
lallahu alaihi wa sallam dan berkata bahwa dia sangat senang sekali bila dapat shalat 
bersama beliau. Kemudian Nabi shallallahu alaihi wa sallam bersabda, Aku telah 
mengetahui bahwa engkau senang sekali jika dapat shalat bersamaku. ... (Namun 
ketahuilah bahwa) shalatmu di rumahmu lebih baik dari shalatmu di masjid kaum- 
mu. Dan shalatmu di masjid kaummu lebih baik daripada shalatmu di masjidku.””? 


Jika wanita muslimah merasa tidak sempurna mengerjakan shalat tarawih tersebut 
di rumah atau malah malas-malasan, juga jika dia pergi ke masjid akan mendapat 
faedah lain bukan hanya shalat (seperti dapat mendengarkan nasehat-nasehat aga- 
ma atau pelajaran dari orang yang berilmu atau dapat pula bertemu dengan wanita- 
wanita muslimah yang sholihah atau di masjid para wanita yang saling bersua bisa 
saling mengingatkan untuk banyak mendekatkan diri pada Allah, atau dapat me- 
nyimak Al Qur'an dari seorang qori yang bagus bacaannya), maka dalam kondisi 
seperti ini, wanita boleh saja keluar rumah menuju masjid. Hal ini diperbolehkan 
bagi wanita asalkan dia tetap menutup aurat dengan menggunakan hijab yang sem- 
purna”, keluar tanpa memakai harum-haruman (parfum)?, dan keluarnya pun 
dengan izin suami. 


190 HR. Ahmad no. 27135. Syaikh Sywaib Al Arnauth mengatakan bahwa hadits ini hasan. 

191 Memakai jilbab dan menutupi seluruh tubuhnya selain wajah dan telapak tangan. 

192 Jika salah seorang di antara kalian ingin mendatangi masjid, maka janganlah memakai harum-haruman.” 
(HR. Muslim no. 443) 
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Menanti Malam 
1000 Bulan 


Keutamaan Lailatul Qadar (Malam Penuh Kemuliaan) 


Pertama, lailatul gadar adalah malam yang penuh keberkahan (bertambahnya ke- 
baikan). Allah Taala berfirman, 


= 


esi JS i Gia E a 


“Sesungguhnya Kami menurunkannya (Al Quran) pada suatu malam yang diberka- 
hi. dan sesungguhnya Kami-lah yang memberi peringatan. Pada malam itu dijelaskan 
segala urusan yang penuh hikmah? (QS. Ad Dukhan: 3-4). 


Malam yang diberkahi dalam ayat ini adalah malam lailatul qadar sebagaimana di- 
tafsirkan pada surat Al Qadar di mana Allah Ta'ala berfirman, 


pa AL à sii GI 
“Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al Quran) pada malam kemuliaan.” 


(OS. Al Oadar: 1) 


Keberkahan dan kemuliaan yang dimaksud disebutkan dalam ayat selanjutnya, 


o o D 2 a P Bt LE cart Ka D Fa moz x$ iTr 
3 3 ob lg CoH ASM J3» pgi AJI a 5 yaa a 
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>p 


=l elhas a, JS 


“Malam kemuliaan itu lebih baik dari seribu bulan. Pada malam itu turun malaikat- 
malaikat dan malaikat Jibril dengan izin Tuhannya untuk mengatur segala urusan. 
Malam itu (penuh) kesejahteraan sampai terbit fajar? (QS. Al Qadar: 3-5). 


Sebagaimana kata Abu Hurairah, malaikat akan turun pada malam lailatul qadar 
dengan jumlah tak terhingga. Malaikat akan turun membawa kebaikan dan ke- 
berkahan sampai terbitnya waktu fajar." 


Kedua, lailatul qadar lebih baik dari 1000 bulan. An Nakho'i mengatakan, “Amalan 
di lailatul qadar lebih baik dari amalan di 1000 bulan?” Mujahid, Qotadah dan 
ulama lainnya berpendapat bahwa yang dimaksud dengan lebih baik dari seribu 
bulan adalah shalat dan amalan pada lailatul qadar lebih baik dari shalat dan puasa 
di 1000 bulan yang tidak terdapat lailatul qadar.” 


Ketiga, menghidupkan lailatul gadar dengan shalat akan mendapatkan pengampu- 
nan dosa. Dari Abu Hurairah, Nabi shallallahu alaihi wa sallam bersabda, 


a5 Ep pai La Ad zat Se Geel dll AL ALS 33 


“Barangsiapa melaksanakan shalat pada malam lailatul gadar karena iman dan 
mengharap pahala dari Allah, maka dosa-dosanya yang telah lalu akan diampuni.” 


Kapan Lailatul Qadar Terjadi? 


Lailatul Qadar itu terjadi pada sepuluh malam terakhir di bulan Ramadhan seb- 


agaimana sabda Nabi shallallahu alaihi wa sallam , “Carilah lailatul gadar pada 


sepuluh malam terakhir dari bulan Ramadhan.” 


193 Lihat Zaadul Masiir, 9: 192. 

194 Lihat Zaadul Masiir, 9: 194. 

195 Lihat Latho-if Al Maarif, hal. 341 

196 Zaadul Masiir, 9: 191. 

197 HR. Bukhari no. 1901. 

198 HR. Bukhari no. 2020 dan Muslim no. 1169. 
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Terjadinya lailatul gadar di malam-malam ganjil lebih memungkinkan daripada 
malam-malam genap, sebagaimana sabda Nabi shallallahu alaihi wa sallam , “Car- 
ilah lailatul qadar di malam ganjil dari sepuluh malam terakhir di bulan Ramadhan.” 


Kapan tanggal pasti lailatul gadar terjadi? Ibnu Hajar Al Asgolani radhiyallahu 
anha telah menyebutkan empat puluhan pendapat ulama dalam masalah ini. Na- 
mun pendapat yang paling kuat dari berbagai pendapat yang ada adalah lailatul 
gadar itu terjadi pada malam ganjil dari sepuluh malam terakhir bulan Ramadhan 
dan waktunya berpindah-pindah dari tahun ke tahun.?”” 


Para ulama mengatakan bahwa hikmah Allah menyembunyikan pengetahuan tang- 
gal pasti terjadinya lailatul gadar adalah agar orang bersemangat untuk mencarinya. 
Hal ini berbeda jika lailatul gadar sudah ditentukan tanggal pastinya, justru nanti 
malah orang-orang akan bermalas-malasan.?” 


Do'a di Malam Mulia, Lailatul Qadar 


Sangat dianjurkan untuk memperbanyak doa pada lailatul gadar, lebih-lebih doa 
yang dianjurkan oleh suri tauladan kita -Nabi Muhammad shallallahu alaihi wa 
sallam - sebagaimana terdapat dalam hadits dari Aisyah. Beliau radhiyallahu ‘anha 
berkata, 


”Wahai Rasulullah, apa pendapatmu jika aku mengetahui suatu malam adalah lail- 
atul gadar. Apa yang mesti aku ucapkan saat itu?” Beliau menjawab, ” Katakanlah: 
Allahumma innaka afuwwun tuhibbul afwa fa'fu annt (Ya Allah sesungguhnya Eng- 
kau Maha Pemaaf yang menyukai permintaan maaf, maafkanlah aku)??? 


199 HR. Bukhari no. 2017. 

200 Fathul Bari, 4: 262-266. 

201 Fathul Bari, 4: 266. 

202 HR. Tirmidzi no. 3513, Ibnu Majah no. 3850, dan Ahmad 6: 171. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa had- 
its ini shahih. Adapun tambahan kata “kariim” setelah “Allahumma innaka afuwwun ..” tidak terdapat dalam 
satu manuskrip pun. Lihat Taroojwat hal. 39. 
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Tanda Lailatul Oadar 


Pertama, udara dan angin sekitar terasa tenang. Sebagaimana dari Ibnu Abbas, Ra- 
sulullah shallallahu alaihi wa sallam bersabda, “Lailatul gadar adalah malam yang 
penuh kemudahan dan kebaikan, tidak begitu panas, juga tidak begitu dingin, pada 
pagi hari matahari bersinar tidak begitu cerah dan nampak kemerah-merahan.” 


Kedua, malaikat turun dengan membawa ketenangan sehingga manusia merasakan 
ketenangan tersebut dan merasakan kelezatan dalam beribadah yang tidak dira- 
sakan pada hari-hari yang lain. 


Ketiga, manusia dapat melihat malam ini dalam mimpinya sebagaimana terjadi 
pada sebagian sahabat. 


Keempat, matahari akan terbit pada pagi harinya dalam keadaan jernih, tanpa sinar 
yang menyorot. Dari Ubay bin Kaab, ia berkata, “Malam itu adalah malam yang 
cerah yaitu malam ke dua puluh tujuh (dari bulan Ramadlan). Dan tanda-tandanya 
ialah pada pagi harinya matahari terbit berwarna putih tanpa sinar yang menyorot. 


204””205 


Bagaimana Seorang Muslim Menghidupkan Malam Lailatul Qadar? 


Sudah sepantasnya seorang muslim lebih giat beribadah ketika itu dengan dasar 
iman dan tamak akan pahala melimpah di sisi Allah. Seharusnya dia dapat men- 
contoh Nabinya shallallahu alaihi wa sallam yang giat ibadah pada sepuluh hari 
terakhir bulan Ramadhan. Beliau seperti itu karena demi meraih malam yang mu- 
lia, lailatul qadar. Aisyah menceritakan, “Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam 
sangat bersungguh-sungguh pada sepuluh hari terakhir bulan Ramadhan melebihi 
kesungguhan beliau di waktu yang lainnya.” 


Aisyah mengatakan, “Apabila Nabi shallallahu alaihi wa sallam memasuki sepuluh 
hari terakhir (bulan Ramadhan), beliau mengencangkan sarungnya (untuk men- 
jauhi para istri beliau dari berjima”?”), menghidupkan malam-malam tersebut dan 


203 HR. Ath Thoyalisi dan Al Baihaqi dalam Sywabul Iman, lihat Jaam?ul Ahadits 18/361. Syaikh Al Albani 
mengatakan bahwa hadits ini shahih. Lihat Shahihul Jaam? no. 5475. 

204 HR. Muslim no. 762. 

205 Lihat Shahih Figh Sunnah, 2: 149-150. 

206 HR. Muslim no. 1175. 

207 Inilah pendapat yang dipilih oleh para salaf dan ulama masa silam mengenai maksud hadits tersebut. 
Lihat Lathoif Al Maarif, hal. 332. 
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membangunkan keluarganya.” 


Sufyan Ats Tsauri mengatakan, “Aku sangat senang jika memasuki sepuluh hari 
terakhir bulan Ramadhan untuk bertahajud di malam hari dan giat ibadah pada 
malam-malam tersebut.” Sufyan pun mengajak keluarga dan anak-anaknya untuk 
melaksanakan shalat jika mereka mampu. ° 


Adapun yang dimaksudkan dengan menghidupkan lailatul gadar adalah meng- 
hidupkan mayoritas malam dengan ibadah dan tidak mesti seluruh malam. Bahkan 
Imam Asy Syafi'i dalam pendapat yang dulu mengatakan, “Barangsiapa yang HR. 
Ath Thoyalisi dan Al Baihaqi dalam Sywabul Iman, lihat Jaamiul Ahadits 18/361. 
Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini shahih. Lihat Shahihul Jaami no. 
5475. mengerjakan shalat Isya dan shalat Shubuh di malam gadar, ia berarti telah 
dinilai menghidupkan malam tersebut””” Menghidupkan malam lailatul qadar pun 
bukan hanya dengan shalat, bisa pula dengan dzikir dan tilawah Al Guran?" Namun 
amalan shalat lebih utama dari amalan lainnya di malam lailatul gadar berdasar- 
kan hadits, “Barangsiapa melaksanakan shalat pada malam lailatul gadar karena 
iman dan mengharap pahala dari Allah, maka dosa-dosanya yang telah lalu akan 
diampuni?” 


Bagaimana Wanita Haidh Menghidupkan Malam Lailatul Qadar? 


Juwaibir pernah mengatakan bahwa dia pernah bertanya pada Adh Dhohak, 
“Bagaimana pendapatmu dengan wanita nifas, haidh, musafir dan orang yang tidur 
(namun hatinya tidak lalai dalam dzikir), apakah mereka bisa mendapatkan bagian 
dari lailatul qadar?” Adh Dhohak pun menjawab, “Iya, mereka tetap bisa mendapat- 
kan bagian. Siapa saja yang Allah terima amalannya, dia akan mendapatkan bagian 
malam tersebut.” 


Dari riwayat ini menunjukkan bahwa wanita haidh, nifas dan musafir tetap bisa 
mendapatkan bagian lailatul gadar. Namun karena wanita haidh dan nifas tidak 
boleh melaksanakan shalat ketika kondisi seperti itu, maka dia boleh melakukan 
amalan ketaatan lainnya. Yang dapat wanita haidh lakukan ketika itu adalah, 


208 HR. Bukhari no. 2024 dan Muslim no. 1174. 
209 Latho-if Al Maarif, hal. 331. 

210 Lihat Latho-if Al Maarif, hal. 329. 

211 Aunul Ma'bud, 4: 176. 

212 HR. Bukhari no. 1901. 

213 Latho-if Al Maarif, hal. 341 
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1. Membaca Al Qur'an tanpa menyentuh mushaf.” 


2. Berdzikir dengan memperbanyak bacaan tasbih (subhanallah), tahlil (laa ilaha 
illallah), tahmid (alhamdulillah) dan dzikir lainnya. 


3. Memperbanyak istighfar. 


4. Memperbanyak do'a.” 


214 Dalam at Tamhid (17: 397), Ibnu Abdil Barr berkata, “Para pakar figh dari berbagai kota baik Madinah, 
Irag dan Syam tidak berselisih pendapat bahwa mushaf tidaklah boleh disentuh melainkan oleh orang yang 
suci dalam artian berwudhu. Inilah pendapat Imam Malik, Syafii, Abu Hanifah, Sufyan ats Tsauri, al Auzai, 
Ahmad bin Hanbal, Ishag bin Rahuyah, Abu Tsaur dan Abu Ubaid. Merekalah para pakar figh dan hadits di 
masanya.” 

215 Lihat Fatwa Al Islam Su-al wa Jawab no. 26753. 
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Panduan I'tikaf 
Ramadhan 


Ptikaf adalah di antara jalan mudah untuk meraih lailatul gadar. Ptikaf secara ba- 
hasa berarti menetap pada sesuatu. Sedangkan secara syar'i, itikaf berarti menetap 
di masjid dengan tata cara yang khusus disertai dengan niat.2$ 


Dalil Disyari'atkannya Ptikaf 


Ibnul Mundzir mengatakan, “Para ulama sepakat bahwa itikaf itu sunnah, bukan 
wajib kecuali jika seseorang mewajibkan bagi dirinya bernadzar untuk melak- 
sanakan itikaf.”” 


Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Nabi shallallahu alaihi wa sallam biasa beri'tikaf 
pada bulan Ramadhan selama sepuluh hari. Namun pada tahun wafatnya, Beliau 
beri tikaf selama dua puluh hari”? 


Waktu itikaf yang lebih afdhol adalah di akhir-akhir ramadhan (10 hari terakhir 
bulan Ramadhan) sebagaimana hadits Aisyah, ia berkata, “Nabi shallallahu alaihi 
wa sallam beri'tikaf pada sepuluh hari yang akhir dari Ramadhan hingga wafatnya 
kemudian isteri-isteri beliau pun beri'tikaf setelah kepergian beliau?” 


Nabi shallallahu alaihi wa sallam beritikaf pada sepuluh hari terakhir dengan tu- 
juan agar mudah meraih malam penuh kemuliaan (lailatul qadar), untuk meng- 
hilangkan dari segala kesibukan dunia sehingga mudah bermunajat dengan Allah, 
juga untuk memperbanyak doa dan dzikir ketika itu.?? 


216 Lihat Al Mawswah Al Fighiyah, 5: 206. 

217 Al Mughni, 4: 456. 

218 HR. Bukhari no. 2044. 

219 HR. Bukhari no. 2026 dan Muslim no. 1172. 
220 Latho-if Al Maarif, hal. 338 
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TPtikaf Harus Dilakukan di Masjid 


Hal ini berdasarkan firman Allah Ta'ala, 


“(Tetapi) janganlah kamu campuri mereka sedang kamu beri'tikaf dalam masjid” (OS. 
Al Baqarah: 187). 


Demikian juga dikarenakan Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam begitu juga 
istri-istri beliau melakukannya di masjid, dan tidak pernah melakukannya di rumah 
sama sekali. 


Ptikaf Boleh Dilakukan di Masjid Mana Saja 


Menurut mayoritas ulama, itikaf disyariatkan di semua masjid karena keumuman 
firman Allah di atas (yang artinya) “Sedang kamu beri'tikaf dalam masjid”. 27 


Imam Bukhari membawakan Bab dalam kitab Shahihnya, “Ttikaf pada 10 hari tera- 
khir bulan Ramdhan dan itikaf di seluruh masjid” Ibnu Hajar menyatakan, “Ayat 
tersebut (surat Al Bagarah ayat 187) menyebutkan disyaratkannya masjid, tanpa 
dikhususkan masjid tertentu”??? ?3 


Imam Malik mengatakan bahwa itikaf boleh dilakukan di masjid'4 mana saja (asal 
ditegakkan shalat lima waktu di sana, pen) karena keumuman firman Allah Ta'ala 
(yang artinya), “Sedang kamu beri'tikaf dalam masjid” (OS. Al Bagarah: 187). 


Ini juga menjadi pendapat Imam Asy Syafi'i. Namun Imam Asy Syafi'i radhiyal- 


221 ihat Shahih Figh Sunnah, 2: 151. 

222 Fathul Bari, 4: 271. 

223 Adapun hadits marfu' dari Hudzaifah yang mengatakan, "Tidak ada i'tikaf kecuali pada tiga masjid yaitu 
masjidil harom, masjid nabawi dan masjidil agsho”, perlu diketahui, hadits ini masih diperselisihkan status- 
nya, apakah marfu (sabda Nabi) atau mauguf (perkataan sahabat). (Lihat Shahih Figh Sunnah, 2: 151). Jika 
melihat perkataan Ibnu Hajar Al Asgolani rahimahullah, beliau lebih memilih bahwa hadits tersebut hanyalah 
perkataan Hudzaifah ibnul Yaman. Lihat Fathul Bari, 4: 272. 

224 Walaupun namanya beraneka ragam di tempat kita, baik dengan sebutan masjid, musholla, langgar, maka 
itu dinamakan masjid menurut istilah para ulama selama diadakan shalat jama'ah lima waktu di sana untuk 
kaum muslimin. Ini berarti jika itu musholla rumahan yang bukan tempat ditegakkan shalat lima waktu bagi 
kaum muslimin lainnya, maka ini tidak masuk dalam istilah masjid. Sedangkan dinamakan masjid Jaam? jika 
ditegakkan shalat Jum'at di sana. Lihat penjelasan tentang masjid di Al Mawswah Al Fighiyah, 2: 13754. 
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hu anha menambahkan syarat, yaitu masjid tersebut diadakan juga shalat Jum'at.?5 
ujuannya adalah agar ketika pelaksanaan shalat Jum'at, orang yang beri'tikaf tidak 
erlu keluar dari masjid. 


Vanita Boleh Beri'tikaf 


Aisyah radhiyallahu 'anha berkata, “Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam biasa 
eri tikaf pada bulan Ramadhan. Apabila selesai dari shalat shubuh, beliau masuk 
e tempat khusus itikaf beliau. Dia (Yahya bin Sa'id) berkata: Kemudian ‘Aisyah 
'dhiyallahu anha meminta izin untuk bisa beri'tikaf bersama beliau, maka beliau 
engizinkannya.?s Dari Aisyah, ia berkata, “Nabi shallallahu alaihi wa sallam 
eri tikaf pada sepuluh hari yang akhir dari Ramadhan hingga wafatnya kemudian 
teri-isteri beliau pun beri'tikaf setelah kepergian beliau.” 


Janita boleh beri'tikaf di masjid asalkan memenuhi 2 syarat: (1) Meminta izin sua- 
i dan (2) Tidak menimbulkan fitnah (godaan bagi laki-laki) sehingga wanita yang 
ikaf harus benar-benar menutup aurat dengan sempurna dan juga tidak memakai 
ewangian.”* 


ama Waktu Berdiam di Masjid 


ara ulama sepakat bahwa itikaf tidak ada batasan waktu maksimalnya. Namun 


eereka berselisih pendapat berapa waktu minimal untuk dikatakan sudah beritikaf. 
) 


lenurut mayoritas ulama, itikaf tidak ada batasan waktu minimalnya, artinya bo- 
h cuma sesaat di malam atau di siang hari.?? Al Mardawi radhiyallahu anha men- 
atakan, “Waktu minimal dikatakan i'tikaf pada itikaf yang sunnah atau itikaf yang 
utlak? adalah selama disebut berdiam di masjid (walaupun hanya sesaat)? 


5 Lihat Al Mughni, 4: 462. 

6 HR. Bukhari no. 2041. 

7 HR. Bukhari no. 2026 dan Muslim no. 1172. 

8 Lihat Shahih Figh Sunnah, 2: 151-152. 

9 Lihat Fathul Bari, 4: 272. 

o Lihat Shahih Fiqh Sunnah, 2: 154. 

1 Ptikaf mutlak, maksudnya adalah i'tikaf tanpa disebutkan syarat berapa lama. 
2 Al Inshof, 6: 17. 
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Yang Membatalkan Ptikaf 


1. Keluar masjid tanpa alasan syar'i dan tanpa ada kebutuhan yang mubah yang 
mendesak. 


2. Jima (bersetubuh) dengan istri. 


Yang Dibolehkan Ketika Ptikaf 


1. Keluar masjid disebabkan ada hajat yang mesti ditunaikan seperti keluar untuk 
makan dan minum, serta ada hajat lain yang tidak bisa dilakukan di dalam 
masjid. 


2. Melakukan hal-hal mubah seperti mengantarkan orang yang mengunjunginya 
sampai pintu masjid atau bercakap-cakap dengan orang lain. 


3. Istri mengunjungi suami yang beri'tikaf dan berdua-duaan dengannya. 
4. Mandi dan berwudhu di masjid. 


5. Membawa kasur untuk tidur di masjid. 


Mulai Masuk dan Keluar Masjid 


Jika ingin beritikaf selama 10 hari terakhir bulan Ramadhan, maka seorang yang 
beri'tikaf mulai memasuki masjid setelah shalat Shubuh pada hari ke-21 dan keluar 
setelah shalat shubuh pada hari Idul Fithri menuju lapangan. Hal ini sebagaimana 
terdapat dalam hadits Aisyah, ia berkata, “Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam 
biasa beritikaf pada bulan Ramadhan. Apabila selesai dari shalat shubuh, beliau 
masuk ke tempat khusus itikaf beliau. Dia (Yahya bin Sa'id) berkata: Kemudian Ai- 
syah radhiyallahu anha meminta izin untuk bisa beri'tikaf bersama beliau, maka 
beliau mengizinkannya. 


233 HR. Bukhari no. 2041. 
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Adab Ptikaf 


Hendaknya ketika beri'tikaf seseorang menyibukkan diri dengan melakukan keta- 
atan seperti berdoa, dzikir, bershalawat pada Nabi, mengkaji Al Guran dan meng- 
kaji hadits. Dan dimakruhkan menyibukkan diri dengan perkataan dan perbuatan 
yang tidak bermanfaat. 


234 Lihat pembahasan Ttikaf dalam Shahih Fiqh Sunnah, 2: 150-158. 
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Tuntunan Dzikir Di 
Bulan Ramadhan 


Dzikir Ketika Melihat Hilal 


Nabi shallallahu alaihi wa sallam ketika melihat hilal beliau membaca, 
alii EGG ya a ASLI oX yA Lila Allah ggi 


“Allahumma ahlilhu alaynaa bilyumni wal iimaani was salaamati wal islaami. Rob- 
bii wa Robbukallah. [Ya Allah, tampakkanlah bulan itu kepada kami dengan memba- 
wa keberkahan dan keimanan, keselamatan dan Islam. Rabbku dan Rabbmu (wahai 
bulan sabit) adalah Allah)” 


Ucapan Ketika Dicela atau Diusilin Orang Lain Ketika Berpuasa 


Nabi shallallahu alaihi wa sallam bersabda, 


OP oa Saat 


A55. kila A Jah KAL j aba Kp olg 


. 
— 


“Apabila ada orang yang mengajaknya berkelahi atau menghinanya maka katakan- 


lah “aku sedang shaum” (ia mengulang ucapannya dua kali)” 


235 HR. Ahmad 1: 162 dan Tirmidzi no. 3451, dan Ad Darimi. At Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini hasan 
ghorib. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini shahih. 
236 HR. Bukhari no. 1894 dan Muslim no. 1151, dari Abu Hurairah. 
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An Nawawi radhiyallahu anha mengatakan, “Termasuk yang dianjurkan adalah jika 
seseorang dicela oleh orang lain atau diajak berkelahi ketika dia sedang berpuasa, 
maka katakanlah “Inni shoo-imun, inni shoo-imun | Aku sedang puasa, aku sedang 
puasa)”, sebanyak dua kali atau lebih.” 


Do'a Ketika Berbuka 


Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam ketika berbuka membaca, 
ali Alis GI YES S3 Sa clih La cas 


“Dzahabazh zhoma-u wabtallatil uruugu wa tsabatal ajru insya Allah (Rasa haus 
telah hilang dan urat-urat telah basah, dan pahala telah ditetapkan insya Allah)” 


Do'a Kepada Orang yang Memberi Makan dan Minum 


Ketika Nabi shallallahu alaihi wa sallam diberi minum, beliau pun mengangkat 
kepalanya ke langit dan mengucapkan, 


“Allahumma ath'im man athamanii wa asgi man asgoonii” [Ya Allah, berilah ganti 
makanan kepada orang yang memberi makan kepadaku dan berilah minuman ke- 
pada orang yang memberi minuman kepadaku]. 


Do'a Ketika Berbuka Puasa Di Rumah Orang Lain 


Nabi shallallahu alaihi wa sallam ketika disuguhkan makanan oleh Saad bin Uba- 
dah, beliau mengucapkan, 


237 Al Adzkar, 183. 
238 HR. Abu Daud no. 2357. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini hasan. 
239 HR. Muslim no. 2055. 
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isi GAS Cg IAI ASLI Sip jo dil Sie 2S 


“Afthoro “indakumush shoo-imuuna wa akala thoamakumul abroor wa shollat 'alai- 
kumul malaa-ikah (Orang-orang yang berpuasa berbuka di tempat kalian, orang- 
orang yang baik menyantap makanan kalian dan malaikat pun mendoakan agar 
kalian mendapat rahmat] 4° 


Do'a Setelah Shalat Witir 


Nabi shallallahu alaihi wa sallam biasa pada saat witir membaca surat “Sabbihisma 
Robbikal glaa” (surat Al Alaa), “Qul yaa ayyuhal kaafiruun” (surat Al Kafirun), dan 
“Oul huwallahu ahad” (surat Al Ikhlas). Kemudian setelah salam beliau mengucap- 
kan, 


Gaga HE gl 


“Subhaanal malikil gudduus”, sebanyak tiga kali dan beliau mengeraskan suara pada 
bacaan ketiga." 


Nabi shallallahu alaihi wa sallam juga mengucapkan di akhir witirnya, 


Aly sgeig Aga Io ed Alasan yo Iban iga ya! RADI 


ggv 


o og - p 
z To IT - 2551 -€ z Si FLAT | Y% #12 
GERPE A aa Las (ar) Lile s3 (FA Elo 


“Allahumma inni 2udzu bika bi ridhooka min sakhotik wa bi muafaatika min ugu- 
batik, wa dudzu bika minka laa uh-shi tsanaa-an ‘alaik, anta kamaa atsnaita “ala 
nafsik” [Ya Allah, aku berlindung dengan keridhoan-Mu dari kemarahan-Mu, dan 
dengan keselamatan-Mu dari hukuman-Mu dan aku berlindung kepada-Mu dari 
siksa-Mu. Aku tidak mampu menghitung pujian dan sanjungan kepada-Mu, Eng- 
kau adalah sebagaimana yang Engkau sanjukan kepada diri-Mu sendiri). 


240 HR. Abu Daud no. 3854 dan Ibnu Majah no. 1747 dan Ahmad 3: 118. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa 
hadits ini shahih. 

241 HR. An Nasai no. 1732 dan Ahmad 3: 406. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini shahih. 

242 HR. Abu Daud no. 1427, Tirmidzi no. 3566, An Nasai no. 1100 dan Ibnu Majah no. 1179. Syaikh Al Albani 
mengatakan bahwa hadits ini shahih. 
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Do'a di Malam Mulia, Lailatul Oadar 


Sangat dianjurkan untuk memperbanyak doa pada lailatul qadar, lebih-lebih do'a 
yang dianjurkan oleh suri tauladan kita -Nabi Muhammad shallallahu alaihi wa 
sallam - sebagaimana terdapat dalam hadits dari Aisyah. Beliau radhiyallahu ‘anha 
berkata, "Katakan padaku wahai Rasulullah, apa pendapatmu, jika aku mengeta- 
hui suatu malam adalah lailatul gadar. Apa yang aku katakan di dalamnya?” Beliau 
menjawab, ” Katakanlah: 


14 


s- 2er -izy Rul sa 3 
gc icli gasd) AS gac l ag 


Allahumma innaka “afuwwun tuhibbul 'afwa fafu ann? [Ya Allah sesungguhnya 
Engkau Maha Pemaaf lagi Maha Mulia yang menyukai permintaan maaf, maafkan- 
lah aku). 


243 HR. Tirmidzi no. 3513, Ibnu Majah no. 3850, dan Ahmad 6: 171. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa had- 
its ini shahih. Adapun tambahan kata “kariim” setelah “Allahumma innaka afuwwun ..” tidak terdapat dalam 
satu manuskrip pun. Lihat Taroojwat hal. 39. 
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Panduan Zakat 
Fithri 


Zakat secara bahasa berarti an namaa' (tumbuh), az ziyadah (bertambah), ash 
sholah (perbaikan), menjernihkan sesuatu dan sesuatu yang dikeluarkan dari pemi- 
lik untuk menyucikan dirinya. 


Fithri sendiri berasal dari kata ifthor, artinya berbuka (tidak berpuasa). Zakat dis- 
andarkan pada kata fithri karena fithri (tidak berpuasa lagi) adalah sebab dikelu- 
arkannya zakat tersebut.” Ada pula ulama yang menyebut zakat ini juga dengan 
sebutan “fithroh, yang berarti fitrah/ naluri. An Nawawi mengatakan bahwa untuk 
harta yang dikeluarkan sebagai zakat fithri disebut dengan “fithroh”“s. Istilah ini 
digunakan oleh para pakar fikih. 


Sedangkan menurut istilah, zakat fithri berarti zakat yang diwajibkan karena berkai- 
tan dengan waktu ifthor (tidak berpuasa lagi) dari bulan Ramadhan.” 


Hikmah Disyari'atkan Zakat Fithri 


Hikmah disyariatkannya zakat fithri adalah: (1) untuk berkasih sayang dengan 
orang miskin, yaitu mencukupi mereka agar jangan sampai meminta-minta di 
hari 'ied, (2) memberikan suka cita kepada orang miskin supaya mereka pun dapat 
merasakan gembira di hari “ied, dan (3) membersihkan kesalahan orang yang men- 
jalankan puasa akibat kata yang sia-sia dan kata-kata yang kotor yang dilakukan 
selama berpuasa sebulan?”. Dari Ibnu Abbas radhiyallahu anhuma, ia berkata, 


244 Al Mawswah Al Fighiyah, 23: 335. 

245 Al Majmu, 6: 103. 

246 Mughnil Muhtaj, 1: 592. 

247 Lihat Al Mawsw'ah Al Fighiyah, 23: 336 dan Minhajul Muslim, 230. 
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Ba 
& 


io LAL Sgp A BLS) -olwg asle aÙ) ghia- aÙ Jana Sa 


His BLS Sg SLAN Jia NS ya sesali Leg sa pan 
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SBLAH o ABIS 43 DLAI S5 LSISI 1523. 


“Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam mewajibkan zakat fithri untuk mensucikan 
orang yang berpuasa dari bersenda gurau dan kata-kata keji, dan juga untuk mem- 
beri makan orang miskin. Barangsiapa yang menunaikannya sebelum shalat maka 
zakatnya diterima dan barangsiapa yang menunaikannya setelah shalat maka itu 
hanya dianggap sebagai sedekah di antara berbagai sedekah.” 


Hukum Zakat Fithri 


Zakat Fithri adalah shodagoh yang wajib ditunaikan oleh setiap muslim pada hari 
berbuka (tidak berpuasa lagi) dari bulan Ramadhan. Bahkan Ishag bin Rohuyah 
menyatakan bahwa wajibnya zakat fithri seperti ada ijjma' (kesepakatan ulama) di 
dalamnya?#. Bukti dalil dari wajibnya zakat fithri adalah hadits Ibnu Umar radhi- 
yallahu anhuma, ia berkata, Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam mewajibkan 
zakat fithri dengan satu sho kurma atau satu sho gandum bagi setiap muslim yang 
merdeka maupun budak, laki-laki maupun perempuan, anak kecil maupun dewasa. 
Zakat tersebut diperintahkan untuk dikeluarkan sebelum orang-orang keluar untuk 
melaksanakan shalat “ied.”? 


Perlu diperhatikan bahwa shogir (anak kecil) dalam hadits ini tidak termasuk di 
dalamnya janin. Karena ada sebagian ulama (seperti Ibnu Hazm) yang mengatakan 
bahwa janin juga wajib dikeluarkan zakatnya. Hal ini kurang tepat karena janin ti- 
daklah disebut shogir dalam bahasa Arab juga secara ‘urf (kebiasaan yang ada).?' 


Yang Berkewajiban Membayar Zakat Fithri 


Zakat fithri ini wajib ditunaikan oleh: (1) setiap muslim, (2) yang mampu mengelu- 
arkan zakat fithri. 


248 HR. Abu Daud no. 1609 dan Ibnu Majah no. 1827. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini hasan. 
249 Al Minhaj Syarh Shahih Muslim, 7: 58. 

250 HR. Bukhari no. 1503 dan Muslim no. 984. 

251 Lihat Shifat Shaum Nabi, 102. 
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Menurut mayoritas ulama, batasan mampu di sini adalah mempunyai kelebihan 
makanan bagi dirinya dan yang diberi nafkah pada malam dan siang hari “ied. 
Jadi apabila keadaan seseorang seperti ini berarti dia dikatakan mampu dan wajib 
mengeluarkan zakat fithri. Orang seperti ini yang disebut ghoni (berkecukupan) se- 
bagaimana sabda Nabi shallallahu alaihi wa sallam , “Barangsiapa meminta-minta 
padahal dia memiliki sesuatu yang mencukupinya, maka sesungguhnya dia telah 
mengumpulkan bara api? Mereka berkata, ” Wahai Rasulullah, bagaimana ukuran 
mencukupi tersebut?” Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam bersabda, ”"Seukuran 
makanan yang mengenyangkan untuk sehari-semalam. 35253 


Dari syarat di atas menunjukkan bahwa kepala keluarga wajib membayar zakat fithri 
orang yang ia tanggung nafkahnya.?' Menurut Imam Malik, ulama Syafi'iyah dan 
mayoritas ulama, suami bertanggung jawab terhadap zakat fithri si istri karena istri 
menjadi tanggungan nafkah suami.” 


Kapan Seseorang Mulai Terkena Kewajiban Membayar Zakat Fithri? 


Seseorang mulai terkena kewajiban membayar zakat fithri jika ia bertemu terbena- 
mnya matahari di malam hari raya Idul Fithri. Jika dia mendapati waktu tersebut, 
maka wajib baginya membayar zakat fithri. Inilah yang menjadi pendapat Imam 
Asy Syafri.58 Alasannya karena zakat fithri berkaitan dengan hari fithri, hari tidak 
lagi berpuasa. Oleh karena itu, zakat ini dinamakan demikian (disandarkan pada 
kata fithri) sehingga hukumnya juga disandarkan pada waktu fithri tersebut.” 


Bentuk Zakat Fithri 


Bentuk zakat fithri adalah berupa makanan pokok seperti kurma, gandum, beras, 
kismis, keju dan semacamnya. Inilah pendapat yang benar sebagaimana dipilih oleh 
ulama Malikiyah, Syafriyah, dan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah dalam Majmu' Al 
Fatawa. Namun hal ini diselisihi oleh ulama Hanabilah yang membatasi macam 
zakat fithri hanya pada dalil (yaitu kurma dan gandum). Pendapat yang lebih tepat 
adalah pendapat pertama, tidak dibatasi pada dalil saja." 


252 HR. Abu Daud no. 1435 dan Ahmad 4: 180. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini shahih 
253 Lihat Shahih Figh Sunnah, 2: 80-81. 

254 Mughnil Muhtaj, 1: 595. 

255 Al Minhaj Syarh Shahih Muslim, 7: 59. 

256 Al Minhaj Syarh Shahih Muslim, 7: 58. 

257 Mughnil Muhtaj, 1: 592. 

258 Shahih Figh Sunnah, 2: 82. 
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Perlu diketahui bahwa Nabi shallallahu alaihi wa sallam mewajibkan zakat fithri 
dengan satu sho kurma atau gandum karena saat itu keduanya menjadi makanan 
pokok penduduk Madinah. Seandainya bukan makanan pokok mereka, tentu be- 
liau shallallahu alaihi wa sallam tidak akan membebani mereka mengeluarkan za- 
kat fithri yang bukan makanan yang biasa mereka makan. Sebagaimana juga dalam 
membayar kafaroh diperintahkan seperti itu. Allah Ta'ala berfirman (yang artin- 
ya), “Maka kafaroh (melanggar) sumpah itu ialah memberi makan sepuluh orang 
miskin, yaitu dari makanan yang biasa kamu berikan kepada keluargamu.” (OS. Al 
Maidah: 89). Zakat fithri pun merupakan bagian dari kafaroh karena di antara tu- 
juan zakat ini adalah untuk menutup kesalahan karena berkata kotor dan sia-sia.” 


Ukuran Z akat Fithri 


Para ulama sepakat bahwa kadar wajib zakat fithri adalah satu sho' dari semua ben- 
tuk zakat fithri kecuali untuk gomh (gandum) dan zabib (kismis) sebagian ulama 
membolehkan dengan setengah sho'? Dalil dari hal ini adalah hadits Ibnu “Umar 
yang telah disebutkan bahwa zakat fithri itu seukuran satu sho’ kurma atau gandum. 
Dalil lainnya adalah dari Abu Said Al Khudri radhiyallahu anhu, ia mengatakan, 
“Dahulu di zaman Nabi shallallahu alaihi wa sallam kami menunaikan zakat fithri 
berupa 1 sho’ bahan makanan, 1 sho kurma, 1 sho gandum atau 1 sho kismis.”" 
Dalam riwayat lain disebutkan, “Atau 1 sho keju”? 


Satu sho’ adalah ukuran takaran yang ada di masa Nabi shallallahu alaihi wa sal- 
lam . Para ulama berselisih pendapat bagaimanakah ukuran takaran ini. Lalu mer- 
eka berselisih pendapat lagi bagaimanakah ukuran timbangannya.?8Satu sho dari 
semua jenis ini adalah seukuran empat cakupan penuh telapak tangan yang se- 
dang'4, Ukuran satu sho jika diperkirakan dengan ukuran timbangan adalah seki- 
tar 3 kg. Ulama lainnya mengatakan bahwa satu sho kira-kira 2,157 kg." Artinya 
jika zakat fithri dikeluarkan 2,5 kg seperti kebiasan di negeri kita, sudah dianggap 
sah. Wallahu alam. 


259 Lihat Majmu' Al Fatawa, 25: 69. 

260 Lihat Al Mawswah Al Fighiyah, 23: 342. 

261 HR. Bukhari no. 1508 dan Muslim no. 985. 

262 HR. Bukhari no. 1508 dan Muslim no. 985. 

263 Lihat Al Mawswah Al Fighiyah, 23: 344. 

264 Lihat Al Oomush Al Muhith, 2: 298. 

265 Lihat Majmw Fatawa Ibnu Baz, 14: 202. 

266 Lihat pendapat Syaikh Abu Malik dalam Shahih Figh Sunnah, 2: 83. 
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Bolehkah Mengeluarkan Zakat Fithri dengan Uang? 


Ulama Malikiyah, Syafi'iyah dan Hanabilah berpendapat bahwa tidak boleh meny- 
alurkan zakat fithri dengan uang yang senilai dengan zakat. Karena tidak ada satu 
pun dalil yang menyatakan dibolehkannya hal ini. Sedangkan ulama Hanafiyah ber- 
pendapat bolehnya zakat fithri diganti dengan uang. 


Pendapat yang tepat dalam masalah ini adalah tidak bolehnya zakat fithri dengan 
Lihat Majmu' Al Fatawa, 25: 69. uang sebagaimana pendapat mayoritas ulama. 


Abu Daud mengatakan, “Imam Ahmad ditanya dan aku pun menyimaknya. Beliau 
ditanya oleh seseorang, “Bolehkah aku menyerahkan beberapa uang dirham untuk 
zakat fithri?” Jawaban Imam Ahmad, “Aku khawatir seperti itu tidak sah. Mengelu- 
arkan zakat fithri dengan uang berarti menyelisihi perintah Rasulullah shallallahu 


» 


alaihi wa sallam”. 


Dalam kisah lainnya masih dari Imam Ahmad, “Ada yang berkata pada Imam 
Ahmad, “Suatu kaum mengatakan bahwa “Umar bin Abdul Aziz membolehkan 
menunaikan zakat fithri dengan uang seharga zakat.” Jawaban Imam Ahmad, “Mer- 
eka meninggalkan sabda Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam , lantas mereka 
mengatakan bahwa si fulan telah mengatakan demikian?! Padahal Ibnu “Umar send- 
iri telah menyatakan, “Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam mewajibkan zakat 
fithri (dengan satu sho kurma atau satu sho gandum ...)?2”” Allah Ta'ala berfirman 
(yang artinya), “Taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya.” Sungguh aneh, segolongan 
orang yang menolak ajaran Nabi shallallahu alaihi wa sallam malah mengatakan, 
“Si fulan berkata demikian dan demikian?” 


Penerima Zakat Fithri 


Para ulama berselisih pendapat mengenai siapakah yang berhak diberikan zakat 
fithri. Mayoritas ulama berpendapat bahwa zakat fithri disalurkan pada 8 golongan 
sebagaimana disebutkan dalam surat At Taubah ayat 607°. Sedangkan ulama Mali- 
kiyah, Imam Ahmad dalam salah satu pendapatnya dan Ibnu Taimiyah berpendapat 


267 HR. Bukhari no. 1503 dan Muslim no. 984. 

268 OS. An Nisa ayat 59. 

269 Lihat Al Mughni, 4: 295. 

270 Allah Taala berfirman (yang artinya), “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, 
orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mwallaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) 
budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka yuang sedang dalam perjalanan, 
sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana” (OS. At 
Taubah: 60). 
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bahwa zakat fithri hanyalah khusus untuk fakir miskin saja." Karena dalam hadits 
disebutkan, “Zakat fithri sebagai makanan untuk orang miskin? 


Alasan lainnya dikemukan oleh murid Ibnu Taimiyah, yaitu Ibnu Qayyim Al Jauzi- 
yah. Beliau radhiyallahu anha menjelaskan, “Nabi shallallahu alaihi wa sallam 
memberi petunjuk bahwa zakat fithri hanya khusus diserahkan pada orang-orang 
miskin dan beliau sama sekali tidak membagikannya pada 8 golongan penerima 
zakat satu per satu. Beliau pun tidak memerintahkan untuk menyerahkannya pada 
8 golongan tersebut. Juga tidak ada satu orang sahabat pun yang melakukan seperti 
itu, begitu pula orang-orang setelahnya. ”? 


Waktu Pengeluaran Zakat Fithri 


Perlu diketahui bahwa waktu pembayaran zakat fithri ada dua macam: (1) waktu 
afdhol yaitu mulai dari terbit fajar pada hari “idul fithri hingga dekat waktu pelak- 
sanaan shalat 'ied, (2) waktu yang dibolehkan yaitu satu atau dua hari sebelum 'ied 
sebagaimana yang pernah dilakukan oleh sahabat Ibnu “Umar.” 


Yang menunjukkan waktu afdhol adalah hadits Ibnu Abbas radhiyallahu anhuma, 
ia berkata, “Barangsiapa yang menunaikan zakat fithri sebelum shalat maka zakat- 
nya diterima dan barangsiapa yang menunaikannya setelah shalat maka itu hanya 
dianggap sebagai sedekah di antara berbagai sedekah?” 


Sedangkan dalil yang menunjukkan waktu dibolehkan yaitu satu atau dua hari se- 
belum adalah disebutkan dalam shahih Al Bukhari, “Dan Ibnu “Umar radhiyallahu 
anhuma memberikan zakat fithri kepada orang-orang yang berhak menerimanya 
dan dia mengeluarkan zakatnya itu sehari atau dua hari sebelum hari raya Idul 
Fithri. 75 


Ada juga sebagian ulama yang membolehkan zakat fithri ditunaikan tiga hari se- 
belum “Idul Fithri. Riwayat yang mendukung hal ini adalah dari Nafi, ia berkata, 
“Abdullah bin “Umar memberikan zakat fitrah atas apa yang menjadi tanggungan- 
nya dua atau tiga hari sebelum hari raya Idul Fitri.” 


Sebagian ulama berpendapat bahwa zakat fithri boleh ditunaikan sejak awal Ra- 


271 Lihat Al Mawswah Al Fighiyah, 23: 344. 

272 Zaadul Maad, 2: 17. 

273 Lihat Minhajul Muslim, 231. 

274 HR. Abu Daud no. 1609 dan Ibnu Majah no. 1827. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini hasan. 
275 HR. Bukhari no. 1511. 

276 HR. Malik dalam Muwatho'nya no. 629 (1: 285). 
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madhan. Ada pula yang berpendapat boleh ditunaikan satu atau dua tahun sebel- 
umnya.” Namun pendapat yang lebih tepat dalam masalah ini, dikarenakan zakat 
fithri berkaitan dengan waktu fithri (Idul Fithri), maka tidak semestinya diserah- 
kan jauh hari sebelum “Idul Fithri. Ibnu Qudamah Al Magdisi radhiyallahu 'anha 
mengatakan, “Seandainya zakat fithri jauh-jauh hari sebelum “Idul Fithri telah dis- 
erahkan, maka tentu saja hal ini tidak mencapai maksud disyariatkannya zakat 
fithri yaitu untuk memenuhi kebutuhan si miskin di hari “ed. Ingatlah bahwa sebab 
diwajibkannya zakat fithri adalah hari fithri, hari tidak lagi berpuasa. Sehingga zakat 
ini pun disebut zakat fithri. ... Karena maksud zakat fithri adalah untuk mencukupi 
si miskin di waktu yang khusus (yaitu hari fithri), maka tidak boleh didahulukan 
jauh hari sebelum waktunya.” 


Bagaimana Menunaikan Zakat Fithri Setelah Shalat Ted? 


Barangsiapa menunaikan zakat fithri setelah shalat ied tanpa ada udzur, maka ia 
berdosa. Inilah yang menjadi pendapat ulama Malikiyah, Syafi'iyah dan Hanabi- 
lah. Namun seluruh ulama pakar fikih sepakat bahwa zakat fithri tidaklah gugur 
setelah selesai waktunya, karena zakat ini masih harus dikeluarkan. Zakat tersebut 
masih menjadi utangan dan tidaklah gugur kecuali dengan menunaikannya. Zakat 
ini adalah hak sesama hamba yang mesti ditunaikan.”” 


Oleh karena itu, bagi siapa saja yang menyerahkan zakat fithri kepada suatu lemba- 
ga zakat, maka sudah seharusnya memperhatikan hal ini. Sudah seharusnya lemba- 
ga zakat tersebut diberi pemahaman bahwa zakat fithri harus dikeluarkan sebelum 
shalat ‘ied, bukan sesudahnya. Bahkan jika zakat fithri diserahkan langsung pada si 
miskin yang berhak menerimanya, maka itu pun dibolehkan.” Hanya Allah yang 
memberi taufik. 


277 Lihat pendapat berbagai ulama dalam Al Mawsu'ah Al Fighiyah, 23: 341-342 dan Al Mughni, 5: 494. 

278 Al Mughni, 4: 301. 

279 Lihat Al Mawsuah Al Fighiyah, 23: 341. 

280 Catatan penting yang perlu diperhatikan bahwa amil zakat adalah pengurus zakat dengan penunjukan 
pemerintah dan bukan mengangkat dirinya sendiri seperti yang terjadi pada berbagai badan atau lembaga za- 
kat saat ini. Sayid Sabig mengatakan, “Amil zakat adalah orang-orang yang diangkat oleh penguasa atau wakil 
penguasa untuk bekerja mengumpulkan zakat dari orang-orang kaya. Termasuk amil zakat adalah orang yang 
bertugas menjaga harta zakat, penggembala hewan ternak zakat dan juru tulis yang bekerja di kantor amil 
zakat” (Figh Sunnah, 1: 353) 
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Di Manakah Zakat Fithri Disalurkan? 


Zakat fithri disalurkan di negeri tempat seseorang mendapatkan kewajiban zakat 
fithri yaitu di saat ia mendapati waktu fithri (tidak berpuasa lagi). Karena wajibnya 
zakat fithri ini berkaitan dengan sebab wajibnya yaitu bertemu dengan waktu fithri.”* 


281 Misalnya, seseorang yang kesehariannya biasa di Jakarta, sedangkan ketika malam Idul Fithri ia berada di 
Yogyakarta, maka zakat fithri tersebut ia keluarkan di Yogyakarta karena di situlah tempat ia mendapati Idul 
Fithri. Lihat Al Mawsuah Al Fighiyah, 23: 345. 
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Amalan Keliru Di 
Bulan Ramadhan 


1. Mengkhususkan ziarah kubur menjelang Ramadhan 


Tidaklah tepat ada yang meyakini bahwa menjelang bulan Ramadhan adalah wak- 
tu utama untuk menziarahi kubur orang tua atau kerabat (yang dikenal dengan 
“nyadrar»”). Kita boleh setiap saat melakukan ziarah kubur agar hati kita semakin 
lembut karena mengingat kematian. Nabi shallallahu alaihi wa sallam bersabda, 
“Lakukanlah ziarah kubur karena hal itu lebih mengingatkan kalian pada akhirat 
(kematian). 


Namun masalahnya adalah jika seseorang mengkhususkan ziarah kubur pada wak- 
tu tertentu dan meyakini bahwa menjelang Ramadhan adalah waktu utama untuk 
nyadran atau nyekar. Ini sungguh suatu kekeliruan karena tidak ada dasar dari aja- 
ran Islam yang menuntunkan hal ini. 


2. Padusan, mandi besar, atau keramasan menyambut Ramadhan 


Tidaklah tepat amalan sebagian orang yang menyambut bulan Ramadhan dengan 
mandi besar atau keramasan terlebih dahulu. Amalan seperti ini juga tidak ada 
tuntunannya sama sekali dari Nabi shallallahu alaihi wa sallam . Puasa pun tetap 
sah jika tidak lakukan keramasan. Lebih parahnya lagi mandi semacam ini (yang 
dikenal dengan “padusar”), ada juga yang melakukannya campur baur laki-laki dan 
perempuan (baca: ikhtilath) dalam satu tempat pemandian. Ini sungguh merupakan 
kesalahan yang besar karena tidak mengindahkan aturan Islam. Bagaimana mung- 
kin Ramadhan disambut dengan perbuatan yang bisa mendatangkan murka Allah?! 


282 HR. Muslim no. 976, Ibnu Majah no. 1569, dan Ahmad 1: 145. 
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3. Mendahului Ramadhan dengan berpuasa satu atau dua hari sebel- 
umnya 


Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam bersabda, “Janganlah kalian mendahului 
Ramadhan dengan berpuasa satu atau dua hari sebelumnya, kecuali bagi seseorang 
yang terbiasa mengerjakan puasa pada hari tersebut maka puasalah.”" 


Pada hari tersebut juga dilarang untuk berpuasa karena hari tersebut adalah hari 
yang meragukan. Dan Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Barangsiapa 
berpuasa pada hari yang diragukan maka dia telah mendurhakai Abul Qasim (yaitu 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam).”84 


4. Melafazhkan niat “Nawaitu shouma ghodin ...” 


Sebenarnya tidak ada tuntunan sama sekali untuk melafazhkan niat semacam ini 
karena tidak adanya dasar dari perintah atau perbuatan Nabi shallallahu alaihi wa 
sallam , begitu pula dari para sahabat. Letak niat sebenarnya adalah dalam hati dan 
bukan di lisan. An Nawawi radhiyallahu anha -ulama besar dalam madzhab Syafi- 
mengatakan, “Tidaklah sah puasa seseorang kecuali dengan niat. Letak niat adalah 
dalam hati, tidak disyaratkan untuk diucapkan dan pendapat ini tidak terdapat 
perselisihan di antara para ulama.”?s 


5. Membangunkan sahur ... sahur 


Sebenarnya Islam sudah memiliki tatacara sendiri untuk menunjukkan waktu bo- 
lehnya makan dan minum yaitu dengan adzan pertama sebelum adzan shubuh. 
Sedangkan adzan kedua ketika adzan shubuh adalah untuk menunjukkan di- 
haramkannya makan dan minum. Inilah cara untuk memberitahukan pada kaum 
muslimin bahwa masih diperbolehkan makan dan minum dan memberitahukan 
berakhirnya waktu sahur. Sehingga tidak tepat jika membangunkan kaum musli- 
min dengan meneriakkan “Sahur ... sahur ...” baik melalui speaker atau pun datang 
ke rumah-rumah dengan mengetuk pintu. Cara membangunkan seperti ini tidak 
ada tuntunannya sama sekali dari Nabi shallallahu alaihi wa sallam , juga tidak per- 
nah dilakukan oleh generasi terbaik dari ummat ini. Jadi, hendaklah yang dilakukan 
adalah melaksanakan dua kali adzan. Adzan pertama untuk menunjukkan masih 


283 HR. Abu Daud no. 2335, An Nasai no. 2173, Tirmidzi no. 687 dan Ahmad 2: 234. Syaikh Al Albani men- 
gatakan bahwa hadits ini shahih. 

284 HR. An Nasai no. 2188 dan Tirmidzi no. 686. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini shahih. 
285 Rowdhotuth Tholibin, 1: 268. 
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dibolehkannya makan dan minum. Adzan kedua untuk menunjukkan diharamkan 
nya makan dan minum. Ibnu Mas'ud radhiyallahu anhu memberi nasehat, “Ikuti 
lah (petunjuk Nabi shallallahu alaihi wa sallam ), janganlah membuat bid'ah (ajarai 
yang tidak ada dasarnya). Karena (sunnah atau ajaran Nabi shallallahu alaihi w 
sallam ) sudah cukup bagi kalian?8”287 


6. Pensyariatan waktu Imsak (Berhenti makan 10 atau 15 menit sebe- 
lum waktu shubuh) 


Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam bersabda, “Makan dan minumlah. Jangan 
lah kalian menjadi takut oleh pancaran sinar (putih) yang menjulang. Makan dai 
minumlah sehingga tampak bagi kalian warna merah.” Hadits ini menjadi dali 
bahwa waktu imsak (menahan diri dari makan dan minum) adalah sejak terbit faja 
shodig -yaitu ketika adzan shubuh dikumandangkan- dan bukanlah 10 menit sebe 
lum adzan shubuh. Inilah yang sesuai dengan petunjuk Allah dan Rasul-Nya. 


Dari Anas, dari Zaid bin Tsabit, ia berkata, “Kami pernah makan sahur bersam 
Nabi shallallahu alaihi wa sallam . Kemudian kami pun berdiri untuk menunai 
kan shalat. Kemudian Anas bertanya pada Zaid, "Berapa lama jarak antara adzai 
Shubuh?” dan sahur kalian?” Zaid menjawab, "Sekitar membaca 50 ayat? Lihatlal 
berapa lama jarak antara sahur dan adzan? Apakah satu jam? Jawabnya: Tidak ter 
lalu lama, bahkan sangat dekat dengan waktu adzan shubuh yaitu sekadar membac 
50 ayat Al Ouran (sekitar 10 atau 15 menit). 


7. Dzikir jama'ah dengan dikomandoi dalam shalat Tarawih atau 
shalat lima waktu 


Syaikh Abdul ‘Aziz bin Baz radhiyallahu anha tatkala menjelaskan dzikir setelal 
shalat, beliau berkata, “Tidak diperbolehkan para jama'ah membaca dizkir secar 
berjamaah. Akan tetapi yang tepat adalah setiap orang membaca dzikir sendiri 
sendiri tanpa dikomandai oleh yang lain. Karena dzikir secara berjamaah (bersama 
sama) adalah sesuatu yang tidak ada tuntunannya dalam syariat Islam yang suc 


286 Diriwayatkan oleh Ath Thobroniy dalam Al Mu'jam Al Kabir no. 8770. Al Haytsamiy mengatakan dalam 
Majma Zawa'id (1: 181) bahwa para perowinya adalah perawi yang shohih. 

287 Lihat pembahasan “at tashiir” dalam Al Bida Al Hawliyah, hal. 334-336. 

288 HR. Tirmidzi no. 705 dan Abu Daud. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini hasan shahih. 

289 Yang dimaksudkan dengan adzan di sini adalah adzan kedua yang dilakukan oleh Ibnu Ummi Maktum, 
sebagai tanda masuk waktu shubuh atau terbit fajar (shodig). (Lihat Fathul Bari, 2: 54) 

290 HR. Bukhari no. 575 dan Muslim no. 1097. 
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ini. 9 


8. Perayaan Nuzulul Qur'an 


Perayaan Nuzulul Qur'an sama sekali tidak pernah dicontohkan oleh Nabi shallal- 
lahu alaihi wa sallam , juga tidak pernah dicontohkan oleh para sahabat. Para ulama 
Ahlus Sunnah wal Jamaah mengatakan, “Seandainya amalan tersebut baik, tentu 
mereka (para sahabat) sudah mendahului kita untuk melakukannya.” Inilah per- 
kataan para ulama pada setiap amalan atau perbuatan yang tidak pernah dilakukan 
oleh para sahabat. Mereka menggolongkan perbuatan semacam ini sebagai bid'ah. 
Karena para sahabat tidaklah melihat suatu kebaikan kecuali mereka akan segera 
melakukannya.” 


9. Tidak mau mengembalikan keputusan penetapan Ramadhan dan 
hari raya kepada pemerintah 


Al Lajnah Ad Da'imah, komisi Fatwa Saudi Arabia mengatakan, “Jika di suatu negeri 
terjadi perselisihan pendapat, maka hendaklah dikembalikan pada keputusan pen- 
guasa muslim di negeri tersebut. Jika penguasa tersebut memilih suatu pendapat, 
hilanglah perselisihan yang ada dan setiap muslim di negeri tersebut wajib mengi- 
kuti pendapatnya.” 


10. Banyak tidur ketika berpuasa 


Sebagian orang termotivasi dengan hadits berikut untuk banyak tidur di bulan Ra- 
madhan, 


Poo z 2? A Bara P, Sye Un ng < 
clós alang, ELis sale5g . i dig. sle Sila! a 


“Tidurnya orang yang berpuasa adalah ibadah. Diamnya adalah tasbih. Do'anya 


291 Majmu' Fatawa Ibnu Baz, 11: 190. 

292 Tafsir Al Qur'an Al Azhim, 13: 12. 

293 Fatawa Al Lajnah Ad Da'imah Lil Buhuts Al Tlmiyah wal Ifta'no. 388, 10: 101-103. Yang menandatangani 
fatwa ini: Syaikh Abdur Rozaq ‘Afifi selaku wakil ketua; Syaikh Abdullah bin Man?’ dan Syaikh Abdullah bin 
Ghudayan selaku anggota. 
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adalah doa yang mustajab. Pahala amalannya pun akan dilipatgandakan.”8 Perlu 
diketahui bahwa hadits ini adalah hadits yang dho'if. Syaikh Al Albani dalam As 
Silsilah Adh Dho'ifah no. 4696 mengatakan bahwa hadits ini adalah hadits yang 
dho'if (lemah). 


Ibnu Rajab menerangkan, “Jika makan dan minum diniatkan untuk menguatkan 
badan agar kuat ketika melaksanakan shalat dan berpuasa, maka seperti inilah yang 
akan bernilai pahala. Sebagaimana pula apabila seseorang berniat dengan tidurnya 
di malam dan siang harinya agar kuat dalam beramal, maka tidur seperti ini bernilai 
ibadah.” 


Intinya, semuanya adalah tergantung niat. Jika niat tidurnya hanya malas-malasan 
sehingga tidurnya bisa seharian dari pagi hingga sore, maka tidur seperti ini adalah 
tidur yang sia-sia. Namun jika tidurnya adalah tidur dengan niat agar kuat dalam 
melakukan shalat malam dan kuat melakukan amalan lainnya, tidur seperti inilah 
yang bernilai ibadah. 


11. Puasa Tetapi Tidak Shalat 


Syaikh Muhammad bin Sholih Al “Utsaimin -radhiyallahu anha- pernah ditanya, 
“Apa hukum orang yang berpuasa namun meninggalkan shalat?” Beliau radhiyal- 
lahu anha menjawab, “Puasa yang dilakukan oleh orang yang meninggalkan shalat 
tidaklah diterima karena orang yang meninggalkan shalat berarti kafir dan murtad. 
Dalil bahwa meninggalkan shalat termasuk bentuk kekafiran adalah firman Allah 
Taala (yang artinya), Jika mereka bertaubat, mendirikan sholat dan menunaikan za- 
kat, maka (mereka itu) adalah saudara-saudaramu seagama. Dan Kami menjelaskan 
ayat-ayat itu bagi kaum yang mengetahui.” (OS. At Taubah: 11) 


Alasan lain adalah sabda Nabi shallallahu alaihi wa sallam , “Pembatas antara 
seorang muslim dengan kesyirikan dan kekafiran adalah meninggalkan shalat?” 
Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam juga bersabda, “Perjanjian antara kami dan 
mereka (orang kafir) adalah mengenai shalat. Barangsiapa meninggalkannya maka 


294 Perowi hadits ini adalah Abdullah bin Aufi. Hadits ini dibawakan oleh Al Baihaqi dalam Syw'abul Iman 3: 
1437. Dalam hadits ini terdapat Ma'ruf bin Hasan dan dia adalah perowi yang dho'if (lemah). Juga dalam hadits 
ini terdapat Sulaiman bin Amr yang lebih dho'if dari Maruf bin Hasan. 

Dalam riwayat lain, perowinya adalah Abdullah bin Amr. Haditsnya dibawakan oleh Al ‘Iroqi dalam Takhrijul 
Ihya (1: 310) dengan sanad hadits yang dho'if (lemah). 

295 Latho-if Al Maarif, 279-280. 

296 HR. Muslim no. 82. 
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lia telah kafir.” 


Pendapat yang mengatakan bahwa meninggalkan shalat merupakan suatu kekafiran 
adalah pendapat mayoritas sahabat Nabi bahkan dapat dikatakan pendapat tersebut 
termasuk ijma (kesepakatan) para sahabat. 


Abdullah bin Syagig -radhiyallahu anha- (seorang tabi'in yang sudah masyhur) 
mengatakan, “Para sahabat Nabi shallallahu alaihi wa sallam tidaklah pernah men- 
sanggap suatu amalan yang apabila seseorang meninggalkannya akan menyebab- 
kan dia kafir selain perkara shalat”? Oleh karena itu, apabila seseorang berpuasa 
namun dia meninggalkan shalat, puasa yang dia lakukan tidaklah sah (tidak diteri- 
ma). Amalan puasa yang dia lakukan tidaklah bermanfaat pada hari kiamat nanti. 


Kami katakan, “Shalatlah kemudian tunaikanlah puasa”. Adapun jika engkau puasa 
namun tidak shalat, amalan puasamu akan tertolak karena orang kafir (sebab me- 
ninggalkan shalat) tidak diterima ibadah darinya.” 


Amalan keliru lainnya dan penjelasan secara lebih detail telah kami bahas dalam 
bab-bab sebelumnya. 


297 HR. An Nasa'i no. 463, Tirmidzi no. 2621, Ibnu Majah no. 1079 dan Ahmad 5: 346. Syaikh Al Albani men- 
yatakan bahwa hadits ini shahih. 

98 Perkataan ini diriwayatkan oleh At Tirmidzi (no. 2622) dari “Abdullah bin Syagig Al Aqliy, seorang tabi'in. 
Hakim mengatakan bahwa hadits ini bersambung dengan menyebut Abu Hurairah di dalamnya. Sanad (peri- 
wayat) hadits ini adalah shohih. Lihat Ats Tsamar Al Mustathob fi Fighis Sunnah wal Kitab, hal. 52. 

99 Majmu' Fatawa wa Rosa-il Ibnu “Utsaimin, 17: 62. 
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Panduan Shalat Ted 


Hukum Shalat Ted 


Menurut pendapat yang lebih kuat, hukum shalat 'ied adalah wajib bagi setiap mus- 
lim, baik laki-laki maupun perempuan yang dalam keadaan mukim?”. Dalil dari 
hal ini adalah hadits dari Ummu “Athiyah, beliau berkata, “Nabi shallallahu alaihi 
wa sallam memerintahkan kepada kami pada saat shalat “ied (Idul Fithri ataupun 
Idul Adha) agar mengeluarkan para gadis (yang baru beanjak dewasa) dan wanita 
yang dipingit, begitu pula wanita yang sedang haidh. Namun beliau memerintahkan 
pada wanita yang sedang haidh untuk menjauhi tempat shalat.” 


Waktu Pelaksanaan Shalat Ted 


Menurut mayoritas ulama -ulama Hanafiyah, Malikiyah dan Hambali-, waktu 
shalat ‘ied dimulai dari matahari setinggi tombak??? sampai waktu zawal (matahari 
bergeser ke barat). 


Ibnul Qayyim radhiyallahu anha mengatakan, “Nabi shallallahu alaihi wa sallam 
biasa mengakhirkan shalat Idul Fithri dan mempercepat pelaksanaan shalat Idul 
Adha. Ibnu “Umar yang sangat dikenal mencontoh ajaran Nabi shallallahu alaihi 
wa sallam tidaklah keluar menuju lapangan kecuali hingga matahari meninggi.” 


Tujuan mengapa shalat Idul Adha dikerjakan lebih awal adalah agar orang-orang 
dapat segera menyembelih gurbannya. Sedangkan shalat Idul Fitri agak diundur 
bertujuan agar kaum muslimin masih punya kesempatan untuk menunaikan zakat 


300 Lihat Bughyatul Mutathowwi fii Sholatit Tathowwu, hal. 109-110. 

301 HR. Muslim no. 890, dari Muhammad, dari Ummu Athiyah. 

302 Yang dimaksud, kira-kira 20 menit setelah matahari terbit sebagaimana keterangan Syaikh Muhammad 
bin Sholih Al “Utrsaimin dalam Syarh Hadits Al Arbain An Nawawiyah (hadits no. 26), hal. 289. 

303 Lihat Shahih Figh Sunnah, 1: 599 dan Ar Roudhotun Nadiyah, 1: 206-207. 

304 Zaadul Maad fii Hadyi Khoiril Ibad, 1:425. 
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fithri. 


Tempat Pelaksanaan Shalat Ted 


Tempat pelaksanaan shalat “ied lebih utama (afdhol) dilakukan di tanah lapang, ke- 
cuali jika ada udzur seperti hujan. Abu Said Al Khudri mengatakan, “Rasulullah 
shallalahu “alaihi wa sallam biasa keluar pada hari raya Idul Fithri dan Idul Adha 
menuju tanah lapang.” 


An Nawawi mengatakan, “Hadits Abu Sa'id Al Khudri di atas adalah dalil bagi orang 
yang menganjurkan bahwa shalat “ied sebaiknya dilakukan di tanah lapang dan ini 
lebih afdhol (lebih utama) daripada melakukannya di masjid. Inilah yang diprak- 
tekkan oleh kaum muslimin di berbagai negeri. Adapun penduduk Makkah, maka 
sejak masa silam shalat 'ied mereka selalu dilakukan di Masjidil Haram??? 


Tuntunan Ketika Hendak Keluar Melaksanakan Shalat Ted 
Pertama: Disunnahkan untuk mandi sebelum berangkat shalat. 
Kedua: Berhias diri'' dan memakai pakaian yang terbaik. 


Ketiga: Makan sebelum keluar menuju shalat ied khusus untuk shalat Idul Fithri. 
Dari Abdullah bin Buraidah, dari ayahnya, ia berkata, “Rasulullah shallallahu alaihi 
wa sallam biasa berangkat shalat “ied pada hari Idul Fithri dan beliau makan ter- 
lebih dahulu. Sedangkan pada hari Idul Adha, beliau tidak makan lebih dulu kecuali 
setelah pulang dari shalat “ied baru beliau menyantap hasil gurbannya.” 


Keempat: Bertakbir ketika keluar hendak shalat 'ied. Dalam suatu riwayat disebut- 
kan, “Nabi shallallahu alaihi wa sallam biasa keluar hendak shalat pada hari raya 
Idul Fithri, lantas beliau bertakbir sampai di lapangan dan sampai shalat hendak 
dilaksanakan. Ketika shalat hendak dilaksanakan, beliau berhenti dari bertakbir.” 


305 Lihat Minhajul Muslim, hal. 201. 

306 HR. Bukhari no. 956 dan Muslim no. 889. 

307 Syarh Muslim, 6: 177. 

308 Kecuali bagi wanita, tetap menutup aurat dan tidak boleh memakai harum-haruman di luar rumah. Nabi 
shallallahu “alaihi wa sallam bersabda, “Apabila seorang wanita memakai wewangian, lalu keluar menjumpai 
orang-orang hingga mereka mencium wanginya, maka wanita itu adalah wanita pezina” (HR. Ahmad 4: 413. 
Syaikh Sywaib Al Arnauth mengatakan bahwa sanad hadits ini jayyid) 

309 HR. Ahmad 5: 352.Syaikh Syuaib Al Arnauth mengatakan bahwa hadits ini hasan. 

310 Dikeluarkan dalam As Silsilah Ash Shahihah no. 171. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa riwayat ini 
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Tata cara takbir ketika berangkat shalat “ed ke lapangan: 


G) Disyariatkan dilakukan oleh setiap orang dengan menjahrkan (mengeraskan) 
bacaan takbir. Ini berdasarkan kesepakatan empat ulama madzhab." 


(2) Di antara lafazh takbir adalah, 


“Allahu akbar, Allahu akbar, laa ilaaha illallah wallahu akbar, Allahu akbar wa lillahil 
hamd (Allah Maha Besar, Allah Maha Besar, tidak ada sesembahan yang berhak 
disembah dengan benar selain Allah, Allah Maha Besar, Allah Maha Besar, segala 
pujian hanya untuk-Nya)” Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah mengatakan bahwa lafazh 
ini dinukil dari banyak sahabat, bahkan ada riwayat yang menyatakan bahwa lafazh 
ini marfu' yaitu sampai pada Nabi shallallahu alaihi wa sallam 2" 


Syaikhul Islam juga menerangkan bahwa jika seseorang mengucapkan “Allahu Ak- 
bar, Allahu akbar, Allahu akbar”, itu juga diperbolehkan.» 


Kelima: Menyuruh wanita dan anak kecil untuk berangkat shalat 'ied. Dalilnya se- 
bagaimana disebutkan dalam hadits Ummu 'Athiyah yang telah disebutkan. Namun 
wanita tetap harus memperhatikan adab-adab ketika keluar rumah, yaitu tidak ber- 
hias diri dan tidak memakai harum-haruman. 


Sedangkan dalil mengenai anak kecil, Ibnu Abbas -yang ketika itu masih kecil- per- 
nah ditanya, “Apakah engkau pernah menghadiri shalat ‘ied bersama Nabi shallal- 
lahu alaihi wa sallam ?” Ia menjawab, “Tya, aku menghadirinya. Seandainya bukan 
karena kedudukanku yang termasuk sahabat-sahabat junior, tentu aku tidak akan 
menghadirinya. 4 


Keenam: Melewati jalan pergi dan pulang yang berbeda. 


Ketujuh: Dianjurkan berjalan kaki sampai ke tempat shalat dan tidak memakai 
kendaraan kecuali jika ada hajat. 


shahih. 

311 Lihat Majmw Al Fatawa, 24: 220. 
312 Idem 

313 Idem 

314 HR. Bukhari no. 977. 
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Tidak Ada Shalat Sunnah Gobliyah Ted dan Badiyah Ted 


Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam pernah keluar 
pada hari Idul Adha atau Idul Fithri, lalu beliau mengerjakan shalat 'ied dua rakaat, 
namun beliau tidak mengerjakan shalat gobliyah maupun badiyah “ied?” 


Tidak Ada Adzan dan Igomah Ketika Shalat Ted 


Dari Jabir bin Samuroh, ia berkata, “Aku pernah melaksanakan shalat 'ied (Idul 
Fithri dan Idul Adha) bersama Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam bukan hanya 
sekali atau dua kali, ketika itu tidak ada adzan maupun igomah.”" 


Ibnul Gayyim mengatakan, “Jika Nabi shallallahu alaihi wa sallam sampai ke tem- 
pat shalat, beliau pun mengerjakan shalat 'ied tanpa ada adzan dan igomah. Juga 
ketika itu untuk menyeru jama'ah tidak ada ucapan “Ash Sholaatul Jaam'iah.” Yang 
termasuk ajaran Nabi shallallahu alaihi wa sallam adalah tidak melakukan hal-hal 
semacam tadi.” 


Tata Cara Shalat Ted 


Jumlah rakaat shalat Idul Fithri dan Idul Adha adalah dua rakaat. Adapun tata 
caranya adalah sebagai berikut. 


Pertama: Memulai dengan takbiratul ihrom, sebagaimana shalat-shalat lainnya. 


Kedua: Kemudian bertakbir (takbir zawa-id/ tambahan) sebanyak tujuh kali takbir 
-selain takbiratul ihrom- sebelum memulai membaca Al Fatihah. Boleh mengang- 
kat tangan ketika takbir-takbir tersebut sebagaimana yang dicontohkan oleh Ibnu 
Umar. Ibnul Gayyim radhiyallahu anha mengatakan, “Ibnu “Umar yang dikenal 
sangat meneladani Nabi shallallahu alaihi wa sallam biasa mengangkat tangannya 
dalam setiap takbir: 


Ketiga: Di antara takbir-takbir (takbir zawa-id) yang ada tadi tidak ada bacaan 


315 HR. Bukhari no. 964 dan Muslim no. 884. 

316 HR. Muslim no. 887. 

317 Zaadul Maad, 1: 425. 

318 Kami sarikan dari Shahih Figh Sunnah, 1: 607. 
319 Idem 
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dzikir tertentu. Namun ada sebuah riwayat dari Ibnu Mas'ud, ia mengatakan, “Di 
antara tiap takbir, hendaklah menyanjung dan memuji Allah.” Syaikhul Islam 
mengatakan bahwa sebagian salaf di antara tiap takbir membaca bacaan, 


— 
E 


IS atl AGAN gsi aih aii XI AJI Yg ai Ladi abi gis 


“Subhanallah wal hamdulillah wa laa ilaha illallah wallahu akbar. Allahummagh- 
firlii war hamnii (Maha suci Allah, segala pujian bagi-Nya, tidak ada sesembahan 
yang benar untuk disembah selain Allah. Ya Allah, ampunilah aku dan rahmatilah 
aku)? 


Namun ingat sekali lagi, bacaannya tidak dibatasi dengan bacaan ini saja. Boleh juga 
membaca bacaan lainnya asalkan di dalamnya berisi pujian pada Allah Taala. 


Keempat: Kemudian membaca Al Fatihah, dilanjutkan dengan membaca surat lain- 
nya. Surat yang dibaca oleh Nabi shallallahu alaihi wa sallam adalah surat Gaaf 
pada raka'at pertama dan surat Al omar pada rakaat kedua. Ada riwayat bahwa 
“Umar bin Al Khattab pernah menanyakan pada Wagid Al Laitsiy mengenai surat 
apa yang dibaca oleh Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam ketika shalat “Idul 
Adha dan “Idul Fithri. Ia pun menjawab, “Nabi shallallahu alaihi wa sallam biasa 
membaca “Oaaf, wal gur'anil majiid” (surat Qaaf) dan “Igtarobatis saaatu wan sy- 
aggol gomar” (surat Al Gomar):”? 


Boleh juga membaca surat Al Alaa pada rakaat pertama dan surat Al Ghosiyah pada 
rakaat kedua. Dan jika hari “ied jatuh pada hari Jum'at, dianjurkan pula membaca 
surat Al Alaa pada raka'at pertama dan surat Al Ghosiyah pada raka'at kedua, pada 
shalat ‘ied maupun shalat Jum'at. Dari An Nu'man bin Basyir, ia berkata, “Rasulullah 
shallallahu alaihi wa sallam biasa membaca dalam shalat ‘ied maupun shalat Jum'at 
“Sabbihisma robbikal ala” (surat Al Alaa) dan “Hal ataka haditsul ghosiyah” (surat 
Al Ghosiyah)” An Nu'man bin Basyir mengatakan begitu pula ketika hari “ied berte- 
patan dengan hari Jum'at, beliau membaca kedua surat tersebut di masing-masing 
shalat. 


Kelima: Setelah membaca surat, kemudian melakukan gerakan shalat seperti biasa 
(ruku, itidal, sujud, dan seterusnya). 


320 Dikeluarkan oleh Al Baihaqi (3: 291). Syaikh Ali Hasan Ali Abdul Hamid mengatakan bahwa sanad hadits 
ini qowiy (kuat). Lihat Ahkamul Idain, Syaikh Ali Hasan Ali Abdul Hamid, hal. 21. 

321 Majmu' Al Fatawa, 24: 221. 

322 HR. Muslim no. 891 

323 HR. Muslim no. 878. 
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Keenam: Bertakbir ketika bangkit untuk mengerjakan rakaat kedua. 


Ketujuh: Kemudian bertakbir (takbir zawa-id/tambahan) sebanyak lima kali takbir 
-selain takbir bangkit dari sujud- sebelum memulai membaca Al Fatihah. 


Kedelapan: Kemudian membaca surat Al Fatihah dan surat lainnya sebagaimana 
yang telah disebutkan di atas. 


Kesembilan: Mengerjakan gerakan lainnya hingga salam. 


Khutbah Setelah Shalat Ted 


Dari Ibnu “Umar, ia mengatakan, “Nabi shallallahu alaihi wa sallam dan Abu Bakr, 
begitu pula “Umar biasa melaksanakan shalat ‘ied sebelum khutbah.” 


Setelah melaksanakan shalat ‘ied, imam berdiri untuk melaksanakan khutbah ‘ied 
dengan sekali khutbah (bukan dua kali seperti khutbah Jum'at)» Nabi shallallahu 
alaihi wa sallam melaksanakan khutbah di atas tanah dan tanpa memakai mim- 
bar.” Beliau pun memulai khutbah dengan “hamdalah” (ucapan alhamdulillah) se- 
bagaimana khutbah-khutbah beliau yang lainnya. 


Ibnul Oayyim radhiyallahu anha mengatakan, “Dan tidak diketahui dalam satu ha- 
dits pun yang menyebutkan bahwa Nabi shallallahu alaihi wa sallam membuka 
khutbah “iednya dengan bacaan takbir. ... Namun beliau memang sering mengu- 
capkan takbir di tengah-tengah khutbah. Akan tetapi, hal ini tidak menunjukkan 
bahwa beliau selalu memulai khutbah “iednya dengan bacaan takbir” 


Jamaah boleh memilih mengikuti khutbah 'ied atau tidak. Dari Abdullah bin As 
Sa-ib, ia berkata bahwa ia pernah menghadiri shalat 'ied bersama Rasulullah shal- 
lallahu alaihi wa sallam , tatkala beliau selesai menunaikan shalat, beliau bersabda, 
“Aku saat ini akan berkhutbah. Siapa yang mau tetap duduk untuk mendengarkan 


”»328 


khutbah, silakan ia duduk. Siapa yang ingin pergi, silakan ia pergi. 


324 HR. Bukhari no. 963 dan Muslim no. 888. 

325 Lihat Shahih Fiqh Sunnah, 1: 607. 

326 Lihat keterangan dari Ibnul Qayyim dalam Zaadul Maad, 1: 425. Yang pertama kali mengeluarkan mimbar 
dari masjid ketika shalat ‘ied adalah Marwan bin Al Hakam. 

327 Idem 

328 HR. Abu Daud no. 1155 dan Ibnu Majah no. 1290. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini shahih. 
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Ucapan Selamat Hari Raya 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah radhiyallahu anha menjelaskan, “Adapun tentang 
ucapan selamat (tah-niah) ketika hari 'ied seperti sebagian orang mengatakan pada 
yang lainnya ketika berjumpa setelah shalat ‘ied, “Tagobbalallahu minna wa min- 
kum wa ahaalallahu “@alaika” dan semacamnya, maka seperti ini telah diriwayatkan 
oleh beberapa sahabat Nabi. 


Mereka biasa mengucapkan semacam itu dan para imam juga memberikan keringa- 
nan dalam melakukan hal ini sebagaimana Imam Ahmad dan lainnya. Akan tetapi, 
Imam Ahmad mengatakan, “Aku tidak mau mendahului mengucapkan selamat hari 
raya pada seorang pun. Namun kalau ada yang mengucapkan selamat padaku, aku 
akan membalasnya” Imam Ahmad melakukan semacam ini karena menjawab uca- 
pan selamat adalah wajib, sedangkan memulai mengucapkannya bukanlah sesuatu 
yang dianjurkan. Dan sebenarnya bukan hanya beliau yang tidak suka melakukan 
semacam ini. Intinya, barangsiapa yang ingin mengucapkan selamat, maka ia me- 
miliki gudwah (contoh). Dan barangsiapa yang meninggalkannya, ia pun memiliki 
gudwah (contoh). 


Bila Hari Ted Jatuh pada Hari Jum'at 


Bila hari “ied jatuh pada hari Jum'at, maka bagi orang yang telah melaksanakan 
shalat 'ied, ia punya pilihan untuk menghadiri shalat Jum'at atau tidak. Namun 
imam masjid dianjurkan untuk tetap melaksanakan shalat Jum'at agar orang-orang 
yang punya keinginan menunaikan shalat Jum'at bisa hadir, begitu pula orang yang 
tidak shalat 'ied bisa turut hadir. Pendapat ini dipilih oleh mayoritas ulama Ham- 
bali. Dan pendapat ini didukung oleh riwayat dari “Umar, Utsman, Ali, Ibnu Umar, 
Ibnu Abbas dan Ibnu Az Zubair. Dalil dari hal ini adalah: 


Diriwayatkan dari Iyas bin Abi Romlah Asy Syamiy, ia berkata, “Aku pernah men- 
emani Mu'awiyah bin Abi Sufyan dan ia bertanya pada Zaid bin Argom, “Apakah 
engkau pernah menyaksikan Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam bertemu den- 
gan dua 'ied (hari Idul Fithri atau Idul Adha bertemu dengan hari Jum'at) dalam 
satu hari?” “Tya”, jawab Zaid. Kemudian Muawiyah bertanya lagi, “Apa yang beliau 
lakukan ketika itu?” “Beliau melaksanakan shalat ‘ied dan memberi keringanan un- 
tuk meninggalkan shalat Jum'at” jawab Zaid lagi. Nabi shallallahu alaihi wa sallam 
bersabda, “Siapa yang mau shalat Jum'at, maka silakan melaksanakannya. 


329 Majmu' Al Fatawa, 24: 253. 
330 HR. Abu Daud no. 1070, Ibnu Majah no. 1310. Asy Syaukani dalam As Sailul Jaror (1: 304) mengatakan 
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Diceritakan pula bahwa “Umar bin Al Khottob melakukan seperti apa yang dilaku- 
kan oleh Ibnu Az Zubair. Begitu pula Ibnu “Umar tidak menyalahkan perbuatan 
Ibnu Az Zubair. Begitu pula 'Ali bin Abi Tholib pernah mengatakan bahwa siapa 
yang telah menunaikan shalat 'ied maka ia boleh tidak menunaikan shalat Jumat. 
Dan tidak diketahui ada pendapat sahabat lain yang menyelisihi pendapat mereka- 
mereka ini." 


Catatan: 


Dianjurkan bagi imam masjid agar tetap mendirikan shalat Jum'at supaya orang 
yang ingin menghadiri shalat Jum'at atau yang tidak shalat “ied bisa menghadirinya. 
Dan siapa saja yang tidak menghadiri shalat Jum'at dan telah menghadiri shalat 'ied 
—baik pria maupun wanita- maka wajib baginya untuk mengerjakan shalat Zhuhur 
(4 raka'at) sebagai ganti karena tidak menghadiri shalat Jum'at.” 


bahwa hadits ini memiliki syahid (riwayat penguat). An Nawawi dalam Al Majmu (4: 492) mengatakan bahwa 
sanad hadits ini jayyid (antara shahih dan hasan, pen). Abdul Hag Asy Syubaili dalam Al Ahkam Ash Shugro 
(321) mengatakan bahwa sanad hadits ini shahih. Ali Al Madini dalam Al Istidzkar (2: 373) mengatakan bahwa 
sanad hadits ini jayyid (antara shahih dan hasan, pen). Syaikh Al Albani dalam Al Ajwibah An Nafi'ah (49) 
mengatakan bahwa hadits ini shahih. Intinya, hadits ini bisa digunakan sebagai hujjah atau dalil. 

331 Lihat Shahih Figh Sunnah, 1: 596. 

332 Lihat Fatwa Al Lajnah Ad Da-imah lil Buhuts Tlmiyah wal Ifta, 8: 182-183, pertanyaan kelima dari Fatwa 
no. 2358, Mawgi Al Ifta. 
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Lima Faedah 
Puasa Syawal 


Faedah pertama: Puasa syawal akan menggenapkan ganjaran berpuasa setahun 
penuh 


Nabi shallallahu alaihi wa sallam bersabda, 


“Barangsiapa yang berpuasa Ramadhan kemudian berpuasa enam hari di bulan Sy- 
awal, maka dia berpuasa seperti setahun penuh.” 


Para ulama mengatakan bahwa berpuasa seperti setahun penuh asalnya karena se- 
tiap kebaikan semisal dengan sepuluh kebaikan. Bulan Ramadhan (puasa sebulan 
penuh) sama dengan (berpuasa) selama sepuluh bulan (30 x 10 = 300 hari = 10 
bulan) dan puasa enam hari di bulan Syawal sama dengan (berpuasa) selama dua 
bulan (6 x 10 = 60 hari = 2 bulan). Jadi seolah-olah jika seseorang melaksanakan 
puasa Syawal dan sebelumnya berpuasa sebulan penuh di bulan Ramadhan, maka 
dia seperti melaksanakan puasa setahun penuh. Hal ini dikuatkan oleh sabda Rasu- 
lullah shallallahu alaihi wa sallam , “Barangsiapa berpuasa enam hari setelah Idul 
Fitri, maka dia seperti berpuasa setahun penuh. (Barangsiapa berbuat satu kebai- 
kan, maka baginya sepuluh kebaikan semisal|**”*** Satu kebaikan dibalas dengan 
sepuluh kebaikan semisal dan inilah balasan kebaikan yang paling minimal.” Ini- 
lah nikmat yang luar biasa yang Allah berikan pada umat Islam. 


333 HR. Muslim no. 1164, dari Abu Ayyub Al Anshori. 

334 Lihat Al Minhaj Syarh Shahih Muslim, 8: 56. 

335 OS. Al Anam ayat 160. 

336 HR. Ibnu Majah no. 1715, dari Tsauban, bekas budak Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam. Syaikh Al 
Albani mengatakan bahwa hadits ini shahih. 

337 Lihat Fathul Oodir, 3: 6 dan Taisir Al Karimir Rahman, hal. 282. 
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Lebih utama puasa syawal dilaksanakan sehari setelah Idul Fithri, namun tidak 
mengapa jika diakhirkan asalkan masih di bulan Syawal" Lebih utama pula di- 
lakukan secara berurutan namun tidak mengapa jika dilakukan tidak berurutan.” 
Usahakan untuk menunaikan godho' puasa terlebih dahulu agar mendapatkan gan- 
jaran puasa setahun penuh. Ingatlah puasa Syawal adalah puasa sunnah sedangkan 
godho' Ramadhan adalah wajib. Sudah semestinya ibadah wajib lebih didahulukan 
daripada yang sunnah.349 


Faedah kedua: Puasa syawal seperti halnya shalat sunnah rawatib yang dapat menu- 
tup kekurangan dan menyempurnakan ibadah wajib." 


Faedah ketiga: Melakukan puasa syawal merupakan tanda diterimanya amalan 
puasa Ramadhan. 


Jika Allah subhanahu wa taala menerima amalan seorang hamba, maka Dia akan 
menunjuki pada amalan sholih selanjutnya. Jika Allah menerima amalan puasa Ra- 
madhan, maka Allah akan tunjuki untuk melakukan amalan sholih lainnya, di an- 
taranya puasa enam hari di bulan Syawal. Hal ini diambil dari perkataan sebagian 
salaf, “Di antara balasan kebaikan adalah kebaikan selanjutnya dan di antara bala- 
san kejelekan adalah kejelekan selanjutnya.” 


Faedah keempat: Melaksanakan puasa syawal adalah sebagai bentuk syukur pada 
Allah. 


Nikmat apakah yang disyukuri? Yaitu nikmat ampunan dosa yang begitu banyak 
di bulan Ramadhan. Bukankah kita telah ketahui bahwa melalui amalan puasa dan 
shalat malam selama sebulan penuh adalah sebab datangnya ampunan Allah, be- 
gitu pula dengan amalan menghidupkan malam lailatul gadr di akhir-akhir bulan 
Ramadhan?! 


Ibnu Rajab radhiyallahu anha mengatakan, ” Tidak ada nikmat yang lebih besar dari 
anugerah pengampunan dosa dari Allah.” Sampai-sampai Nabi shallallahu alaihi 


338 Lihat Al Minhaj Syarh Shahih Muslim, 8: 56. 

339 Lihat Al Minhaj Syarh Shahih Muslim, 8: 56. 

340 Ibnu Rajab rahimahullah mengatakan, “Barangsiapa mempunyai godho puasa di bulan Ramadhan, lalu 
ia malah mendahulukan menunaikan puasa sunnah enam hari di bulan Syawal, maka ia tidak peroleh pahala 
puasa setahun penuh dengan mengerjakan puasa Ramadhan diikuti puasa enam hari di bulan Syawal. Ia 
tidak peroleh pahala tersebut karena puasa Ramadhannya belum sempurna. (Lathoif Al Maarif, 392). Namun 
menurut pendapat yang lebih kuat, jika ia mendahulukan puasa enam hari di bulan Syawal dari godho' puasa, 
maka puasanya tetap sah. Hanya saja pahala puasa setahun penuh yang tidak ia peroleh karena puasa Ramad- 
hannya belum sempurna. 

341 Lihat Lathoif Al Maarif, 387-388. 

342 Lihat Lathoif Al Maarif, 388. 

343 Lihat Tafsir Al Qur'an Al Azhim, 14: 372. 

344 Lathoif Al Maarif, 388. 
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wa sallam pun yang telah diampuni dosa-dosanya yang telah lalu dan akan datang 
banyak melakukan shalat malam. Ini semua beliau lakukan dalam rangka bersyukur 
atas nikmat pengampunan dosa yang Allah berikan. 


Aisyah mengatakan, “Kenapa engkau melakukan seperti ini wahai Rasulullah, pa- 
dahal Allah telah mengampuni dosa-dosamu yang lalu dan akan datang?” Beliau 
lantas mengatakan, 


“(Pantaskah aku meninggalkan tahajjudku?) Jika aku meninggalkannya, maka aku 
bukanlah hamba yang bersyukur.” 


Begitu pula di antara bentuk syukur karena banyaknya ampunan di bulan Ramad- 
han, di penghujung Ramadhan (di hari Idul fithri), kita dianjurkan untuk banyak 
berdzikir dengan mengangungkan Allah melalu bacaan takbir "Allahu Akbar” Ini 
juga di antara bentuk syukur sebagaimana Allah Ta'ala berfirman, 


Ga SAI Alap HS LS pile ALI Ngga Sila Baal Iga Ig 


“Dan hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan hendaklah kamu bertakwa 
pada Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu, supaya kamu bersyukur.” 
(OS. Al Bagarah: 185) 


Begitu pula para salaf seringkali melakukan puasa di siang hari setelah di waktu 
malam mereka diberi taufik oleh Allah untuk melaksanakan shalat tahajud. Inilah 
bentuk syukur mereka. 


Ingatlah bahwa rasa syukur haruslah diwujudkan setiap saat dan bukan hanya sekali 
saja ketika mendapatkan nikmat. Namun setelah mendapatkan satu nikmat, kita 
butuh pada bentuk syukur yang selanjutnya. Ada bait syair yang cukup bagus: ”Jika 
syukurku pada nikmat Allah adalah suatu nikmat, maka untuk nikmat tersebut di- 
haruskan untuk bersyukur dengan nikmat yang semisalnya”$ 


Faedah kelima: Melaksanakan puasa syawal menandakan bahwa ibadahnya kon- 


345 HR. Bukhari no. 4837. 
346 Lathoif Al Maarif, 389. 
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tinu dan bukan musiman saja. 


Amalan yang seseorang lakukan di bulan Ramadhan tidaklah berhenti setelah Ra- 
madhan itu berakhir. Amalan tersebut seharusnya berlangsung terus selama seorang 
hamba masih menarik nafas kehidupan. 


Sebagian manusia begitu bergembira dengan berakhirnya bulan Ramadhan karena 
mereka merasa berat ketika berpuasa dan merasa bosan ketika menjalaninya. Siapa 
yang memiliki perasaan semacam ini, maka dia terlihat tidak akan bersegera melak- 
sanakan puasa lagi setelah Ramadhan karena kepenatan yang ia alami. Jadi, apabila 
seseorang segera melaksanakan puasa setelah hari 'ied, maka itu merupakan tanda 
bahwa ia begitu semangat untuk melaksanakan puasa, tidak merasa berat dan tidak 
ada rasa benci. 


Asy Syibliy pernah ditanya, "Bulan manakah yang lebih utama, Rajab ataukah 
Sya'ban?” Beliau pun menjawab, "Jadilah Rabbaniyyin dan janganlah menjadi 
Sya'baniyyin.” Maksudnya adalah jadilah hamba Rabbaniy yang rajin ibadah di setiap 
bulan sepanjang tahun dan bukan hanya di bulan Sya'ban saja. Kami (penulis) juga 
dapat mengatakan, ” Jadilah Rabbaniyyin dan janganlah menjadi Romadhoniyyin.”” 
Maksudnya, beribadahlah secara kontinu (ajeg) sepanjang tahun dan jangan hanya 
di bulan Ramadhan saja. Semoga Allah memberi taufik. 


'Algomah pernah bertanya pada Ummul Mukminin 'Aisyah mengenai amalan Ra- 
sulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, "Apakah beliau mengkhususkan hari-hari ter- 
tentu untuk beramal?” 'Aisyah menjawab, 


"Beliau tidak mengkhususkan waktu tertentu untuk beramal. Amalan beliau adalah 
amalan yang kontinu (ajeg) Amalan seorang mukmin barulah berakhir ketika 
ajal menjemput. Al Hasan Al Bashri mengatakan, "Sesungguhnya Allah Taala ti- 
daklah menjadikan ajal (waktu akhir) untuk amalan seorang mukmin selain kema- 
tian.” Lalu Al Hasan membaca firman Allah, 


o 2 & z o 
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347 Lihat Lathoif Al Maarif, 390. 
348 HR. Bukhari no. 1987 dan Muslim no. 783. 
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”Dan sembahlah Rabbmu sampai datang kepadamu al yagin (yakni ajal)” (OS. Al 
Hijr: 99)“ Ibnu Abbas, Mujahid dan mayoritas ulama mengatakan bahwa "al yaq- 
in” adalah kematian. Dinamakan demikian karena kematian itu sesuatu yang diya- 
kini pasti terjadi. Az Zujaaj mengatakan bahwa makna ayat ini adalah sembahlah 
Allah selamanya. Ahli tafsir lainnya mengatakan bahwa makna ayat tersebut adalah 
perintah untuk beribadah kepada Allah setiap saat, sepanjang hidup.”” 


349 Lathoif Al Maarif, 392. 
350 Zaadul Masiir, 4: 423. 
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Perpisahan Dengan 
Bulan Ramadhan 


Dan saatnya kita berpisah dengan bulan yang penuh barokah, bulan yang 
penuh rahmat dan ampunan Allah, serta bulan di mana banyak yang di- 
bebaskan dari siksa neraka. 


Ta terasa sudah sebulan kita menjalani ibadah di bulan Ramadhan. 


Begitu Banyak Pengampunan Dosa di Bulan yang Mulia 


Saudaraku, jika kita betul-betul merenungkan, Allah begitu sayang kepada orang- 
orang yang gemar melakukan ketaatan di bulan Ramadhan. Cobalah kita perhatikan 
dengan seksama, betapa banyak amalan yang di dalamnya terdapat pengampunan 
dosa. Maka sungguh sangat merugi jika seseorang meninggalkan amalan-amalan 
tersebut. Dia sungguh telah luput dari ampunan Allah yang begitu luas. 


Cobalah kita lihat pada amalan puasa yang telah kita jalani selama sebulan penuh, 
di dalamnya terdapat ampunan dosa. Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam bers- 
abda, “Barangsiapa yang berpuasa di bulan Ramadhan karena iman dan mengharap 
pahala dari Allah maka dosanya di masa lalu akan diampuni”? Pengampunan dosa 
di sini bisa diperoleh jika seseorang menjaga diri dari batasan-batasan Allah dan 
hal-hal yang semestinya dijaga.” 


Begitu pula pada amalan shalat tarawih, di dalamnya juga terdapat pengampunan 


dosa. Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam bersabda, “Barangsiapa melakukan 
giyam Ramadhan (shalat tarawih) karena iman dan mencari pahala, maka dosa- 


351 HR. Bukhari no. 38 dan Muslim no. 760. 
352 Lathoif Al Maarif, 364. 
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dosanya yang telah lalu akan diampuni.” 


Barangsiapa yang menghidupkan lailatul gadar dengan amalan shalat, juga akan 
mendapatkan pengampunan dosa sebagaimana sabda Rasulullah shallallahu alaihi 
wa sallam , “Barangsiapa melaksanakan shalat pada lailatul gadar karena iman dan 
mengharap pahala dari Allah, maka dosa-dosanya yang telah lalu akan diampuni.” 


Amalan-amalan tadi akan menghapuskan dosa dengan syarat apabila seseorang 
melakukan amalan tersebut karena (1) iman yaitu membenarkan pahala yang dijan- 
jikan oleh Allah dan (2) mencari pahala di sisi Allah, bukan melakukannya karena 
riya atau alasan lainnya. 


Adapun pengampunan dosa di sini dimaksudkan untuk dosa-dosa kecil sebagaima- 
na pendapat mayoritas ulama.“ Dalilnya adalah sabda Nabi shallallahu alaihi wa 
sallam , “Antara shalat yang lima waktu, antara jum'at yang satu dan jum'at beri- 
kutnya, antara Ramadhan yang satu dan Ramadhan berikutnya, di antara amalan- 
amalan tersebut akan diampuni dosa-dosa selama seseorang menjauhi dosa-dosa 
besar: 


Yang dimaksud dengan pengampunan dosa dalam hadits riwayat Muslim ini, ada 
dua penafsiran: (1) Amalan wajib (seperti puasa Ramadhan, -pen) bisa menghapus 
dosa apabila seseorang menjauhi dosa-dosa besar. Apabila seseorang tidak men- 
jauhi dosa-dosa besar, maka amalan-amalan tersebut tidak dapat mengampuni dosa 
baik dosa kecil maupun dosa besar; (2) Amalan wajib dapat mengampuni dosa na- 
mun hanya dosa kecil saja, baik dia menjauhi dosa besar ataupun tidak. Dan amalan 
wajib tersebut sama sekali tidak akan menghapuskan dosa besar.” 


Pendapat yang dianut oleh mayoritas ulama bahwa dosa yang diampuni adalah do- 
sa-dosa kecil, sedangkan dosa besar bisa terhapus hanya melalui taubatan nashuhah 
(taubat yang sesungguhnya). 


Adapun pengampunan dosa pada lailatul gadar adalah apabila seseorang mendapat- 
kan malam tersebut, sedangkan pengampunan dosa pada puasa Ramadhan dan gi- 
yam Ramadhan (shalat tarawih) adalah apabila bulan Ramadhan telah sempurna (29 
atau 30 hari). Dengan sempurnanya bulan Ramadhan, seseorang akan mendapat- 


353 HR. Bukhari no. 37 dan Muslim no. 759. 
354 HR. Bukhari no. 1901. 

355 Fathul Bari, 4: 251. 

356 Lathoif Al Maarif, 365. 

357 HR. Muslim no. 233. 

358 Lathoif Al Maarif, 365. 

359 Idem. 
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kan pengampunan dosa yang telah lalu dari amalan puasa dan amalan shalat malam 
yang ia lakukan.” 


Selain melalui amalan puasa, shalat malam di bulan Ramadhan dan shalat di malam 
yang mulia (lailatul gadar), juga terdapat amalan untuk mendapatkan ampunan Al- 
lah yaitu melalui istighfar. Memohon ampun seperti ini adalah di antara bentuk 
doa. Dan doa orang yang berpuasa adalah do'a yang mustajab (terkabulkan), apa- 
lagi ketika berbuka. Ootadah mengatakan, “Siapa saja yang tidak diampuni di bulan 
Ramadhan, maka sungguh di hari lain ia pun akan sulit diampuni." 


Begitu pula pengeluaran zakat fithri di penghujung Ramadhan, itu juga adalah sebab 
mendapatkan ampunan Allah. Karena zakat fithri akan menutupi kesalahan berupa 
kata-kata kotor dan sia-sia. Ulama-ulama terdahulu mengatakan bahwa zakat fithri 
adalah bagaikan sujud sahwi (sujud yang dilakukan ketika lupa, -pen) dalam shalat, 
yaitu untuk menutupi kekurangan yang ada.'? 


Jadi dapat kita saksikan, begitu banyak amalan di bulan Ramadhan yang terdapat 
pengampunan dosa, bahkan itu ada sampai penutup bulan Ramadhan. Sampai- 
sampai Ibnu Rajab Al Hambali mengatakan, “Tatkala semakin banyak pengampu- 
nan dosa di bulan Ramadhan, maka siapa saja yang tidak mendapati pengampunan 
tersebut, sungguh dia telah terhalangi dari kebaikan yang banyak? 


Bagaimana Seharusnya Keadaan Seseorang di Hari Idul Fithri? 


Setelah kita mengetahui beberapa amalan di bulan Ramadhan yang bisa mengha- 
puskan dosa-dosa, maka seseorang di hari raya Idul Fithri, ketika dia kembali ber- 
buka (tidak berpuasa lagi) seharusnya dalam keadaan bayi yang baru dilahirkan 
oleh ibunya bersih dari dosa. Namun hal ini dengan syarat, seseorang haruslah ber- 
taubat dari dosa besar yang pernah ia terjerumus di dalamnya, dia bertaubat nashu- 
hah dengan penuh rasa penyesalan. 


Lihatlah perkataan Az Zuhri berikut, “Ketika hari raya Idul Fithri, banyak manusia 
yang akan keluar menuju lapangan tempat pelaksanaan shalat “ied, Allah pun akan 
menyaksikan mereka. Allah pun akan mengatakan, “Wahai hambaku, puasa kalian 
adalah untuk-Ku, shalat-shalat kalian di bulan Ramadhan adalah untuk-Ku, kem- 
balilah kalian dalam keadaan mendapatkan ampunan-Ku.” 


360 Lathoif Al Maarif, 365-366. 
361 Lathoif Al Maarif, 370-371. 
362 Lathoif Al Maarif, 377. 
363 Lathoif Al Maarif, 371. 
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Ulama salaf lainnya mengatakan kepada sebagian saudaranya ketika melaksanakan 
shalat “ied di tanah lapang, “Hari ini suatu kaum telah kembali dalam keadaan seb- 
agaimana ibu mereka melahirkan mereka.”# Dikatakan demikian karena sungguh 
amat banyak pengampunan dosa di bulan penuh kemuliaan, bulan Ramadhan. 


Khawatir Amalan Tidak Diterima 


Para ulama salaf terdahulu begitu semangat untuk menyempurnakan amalan mer- 
eka, kemudian mereka berharap-harap agar amalan tersebut diterima oleh Allah 
dan khawatir jika tertolak. Merekalah yang disebutkan dalam firman Allah, 


ils Sa 14 La 595b Gailig 
“Dan orang-orang yang memberikan apa yang telah mereka berikan, dengan hati 
yang takut.” (OS. Al Mu'minun: 60) 
Ali bin Abi Thalib radhiyallahu anhu mengatakan, “Mereka para salaf begitu ber- 


harap agar amalan-amalan mereka diterima daripada banyak beramal. Bukankah 
engkau mendengar firman Allah Ta'ala, 


SA ya ab JA CA 
“Sesungguhnya Allah hanya menerima (amalan) dari orang-orang yang bertakwa.” 
(OS. Al Ma-idah: 27)” 
Dari Fudholah bin “Ubaid, beliau mengatakan, “Seandainya aku mengetahui bahwa 
Allah menerima dariku satu amalan kebaikanku sekecil biji saja, maka itu lebih ku- 
sukai daripada dunia dan seisinya, karena Allah Taala berfirman (yang artinya), 
“Sesungguhnya Allah hanya menerima (amalan) dari orang-orang yang bertakwa.” 
(Os. Al Ma-idah: 27)” 


Ibnu Diinar mengatakan, “Tidak diterimanya amalan lebih kukhawatirkan daripa- 


364 Lathoif Al Maarif, 366. 
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da banyak beramal.” 


Abdul Aziz bin Abi Rowwad berkata, “Saya menemukan para salaf begitu semangat 
untuk melakukan amalan sholih. Apabila telah melakukannya, mereka merasa kha- 
watir apakah amalan mereka diterima ataukah tidak.” 


Sebagian ulama sampai-sampai mengatakan, “Para salaf biasa memohon kepada 
Allah selama enam bulan agar dapat berjumpa dengan bulan Ramadhan. Kemudian 
enam bulan sisanya, mereka memohon kepada Allah agar amalan mereka diterima.” 


Lihat pula perkataan Umar bin Abdul Aziz berikut tatkala beliau berkhutbah pada 
hari raya Idul Fithri, “Wahai sekalian manusia, kalian telah berpuasa selama 30 
hari. Kalian pun telah melaksanakan shalat tarawih setiap malamnya. Kalian pun 
keluar dan memohon pada Allah agar amalan kalian diterima. Namun sebagian 
salaf malah bersedih ketika hari raya Idul Fithri. Dikatakan kepada mereka, “Ses- 
ungguhnya hari ini adalah hari penuh kebahagiaan” Mereka malah mengatakan, 
“Kalian benar. Akan tetapi aku adalah seorang hamba. Aku telah diperintahkan 
oleh Rabbku untuk beramal, namun aku tidak mengetahui apakah amalan tersebut 
diterima ataukah tidak.” 


Itulah kekhawatiran para salaf. Mereka begitu khawatir kalau-kalau amalannya ti- 
dak diterima. Namun berbeda dengan kita yang amalannya begitu sedikit dan san- 
gat jauh dari amalan para salaf. Kita begitu “pede” dan yakin dengan diterimanya 
amalan kita. Sungguh, teramatlah jauh antara kita dengan mereka.' 


Bagaimana Mungkin Mendapatkan Pengampunan di Bulan Ramad- 
han? 


Setelah kita melihat bahwa di bulan Ramadhan ini penuh dengan pengampunan 
dosa dari Allah Taala. Banyak yang menyangka bahwa dirinya telah kembali suci 
seperti bayi yang baru lahir selepas bulan Ramadhan, padahal kesehariannya di bu- 
lan Ramadhan tidak lepas dari melakukan dosa-dosa besar. Sebagaimana yang telah 
kami jelaskan bahwa dosa-dosa kecil bisa terhapus dengan amalan puasa, shalat 
malam dan menghidupkan malam lailatul gadar. Namun ingatlah bahwa pen- 
gampunan tersebut bisa diperoleh bila seseorang menjauhi dosa-dosa besar. Lalu 
bagaimanakah dengan kebiasaan sebagian kaum muslimin yang berpuasa namun 
menganggap remeh shalat lima waktu, bahkan seringkali meninggalkannya ketika 
dia berpuasa padahal meninggalkannya termasuk dosa besar?! 


365 Lihat Lathoif Al Maarif, 368-369. 
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Sebagian kaum muslimin begitu semangat memperhatikan amalan puasa, namun 
begitu lalai dari amalan shalat lima waktu. Padahal telah dijelaskan sebelumnya 
bahwa orang yang berpuasa namun enggan menunaikan shalat, puasanya tidak- 
lah bernilai apa-apa. Bahkan puasanya menjadi tidak sah disebabkan meninggalkan 
shalat lima waktu. 


Lalu seperti inikah Idul Fithri dikatakan sebagai hari kemenangan sedangkan hak 
Allah tidak dipedulikan? Seperti inikah Idul Fithri disebut hari yang suci sedangkan 
ketika berpuasa dikotori dengan durhaka kepada-Nya? Kepada Allah-lah tempat 
kami mengadu, semoga Allah senantiasa memberi taufik. Ingatlah, meninggalkan 
shalat lima waktu bukanlah dosa biasa, namun dosa yang teramat bahaya. 


Ibnu Qayyim Al Jauziyah -radhiyallahu anha- mengatakan, “Kaum muslimin ber- 
sepakat bahwa meninggalkan shalat lima waktu dengan sengaja adalah dosa besar 
yang paling besar dan dosanya lebih besar dari dosa membunuh, merampas harta 
orang lain, berzina, mencuri, dan minum minuman keras. Orang yang mening- 
galkannya akan mendapat hukuman dan kemurkaan Allah serta mendapatkan ke- 
hinaan di dunia dan akhirat???” Dinukil oleh Adz Dzahabi dalam Al Kaba-ir, Ibnu 
Hazm -radhiyallahu anha- berkata, “Tidak ada dosa setelah kejelekan yang paling 
besar daripada dosa meninggalkan shalat hingga keluar waktunya dan membunuh 
seorang mukmin tanpa alasan yang bisa dibenarkan.” 


Itulah kenyataan yang dialami oleh orang yang berpuasa. Kadang puasa yang di- 
lakukan tidak mendapatkan ganjaran apa-apa atau ganjaran yang kurang dikare- 
nakan ketika puasa malah diisi dengan berbuat maksiat kepada Allah, bahkan diisi 
dengan melakukan dosa besar yaitu meninggalkan shalat. 


Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam bersabda, “Betapa banyak orang yang ber- 
puasa namun dia tidak mendapatkan dari puasanya tersebut kecuali rasa lapar dan 
dahaga.” Jika demikian, di manakah hari kemenangan yang selalu dibesar-besar- 
kan ketika Idul Fithri? Di manakah hari yang dikatakan telah suci lahir dan batin 
sedangkan hak Allah diinjak-injak? Lalu apa gunanya maaf memaafkan terhadap 
sesama begitu digembar-gemborkan di hari ied sedangkan permintaan maaf kepada 
Rabb atas dosa yang dilakukan disepelekan? 


366 Lihat penjelasan kami pada Bab amalan keliru di bulan Ramadhan. 

367 Ash Sholah wa Hukmu Tarikiha, hal. 7 

368 Al Kabir (Maa Syarhi Li Fadhilatisy Syaikh Muhammad bin Sholih Al “Utsaimin), hal. 25. 
369 HR. Ahmad 2: 373. Syaikh Syw'aib Al Arnauth mengatakan bahwa sanadnya jayyid. 
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Takbir di Penghujung Ramadhan 


Karena begitu banyak pengampunan dosa di bulan Ramadhan, kita diperintahkan 
oleh Allah di akhir bulan untuk bertakbir dalam rangka bersyukur kepada-Nya. Al- 
lah Taala berfirman, 


—— 


par SS alaj; ASIA LS a Ar Bali lasi 


“Dan hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan hendaklah kamu bertakwa 
pada Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu, supaya kamu bersyukur.” 
(OS. Al Bagarah: 185) 


Syukur di sini dilakukan untuk mensyukuri nikmat Allah berupa taufik untuk 
melakukan puasa, kemudahan untuk melakukannya, mendapat pembebasan dari 
siksa neraka dan ampunan yang diperoleh ketika melakukannya. Atas nikmat inilah, 
seseorang diperintahkan untuk berdzikir kepada Allah, bersyukur kepada-Nya dan 
bertakwa kepada-Nya dengan sebenar-benarnya takwa. Ibnu Mas'ud mengatakan 
bahwa sebenar-benarnya takwa adalah mentaati Allah tanpa bermaksiat kepada- 
Nya, mengingat Allah tanpa lalai dari-Nya dan bersyukur atas nikmat-nikmat Al- 
lah, tanpa mengkufuri nikmat tersebut.”” 


Allahu akbar, Allahu akbar, Allahu Akbar wa lillahil hamd. Di penghujung bulan 
Ramadhan ini, hanyalah ampunan dan pembebasan dari siksa neraka yang kami 
harap-harap dari Allah yang Maha Pengampun. Kami pun berharap semoga Al- 
lah menerima amalan kita semua di bulan Ramadhan, walaupun kami rasa amalan 
kami begitu sedikit dan begitu banyak kekurangan di dalamnya. 


Tagobalallahu minna wa minkum (Semoga Allah menerima amalan kami dan ama- 
lan kalian). Semoga Allah menjadi kita insan yang istigomah dalam menjalankan 
ibadah selepas bulan Ramadhan. (*) 


Suplemen Ramadhan 1 


370 Latho-if Al Maarif, hal. 374. 
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Panduan 
Zakat Maal 


Pengertian Zakat 


Zakat -secara bahasa- berarti “2.14 Hla sL” berarti bertambah atau tumbuh. 


Zakat secara bahasa juga berarti “u53/” yang lebih baik.” Secara bahasa, zakat juga 
berarti “43” mensucikan. Sebagaimana Allah Ta'ala berfirman, 


“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu membersihkan 
dan mensucikan mereka” (OS. At Taubah: 103).? 


Secara istilah syari, zakat berarti penunaian kewajiban pada harta yang khusus, 
dengan cara yang khusus, dan disyaratkan ketika dikeluarkan telah memenuhi haul 
(masa satu tahun) dan nishob (ukuran minimal dikenai kewajiban zakat). Zakat pun 
kadang dimaksudkan untuk harta yang dikeluarkan. Sedangkan muzakki adalah is- 
tilah untuk orang yang memiliki harta dan mengeluarkan zakatnya.” 


Kita dapat mengambil pelajaran dari definisi di atas bahwa zakat dapat disebut za- 
kat karena pokok harta itu akan tumbuh dengan bertambah barokah ketika dike- 
luarkan dan juga orang yang mengeluarkan akan mendapatkan berkah dengan do'a 
dari orang yang berhak menerima zakat tersebut. Harta lain yang tersisa juga akan 
bersih dari syubhat, ditambah dengan terlepasnya dari kewajiban-kewajiban yang 
berkaitan dengan harta tersebut.” 


371 Lihat Al Mawswah Al Fighiyyah, 23: 226. 
372 Lihat, Al Wajiz Al Mugorin, hal. 11. 

373 Lihat Al Mawswah Al Fighiyah, 23: 226. 
374 Al Fighi Al Manhaji, hal. 271. 
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Hukum Zakat 


Zakat disyariatkan pada tahun kedua hijriyah dekat dengan waktu disyari'atkannya 
puasa Ramadhan.’ Zakat ini merupakan suatu kewajiban dan bagian dari rukun 
Islam. Hal ini tidak bisa diragukan lagi karena telah terdapat berbagai dalil dari Al 
Qur'an, As Sunnah, dan ijma (kata sepakat ulama). 


Dalil yang menyatakan wajibnya zakat di antaranya terdapat dalam ayat, 


— — 
— g 


BSH Il ELAJI I4 aig 


- 
"A 


“Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah beserta orang-orang yang 


ruku” (QS. Al Baqarah: 43). Perintah zakat ini berulang di dalam Al Qur'an dalam 
berbagai ayat sampai berulang hingga 32 kali.” 


Begitu pula dalam hadits ditunjukkan mengenai wajibnya melalui haditsd dari Ibnu 
Umar radhiyallahu anhuma, ia berkata bahwa Rasulullah shallallahu alaihi wa sal- 
lam bersabda, “Islam dibangun di atas lima perkara: bersaksi bahwa tidak ada ilah 
(sesembahan) yang berhak disembah melainkan Allah dan Muhammad adalah utu- 
san-Nya, menegakkan shalat, menunaikan zakat, menunaikan haji, dan berpuasa di 
bulan Ramadhan.” 


Begitu juga dalam sabda Nabi shallallahu alaihi wa sallam ketika memerintah- 
kan pada Mwadz yang ingin berdakwah ke Yaman, “.. Jika mereka telah mentaati 
engkau (untuk mentauhidkan Allah dan menunaikan shalat ), maka ajarilah mer- 
eka sedekah (zakat) yang diwajibkan atas mereka di mana zakat tersebut diambil 
dari orang-orang kaya di antara mereka dan kemudian disebar kembali oleh orang 


miskin di antara mereka.” 


Ibnu Hajar Al Asgolani radhiyallahu anha berkata, “Zakat adalah suatu kepastian 
dalam syari'at Islam, sehingga tidak perlu lagi kita bersusah payah mendatangkan 
dalil-dalil untuk membuktikannya. Para ulama hanya berselisih pendapat dalam hal 
perinciannya. Adapun hukum asalnya telah disepakati bahwa zakat itu wajib, se- 
hingga barang siapa yang mengingkarinya, ia menjadi kafir”? 


375 Idem. 

376 Idem. 

377 HR. Bukhari no. 8 dan Muslim no. 16. 
378 HR. Bukhari no. 1395 dan Muslim no. 19. 
379 Fathul Bari, 3: 262. 
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Hukum Orang yang Enggan Menunaikan Zakat 
Pertama: Orang yang mengingkari kewajiban zakat. 


Kita sudah pahami bahwa zakat adalah bagian dari rukun Islam. Para ulama ber- 
sepakat (berijma') bahwa siapa yang menentang dan mengingkari kewajiban zakat, 
maka ia telah kafir dan murtad dari Islam. Karena ini adalah perkara ma'lum minad 
diini bid doruroh, yaitu sudah diketahui akan wajibnya. Imam Nawawi radhiyal- 
lahu anha berkata, “Barangsiapa mengingkari kewajiban zakat di zaman ini, ia kafir 
berdasarkan kesepakatan para ulama.” Ibnu Hajar berkata, “Adapun hukum asal 
zakat adalah wajib. Siapa yang menentang hukum zakat ini, ia kafir.” 


Kedua: Orang yang enggan menunaikan zakat dala rangka bakhil dan pelit. 


Orang yang enggan menunaikan zakat dalam keadaan meyakini wajibnya, ia adalah 
orang fasik dan akan mendapatkan siksa yang pedih di akhirat. Allah Ta'ala berfir- 
man, 


sa al abi Jaw yÊ PPEP X9 á ihal EE a daa 


o 42 24 o P sos 


ERA an La GGS Riga Pa gle A e ohia 
OSS KS La Igbga3 ASMA ZIS La a oag É 


“Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak menafkahkannya pada 
jalan Allah, maka beritahukanlah kepada mereka, (bahwa mereka akan mendapat) 
siksa yang pedih, pada hari dipanaskan emas perak itu dalam neraka jahannam, lalu 
dibakar dengannya dahi mereka, lambung dan punggung mereka (lalu dikatakan) ke- 
pada mereka: “Inilah harta bendamu yang kamu simpan untuk dirimu sendiri, maka 
rasakanlah sekarang (akibat dari) apa yang kamu simpan itu.” (OS. At Taubah: 34- 
35). 


Di dalam beberapa hadits disebutkan ancaman bagi orang yang enggan menunai- 
kan zakat. 


Dari Abu Hurairah, Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam bersabda, 


380 Syarh Muslim, 1: 205. 
381 Fathul Bari, 3: 262. 
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Aa 


dalan 233 SLS ISI YI Las Lio Sa 


a Ten en aa {s pgi aj isio z 


“Siapa saja yang memiliki emas atau perak tapi tidak mengeluarkan zakatnya me- 
lainkan pada hari kiamat nanti akan disepuh untuknya lempengan dari api neraka, 
lalu dipanaskan dalam api neraka Jahannam, lalu disetrika dahi, rusuk dan pung- 
gungnya dengan lempengan tersebut. Setiap kali dingin akan disepuh lagi dan disetri- 
kakan kembali kepadanya pada hari yang ukurannya sama dengan lima puluh ribu 
tahun. Kemudian ia melihat tempat kembalinya apakah ke surga atau ke neraka.” 


Syarat Zakat 


Ada beberapa syarat yang harus dipenuhi dalam masalah kewajiban zakat. Syarat 
tersebut berkaitan dengan muzakki (orang yang mengeluarkan zakat) dan berkaitan 
dengan harta. 


Syarat pertama, berkaitan dengan muzakki: (1) islam, dan (2) merdeka. 


Adapun anak kecil dan orang gila -jika memiliki harta dan memenuhi syarat-syarat- 
nya- masih tetap dikenai zakat yang nanti akan dikeluarkan oleh walinya. Pendapat 
ini adalah pendapat terkuat dan dipilih oleh mayoritas ulama. 


Syarat kedua, berkaitan dengan harta yang dikeluarkan: (1) harta tersebut dimiliki 
secara sempurna, (2) harta tersebut adalah harta yang berkembang, (3) harta terse- 
but telah mencapai nishob, (4) telah mencapai haul (harta tersebut bertahan selama 
setahun), (5) harta tersebut merupakan kelebihan dari kebutuhan pokok." 


382 HR. Muslim no. 987 

383 Lihat Shahih Fiqh Sunnah, 2: 11-12. 

384 Lihat Shahih Figh Sunnah, 2: 12-13 dan Az Zakat, 64-66. 
385 Lihat Shahih Figh Sunnah, 2: 13 dan Az Zakat, 63. 
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Harta yang Dikenai Zakat 

Beberapa harta yang para ulama sepakat wajib dikenai zakat adalah: 
1. Atsman (emas, perak dan mata uang). 

2. Hewan ternak (unta, sapi, dan kambing). 

3. Pertanian dan buah-buahan (gandum, kurma, dan anggur). 


Zakat yang akan dibahas adalah zakat atsman dan zakat barang dagangan. 


Zakat Atsman (emas, perak dan mata uang) 


Yang dimaksud atsman adalah emas, perak, dan mata uang yang berfungsi sebagai 
mata uang atau tolak ukur kekayaan. 


Dalil wajibnya adalah hadits dari Amr bin Sywaib, dari ayahnya, dari kakeknya, dari 
Nabi shallallahu alaihi wa sallam , beliau bersabda, 


0 SF 


Oya Unila oo JI 73 X9 Semi maba a Sa ea oo JSI 3 X9 
Pera 


“Tidak ada zakat jika emas kurang dari 20 mitsgol dan tidak ada zakat jika kurang 
dari 200 dirham.” 


Nishob zakat emas 


Nishob zakat emas adalah 20 mitsgol atau 20 dinar387. Satu dinar setara dengan 4,25 
gram emas. Sehingga nishob zakat emas adalah 85 gram emas (murni 24 karat) *Y. 
Jika emas mencapai nishob ini atau lebih dari itu, maka ada zakat. Jika kurang dari 
itu, tidak ada zakat kecuali jika seseorang ingin bersedekah sunnah. 


386 HR. Ad Daruguthni 2: 93. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini shahih sebagaimana dalam Al 
Irwa no. 815. 
387 Para fugoha menuturkan bahwa satu dinar setara dengan satu mitsgol. 
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Besaran zakat emas 


Besaran zakat emas adalah 2,5% atau 1/40 jika telah mencapai nishob. Contohnya, 
emas telah mencapai 85 gram, maka besaran zakat adalah 85/40 = 2,125 gram. Jika 
timbangan emas adalah 100 gram, besaran zakat adalah 100/40 = 2,5 gram. 


Nishob zakat perak 


Nishob zakat perak adalah 200 dirham atau 5 ugiyah. Satu dirham setara dengan 
2,975 gram perak. Sehingga nishob zakat perak adalah?" gram perak (murni). Jika 
perak telah mencapai nishob ini atau lebih dari itu, maka ada zakat. Jika kurang dari 
itu, tidak ada zakat kecuali jika seseorang ingin bersedekah sunnah. 


Besaran zakat perak 


Besaran zakat perak adalah 2,5% atau 1/40 jika telah mencapai nishob. Contohnya, 
200 dirham, maka zakatnya adalah 200/40 = 5 dirham. Jika timbangan perak adalah 
595 gram, maka zakatnya adalah 595/40 = 14,875 gram perak. 


Zakat Perhiasan 


Perhiasan dapat dibagi menjadi dua kelompok, yaitu: (1) perhiasan emas dan perak, 
(2) perhiasan selain emas dan perak. 


Para ulama berselisih pendapat mengenai apakah ada zakat pada perhiasan emas 
dan perak. Ada dua pendapat dalam masalah ini. Jumhur (mayoritas ulama) ber- 
pendapat tidak ada zakat dalam perhiasan emas. Di antara dalil yang digunakan 
adalah, 


388 Perlu diingat bahwa yang dijadikan batasan nishob emas dan perak di atas adalah emas murni (24 karat) 
dan perak murni. Dengan demikian, bila seseorang memiliki emas yang tidak murni, misalnya emas 18 karat, 
maka nishabnya harus disesuaikan dengan nishob emas yang murni (24 karat), yaitu dengan cara memband- 
ingkan harga jualnya, atau dengan bertanya kepada toko emas atau ahli emas, tentang kadar emas yang ia mi- 
liki. Bila kadar emas yang ia miliki telah mencapai nishob, maka ia wajib membayar zakatnya. Dan bila belum, 
maka ia belum berkewajiban untuk membayar zakat. 
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al LAN yi 


“Tidak ada zakat dalam perhiasan.” Namun hadits ini adalah hadits yang batil jika 
disandarkan pada Nabi shallallahu alaihi wa sallam . Yang tepat, hadits ini hanyalah 
hadits mauguf, yaitu perkataan sahabat Jabir. Dan Ibnu “Umar juga memiliki per- 
kataan yang sama, yaitu tidak ada zakat pada perhiasan.” 


Sedangkan ulama lainnya berpendapat bahwa emas dan perak wajib dizakati ketika 
telah mencapai haul dan nishob, baik berupa perhiasan yang dikenakan, yang seke- 
dar disimpan atau sebagai barang dagang.” 


Dalil-dalil yang mendukung adanya zakat dalam perhiasan adalah sebagai berikut: 
1. Dalil umum. 


Dari Abu Hurairah, Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam bersabda, “Siapa saja 
yang memiliki emas atau perak tapi tidak mengeluarkan zakatnya melainkan pada 
hari kiamat nanti akan disepuh untuknya lempengan dari api neraka, lalu dipanas- 
kan dalam api neraka Jahannam, lalu disetrika dahi, rusuk dan punggungnya den- 
gan lempengan tersebut. Setiap kali dingin akan disepuh lagi dan disetrikakan 
kembali kepadanya pada hari yang ukurannya sama dengan lima puluh ribu tahun. 
Kemudian ia melihat tempat kembalinya apakah ke surga atau ke neraka.” 


2. Dalil khusus. 


Dari Amr bin Sywaib dari bapak dari kakeknya, ia berkata, “Ada seorang wanita yang 
datang kepada Rasulullah bersama anak wanitanya yang di tangannya terdapat dua 
gelang besar yang terbuat dari emas. Maka Rasulullah bertanya kepadanya, “Apakah 
engkau sudah mengeluarkan zakat ini ?” Dia menjawab, “Belum. Rasulullah shal- 
lallahu alaihi wa sallam lantas bersabda, “Apakah engkau senang kalau nantinya 
Allah akan memakaikan kepadamu pada hari kiamat dengan dua gelang dari api 
neraka” Wanita itu pun melepas keduanya dan memberikannya kepada Rasulullah 
seraya berkata, “Keduanya untuk Allah dan Rasul Nya.” 


389 Dikeluarkan oleh Ibnul Jauzi dalam At Tahgig. Al Baihagi dan ulama lainnya menghukumi batilnya had- 
its ini. Lihat perkataan Syaikh Al Albani dalam Al Irwa' no. 817. 

390 Dikeluarkan oleh Abdur Rozag (4: 82), Ibnu Abi Syaibah (3: 154), dan Ad Daruguthni (2: 109). Dengan 
sanad shahih. Lihat Shahih Figh Sunnah, 2: 24. 

391 Sebenarnya ada pendapat lain yang menyatakan bahwa zakat perhiasan dikeluarkan hanya sekali untuk 
selamanya. Pendapat lainnya juga menyatakan bahwa zakat perhiasan itu ada jika meminjamkannya pada 
orang lain. Dua pendapat ini tidak didukung oleh dalil yang kuat. Lihat Jaam? Ahkamin Nisa, 2: 144. 

392 HR. Muslim no. 987 

393 HR. Abu Daud no. 1563 dan An Nasa'i no. 2479. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini hasan. 
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Dari Abdullah bin Syadad bin Hadi, ia berkata, “Kami masuk menemui Aisyah, istri 
Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam , lalu beliau berkata, “Rasulullah masuk 
menemuiku lalu beliau melihat di tanganku beberapa cincin dari perak, lalu beliau 
bertanya, “Apakah ini wahai Aisyah?” Aku pun menjawab, “Saya memakainya demi 
berhias untukmu wahai Rasulullah.” Lalu beliau bertanya lagi, “Apakah sudah eng- 
kau keluarkan zakatnya?” “Belum”, jawabku. Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam 
lantas bersabda, “Cukuplah itu untuk memasukkanmu dalam api neraka.” 


Dan beberapa atsar dari sahabat yang mendukung hal ini seperti atsar dari Ibnu 
Mas'ud, Abdullah bin Amr bin Al ‘Ash dan Aisyah. 


Pendapat yang terkuat adalah tetap adanya zakat pada perhiasan. Inilah pendapat 
yang lebih hati-hati dan terlepas dari perselisihan yang kuat dalam hal ini. Juga ada 
dalil umum dan khusus yang mendukung hal ini. Adapun berbagai dalil yang dike- 
mukakan oleh ulama yang tidak mewajibkan boleh jadi dari hadits yang lemah atau 
hanya perkataan sahabat. Padahal perkataan sahabat tidak bisa jadi hujjah (dalil 
pendukung) ketika bertentangan dengan Al Qur'an dan hadits yang shahih.» 


Sama halnya dengan zakat emas dan perak, zakat perhiasan ini dikeluarkan setiap 
tahunnya saat haul (mencapai 1 tahun hijriyah) dan selama masih mencapai nishob. 
Dan besarannya adalah 2,596 atau 1/40. 


Contoh perhitungan zakat perhiasan: 


Kalung emas (murni) saat mencapai haul seberat 85 gram. Harga emas (murni) yang 
bukan kalung = Rp.500.000,-/gram x 85 gram = Rp.42.500.000,-. Namun harga 
emas setelah dibentuk menjadi kalung adalah Rp.60.000.000,-. Zakat kalung emas 
dihitung = 1/40 x Rp.60.000.000,- = Rp.1.500.000,-.” 


Catatan: 


Adapun perhiasan selain emas dan perak seperti batu safir dan mutiara, tidak ada 
zakat berdasarkan kesepakatan para ulama karena tidak ada dalil yang menunjuk- 
kan hal ini. Dikecualikan jika perhiasan tadi dimaksudkan untuk diperdagangkan, 
maka akan terkena zakat jika telah memenuhi haul dan nishob sebagaimana akan 
diterangkan dalam zakat barang dagangan.” 


394 HR. Abu Daud no. 1565. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini shahih. 

395 Lihat Jaam? Ahkamin Nisa, 2: 155-156. 

396 Lihat bahasan dalam Jaam? Ahkamin Nisa, 2: 143-168, Shahih Fiqh Sunnah, 2: 23-26 dan Syarhul Mumthi' 
6: 274-295 terdapat tulisan berjudul “Risalah fii Zakatil Hulli” 

397 Lihat penjelasan Syarhul Mumthi, 6: 137. 

398 Shahih Figh Sunnah, 2: 26. 
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Jika pada cincin, emas atau perak bercampur dengan perhiasan jenis lain seperti 
mutiara, kalau bisa dipisah tanpa merusak cincin tersebut, maka yang kena zakat 
adalah perhiasan emas. Namun jika tidak bisa dipisah kecuali dengan merusak 
cincin tersebut, maka diperkirakan saja berapa kadarnya dan dikeluarkan zakat dari 
emas tersebut.” 


Zakat dari emas dan perak yang digunakan untuk tujuan haram 


Emas dan perak ada yang digunakan untuk tujuan haram seperti untuk bejana (ge- 
las, piring atau sendok). Sebagaimana dalam hadits Hudzaifah ibnul Yaman dise- 
butkan, “Jangan kalian minum dari bejana emas dan perak, dan jangan juga makan 
di piring mereka. Karena sesungguhnya barang-barang itu adalah untuk mereka di 
dunia dan untuk kita di akhirat kelak.“ 


Tujuan haram lainnya adalah emas untuk perhiasan laki-laki sebagaimana dalam 
hadits disebutkan, “Dari Abu Musa, Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam bersab- 
da, Emas dan sutra dihalalkan bagi para wanita dari ummatku, namun diharamkan 
bagi para pria: Sedangkan perak dan logam lainnya bagi pria dibolehkan, yang 
terlarang hanyalah emas. 


Namun para ulama tidak berselisih pendapat, sampai pun ulama yang berpendapat 
tidak adanya zakat pada perhiasan, mereke menyatakan bahwa wajib adanya zakat 
pada emas dan perak yang digunakan untuk tujuan haram seperti sebagai bejana 
(bagi pria dan wanita) atau perhiasan emas bagi pria." 


Dan sebagai patokan dalam pengeluaran zakat emas atau perak di sini dilihat 
dari gimah-nya, yaitu nilai emas atau perak ketika telah dibentuk menjadi bejana 
atau cincin. Contoh: Seseorang memiliki gelas dari emas seberat 85 gram. Kalau 
emas murni (bukan dalam bentuk gelas) berharga Rp.42.500.000,-. Namun jika 
emas tersebut sudah dibentuk menjadi gelas, harganya menjadi Rp.60.000.000,- 
. Perhitungan zakat adalah dilihat dari gimah-nya = Rp.60.000.000,- x 2,5% = 
Rp.1.500.000,-. Namun kelebihan harga antara emas murni 85 gram dan emas yang 
telah menjadi gelas diserahkan ke baitul maal.“8 


399 Lihat Shahih Fiqh Sunnah, 2: 26-27. 

400 HR. Bukhari no. 5633 dan Muslim no. 2067. 

401 HR. An Nasai no. 5148 dan Ahmad 4: 392. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini shahih. 
402 Lihat Shahih Fiqh Sunnah, 2: 27. 

403 Lihat Syarhul Mumthi, 6: 136-137 
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Cara pembayaran zakat emas dan perak 


Orang yang hendak membayar zakat emas atau perak yang ia miliki, maka ia dibo- 
lehkan untuk memilih satu dari dua cara berikut: 


1. Membeli emas atau perak sebesar zakat yang harus ia bayarkan, lalu memberi- 
kannya langsung kepada yang berhak menerimanya. 


2. Ia membayarnya dengan uang kertas yang berlaku di negerinya sejumlah harga 
zakat (emas atau perak) yang harus ia bayarkan pada saat itu. Sehingga yang ha- 
rus dilakukan terlebih dahulu adalah menanyakan harga beli emas atau perak 
per gram saat dikeluarkannya zakat. Jika ternyata telah memenuhi nishob dan 
haul, maka dikeluarkan zakat sebesar 2,5 % (1/40) dari berat emas atau perak 
yang dimiliki dan disetarakan dalam mata uang di negeri tersebut. 


Zakat Mata Uang 


Mata uang wajib dizakati karena fungsinya sebagai alat tukar sebagaimana emas dan 
perak yang ia gantikan fungsinya saat ini. Hukum mata uang ini pun sama dengan 
hukum emas dan perak karena kaedah yang telah ma'ruf “al badl lahu hukmul mub- 
da?” (pengganti memiliki hukum yang sama dengan yang digantikan). 


Mata uang yang satu dan lainnya bisa saling digabungkan untuk menyempurnakan 
nishob karena masih dalam satu jenis walau ada berbagai macam mata uang dari 
berbagai negara.“ 


Yang jadi patokan dalam nishob mata uang adalah nishob emas atau perak. Jika 
mencapai salah satu nishob dari keduanya, maka ada zakat. Jika kurang dari itu, 
maka tidak ada zakat. Jika kita perhatikan yang paling sedikit nishobnya ketika di- 
tukar ke mata uang adalah nishob perak. Patokan nishob inilah yang lebih hati-hati 
dan lebih menyenangkan orang miskin. Besaran zakat mata uang adalah 2,5% atau 
1/40 ketika telah mencapai haul. 


Contoh perhitungan zakat mata uang: 


Simpanan uang yang telah mencapai haul adalah Rp.10.000.000,- 


404 Lihat Al Wajib Al Mugorin, hal. 31. 
405 Lihat Syarh “Umdatul Fiqh, 1: 511 dan tulisan di link http://www.saaid.net/Doat/dhafer/59.htm. 
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Harga emas saat masuk haul = Rp.s00.000,-/gram (perkiraan). Nishob emas = 85 
gram x Rp.500.000,-/gram = Rp.42.500.000,-. 


Harga perak saat masuk haul = Rp.5.000,-/gram (perkiraan). Nishob perak = 595 
gram x Rp.5.000,-/gram = Rp.2.975.000,-. 


Yang jadi patokan adalah nishob perak. Simpanan di atas telah mencapai nishob 
perak, maka besar zakat yang mesti dikeluarkan = 1/40 x Rp.20.000.000,- = 
Rp.s00.000,-. 


Zakat Penghasilan atau Gaji Bulanan 


Sama halnya dengan emas dan perak, zakat penghasilan harus memenuhi syarat 
yang telah disebutkan. Di antara syarat tersebut adalah penghasilan tersebut telah 
mencapai nishob dan telah haul (masa satu tahun). Yang jadi patokan adalah nishob 
perak sebagaimana penjelasan dalam nishob mata uang. 


Namun perlu dipahami bahwa pekerja itu ada dua kondisi dilihat dari penghasilan- 
nya (gajinya): 


Pertama: Orang yang menghabiskan seluruh gajinya (setiap bulan) untuk memenuhi 
kebutuhannya dan tidak ada sedikit pun harta yang disimpan. Kondisi semacam ini 
tidak ada zakat. 


Kedua: Pekerja yang mampu menyisihkan harta simpanan setiap bulannya, kadang 
harta tersebut bertambah dan kadang berkurang. Kondisi semacam ini wajib dike- 
nai zakat jika telah memenuhi nishob dan mencapai haul. 

Adapun sebagian orang yang mengatakan bahwa zakat penghasilan itu sebagaimana 
zakat tanaman (artinya dikeluarkan setiap kali gajian yaitu setiap bulan), sehingga 
tidak ada ketentuan haul (menunggu satu tahun), maka ini adalah pendapat yang 
tidak tepat.“ 

Contoh perhitungan zakat penghasilan: 

Misal harta yang tersimpan dari mulai usaha atau mulai bekerja: 


406 Lihat Shahih Figh Sunnah, 2: 27-28 dan fatwa Syaikh Sholih Al Munajjid dalam Al Islam Sual wal Jawab 
no. 26113. 


142 ebook Ramadhan www.yufid.com 


Pada tahun 1432 H, Muharram: Rp.500.000,- 

Safar: Rp.1.000.000,- 

Rabiul Awwal: Rp.500.000,- 

Rabiuts Tsani: Rp.1.000.000,- (sudah mencapai nishob perak, sekitar Rp. 3 juta,-) 


Berarti perhitungan haul (satu tahun) dimulai dari Rabiuts Tsani 1432 H dan Rabiuts 
Tsani tahun berikut wajib zakat. 


Jumadal Ula: Rp.1.000.000,- 

Jumadal Akhir: Rp.2.000.000,- 

Rajab: Rp.1.000.000,- 

Sya ban: Rp.500.000,- 

Ramadhan: Rp.2.000.000,- 

Syawwal: Rp.2.000.000,- 

Dzulgodah: Rp.3.000.000,- 

Dzulhijjah: Rp.2.000.000,- 

Pada tahun 1433 H, Muharram: Rp.3.000.000,- 
Safar: Rp.2.000.000,- 

Rabiul Awwal: Rp.1.000.000,- 

Rabiuts Tsani: Rp.2.500.000,- 

Di awal Rabi'uts Tsani, total harta simpanan = Rp.25.000.000,- 


Zakat yang dikeluarkan = 1/40 x Rp.25.000.000,- = Rp.625.000,- 
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Zakat Barang Dagangan 


Barang dagangan (“urudhudh tijaroh) yang dimaksud di sini adalah yang diperjual- 
belikan untuk mencari untung. 


Dalil akan wajibnya zakat perdagangan adalah firman Allah Ta'ala, 


Gan MSI Wengi Pa MAS la SER A Jalal Gas! Ugal G 
Si 


“Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian dari hasil 
usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi un- 
tuk kamu.” (OS. Al Bagarah: 267). 


Imam Bukhari meletakkan Bab dalam kitab Zakat dalam kitab shahihnya, di mana 
beliau berkata, “Bab: Zakat hasil usaha dan tijaroh (perdagangan)”””, setelah itu 
beliau radhiyallahu anha membawakan ayat di atas. Kata Ibnul 'Arobi, “Yang di- 
maksud “hasil usaha kalian adalah perdagangan” 


Ibnu Taimiyah radhiyallahu anha berkata, “Para ulama empat madzhab dan ulama 
lainnya -kecuali yang keliru dalam hal ini- berpendapat wajibnya zakat barang da- 
gangan, baik pedagang adalah seorang yang bermukim atau musafir. Begitu pula 
tetap terkena kewajiban zakat walau si pedagang bertujuan dengan membeli barang 
ketika harga murah dan menjualnya kembali ketika harganya melonjak. ... ”49 


Syarat zakat barang dagangan 


1. Barang tersebut dimiliki atas pilihan sendiri dengan cara yang mubah baik le- 
wat jalan cari untung (mu'awadhot) seperti jual beli dan sewa atau secara cuma- 
cuma (tabaru'at) seperti hadiah dan wasiat. 


2. Barang tersebut bukan termasuk harta yang asalnya wajib dizakati seperti he- 
wan ternak, emas, dan perak. Karena tidak boleh ada dua wajib zakat dalam 


407 Shahih Al Bukhari pada Kitab Zakat 
408 Ahkamul Ouran, Ibnul Arobi, 1: 469. 
409 Majmu' Al Fatawa, 25: 45. 
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satu harta berdasarkan kesepakatan para ulama. Dan zakat pada emas dan 
perak -misalnya- itu lebih kuat dari zakat perdagangan, karena zakat tersebut 
disepakati oleh para ulama. Kecuali jika zakat tersebut di bawah nishob, maka 
bisa saja terkena zakat tijaroh. 


3. Barang tersebut sejak awal dibeli diniatkan untuk diperdagangkan karena se- 
tiap amalan tergantung niatnya. Dan tijaroh (perdagangan) termasuk amalan, 
maka harus ada niat untuk didagangkan sebagaimana niatan dalam amalan 
lainnya. 


4. Nilai barang tersebut telah mencapai salah satu nishob dari emas atau perak, 
mana yang paling hati-hati dan lebih membahagiakan miskin. Sebagaimana 
dijelaskan bahwa nishob perak itulah yang lebih rendah dan nantinya yang jadi 
patokan dalam nishob. 


5. Telah mencapai haul (melalui masa satu tahun hijriyah). Jika barang dagangan 
saat pembelian menggunakan mata uang yang telah mencapai nishob, atau har- 


ganya telah melampaui nishob emas atau perak, maka haul dihitung dari waktu 
pembelian tersebut.“» 


Perhitungan zakat barang dagangan 


Perhitungan zakat barang dagangan = nilai barang dagangan” + uang dagang yang 
ada + piutang yang diharapkan - utang yang jatuh tempo”. 


* dengan harga saat jatuh haul, bukan harga saat beli. 

** utang yang dimaksud adalah utang yang jatuh tempo pada tahun tersebut (ta- 
hun pengeluaran zakat). Jadi bukan dimaksud seluruh hutang pedagang yang ada. 
Karena jika seluruhnya, bisa jadi ia tidak ada zakat bagi dirinya. 

Kalau mencapai nishob, maka dikeluarkan zakat sebesar 2,590 atau 1/40. 

Contoh: 

Pak Muhammad mulai membuka toko dengan modal 100 juta pada bulan Mu- 


harram 1432 H. Pada bulan Muharram 1433 H, perincian zakat barang dagangan 
Pak Muhammad sebagai berikut: 


410 Lihat Al Mulakhosh Al Fiqhiy, 1: 346-347, Syarhul Mumthi, 6: 140-141, Al Wajiz Al Mugorin, hal. 36-37 
dan Shahih Figh Sunnah, 2: 56-57. 
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- Nilai barang dagangan - Rp.40.000.000 


- Uang yang ada = Rp.10.000.000 

- Piutang = Rp.10.000.000 

- Utang = Rp.20.000.000 (yang jatuh tempo tahun 1433 H) 
Perhitungan Zakat 


= (Rp.40.000.000 + Rp.10.000.000 + Rp.10.000.000 - Rp.20.000.000) X 2,5% 
= Rp.40.000.000 X 2,5% 


= Rp.1.000.000 


Golongan Penerima Zakat 


Golongan yang berhak menerima zakat (mustahiq) ada 8 golongan sebagaimana 
telah ditegaskan dalam Al Qur'an Al Karim pada ayat berikut, 


A Ka gle Sa sa eaU SAN A 
Jead olg ALI Lean 539 ool LE 

“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk [1] orang-orang fakir, [2] orang-orang 

miskin, [3] amil zakat, [4] para muallaf yang dibujuk hatinya, [5] untuk (memerdeka- 

kan) budak, [6] orang-orang yang terlilit utang, [7] untuk jalan Allah dan [8] untuk 

mereka yang sedang dalam perjalanan? (QS. At Taubah: 60). 

Ayat ini dengan jelas menggunakan kata “innama” yang memberi makna hashr 


(pembatasan). Ini menunjukkan bahwa zakat hanya diberikan untuk delapan golon- 
gan tersebut, tidak untuk yang lainnya." 


411 Lihat Al Mawswah Al Fighiyah, 23/312. 
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Suplemen Ramadhan 2 


Mudik Penuh 
Berkah 


Sudah jadi hal yang begitu ma'ruf di negeri ini, di penghujung bulan Ramadhan, 
menjelang lebaran atau Idul Fithri, kaum muslimin begitu sibuk untuk memper- 
siapkan mudik lebaran. Bahkan sejak jauh-jauh hari mereka sudah memesan tiket 
dan memilih kendaraan yang lebih nyaman nan selamat. Namun amat jarang yang 
memikirkan bagaimanakah ajaran Islam mengajarkan persiapan untuk melakukan 
perjalanan jauh. Jika seseorang memperhatikan ajaran tersebut dalam melakukan 
persiapan perjalanan jauh lantas ia mengamalkannya, maka sungguh mudik yang 
ia jalani akan begitu berkah (peroleh banyak kebaikan). Keberkahan ini diperoleh 
karena ketaatannya dan semangatnya dalam mengikuti ajaran Allah dan Rasul-Nya. 


Tips Persiapan Sebelum Safar 


Pertama, melakukan shalat istikharah terlebih dahulu untuk memohon petunjuk 
kepada Allah mengenai waktu safar, kendaraan yang digunakan, teman perjalanan 
dan arah jalan. Dari Jabir bin Abdillah, beliau berkata, “Rasulullah shallallahu alaihi 
wa sallam biasa mengajari para sahabatnya shalat istikhoroh dalam setiap urusan. 
Beliau mengajari shalat ini sebagaimana beliau mengajari surat dari Al Qur'an?” +? 


Kedua, jika sudah bulat melakukan perjalanan, maka perbanyaklah taubat yaitu 
meminta ampunan pada Allah dari segala macam maksiat, mintalah maaf kepada 
orang lain atas tindak kezholiman yang pernah dilakukan, dan minta dihalalkan 
jika ada muamalah yang salah dengan sahabat atau lainnya. 


Ketiga, menyelesaikan berbagai persengketaan, seperti menunaikan utang pada 
orang lain yang belum terlunasi sesuai kemampuan, menunjuk siapa yang bisa 


menjadi wakil tatkala ada utang yang belum bisa dilunasi, mengembalikan barang- 


412 HR. Bukhari no. 7390. 
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barang titipan, mencatat wasiat, dan memberikan nafkah yang wajib bagi anggota 
keluarga yang ditinggalkan." 


Kelima, melakukan safar atau perjalanan bersama tiga orang atau lebih. Sebagaima- 
na hadits, “Satu pengendara (musafir) adalah syaithan, dua pengendara (musafir) 
adalah dua syaithan, dan tiga pengendara (musafir) itu baru disebut rombongan 
musafir.” “4 


Yang dimaksud dengan syaithan di sini adalah jika kurang dari tiga orang, musafir 
tersebut sukanya membelot dan tidak taat."s Namun larangan di sini bukanlah ha- 
ram (tetapi makruh) karena larangannya berlaku pada masalah adab.“ 


Keenam, mengangkat pemimpin dalam rombongan safar yang mempunyai akhlag 
yang baik, akrab, dan punya sifat tidak egois. Juga mencari teman-teman yang baik 
dalam perjalanan. Adapun perintah untuk mengangkat pemimpin ketika safar ter- 
dapat dalam hadits, “Jika ada tiga orang keluar untuk bersafar, maka hendaklah 
mereka mengangkat salah satu di antaranya sebagai ketua rombongan? ®7 


Ketujuh, hendaklah melakukan safar pada waktu terbaik. 


Dianjurkan untuk melakukan safar pada hari Kamis sebagaimana kebiasaan Nabi 
shallallahu alaihi wa sallam . Dari Ka'ab bin Malik, beliau berkata, “Nabi shallallahu 
alaihi wa sallam keluar menuju perang Tabuk pada hari Kamis. Dan telah menjadi 
kebiasaan beliau untuk bepergian pada hari Kamis.” 


Dianjurkan pula untuk mulai bepergian pada pagi hari karena waktu pagi adalah 
waktu yang penuh berkah. Sebagaimana do'a Nabi shallallahu alaihi wa sallam 
pada waktu pagi, “Ya Allah, berkahilah umatku di waktu paginya.» 


Ibnu Baththol mengatakan, “Adapun Nabi shallallahu alaihi wa sallam mengkhu- 
suskan waktu pagi dengan mendo'akan keberkahan pada waktu tersebut daripada 
waktu-waktu lainnya karena waktu pagi adalah waktu yang biasa digunakan ma- 
nusia untuk memulai amal (aktivitas). Waktu tersebut adalah waktu bersemangat 


413 Adab pertama sampai ketiga dijelaskan dalam Al Ghuror As Saafir fiima Yahtaaju ilaihil Musaafir, hal. 
15-16. 

414 HR. Abu Daud no. 2607, At Tirmidzi no. 1674 dan Ahmad 2: 186. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa 
hadits ini hasan sebagaimana dalam As Silsilah Ash Shohihah no. 62. 

415 Lihat Fathul Bari, 6: 53 dan penjelasan Syaikh Al Albani dalam As Silsilah Ash Shohihah no. 62. 

416 Lihat perkataan Ath Thobari yang dibawakan oleh Ibnu Hajar Al Asgolani dalam Fathul Bari, 6: 53. 

417 HR. Abu Daud no. 2609. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini hasan shahih. 

418 HR. Bukhari no. 2950. 

419 HR. Abu Daud no. 2606 dan At Tirmidzi no. 1212. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini shahih 
dilihat dari jalur lainnya (baca: shahih lighoirihi). Lihat Shahih At Targhib wa At Tarhib no. 1693. 
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(fit) untuk beraktivitas. Oleh karena itu, Nabi shallallahu alaihi wa sallam meng- 
khususkan doa pada waktu tersebut agar seluruh umatnya mendapatkan berkah di 
dalamnya.” 


Juga waktu terbaik untuk melakukan safar adalah di waktu duljah. Sebagian ula- 
ma mengatakan bahwa duljah bermakna awal malam. Ada pula yang mengatakan 
maknanya adalah seluruh malam karena melihat kelanjutan hadits. Jadi dapat kita 
maknakan bahwa perjalanan di waktu duljah adalah perjalanan di malam hari”. 
Perjalanan di waktu malam itu sangatlah baik karena ketika itu jarak bumi seolah- 
olah didekatkan. Dari Anas bin Malik, Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam ber- 
sabda, “Hendaklah kalian melakukan perjalanan di malam hari, karena seolah-olah 
bumi itu terlipat ketika itu”? 


Kedelapan, melakukan shalat dua rakaat ketika hendak pergi". Sebagaimana ter- 
dapat dalam hadits dari Abu Hurairah, Nabi shallallahu alaihi wa sallam bersabda, 
“Jika engkau keluar dari rumahmu, maka lakukanlah shalat dua raka'at yang dengan 
ini akan menghalangimu dari kejelekan yang berada di luar rumah. Jika engkau me- 
masuki rumahmu, maka lakukanlah shalat dua rakaat yang akan menghalangimu 
dari kejelekan yang masuk ke dalam rumah.” 


Kesembilan, berpamitan kepada keluarga dan orang-orang yang ditinggalkan. 


Doa yang biasa diucapkan Nabi shallallahu alaihi wa sallam kepada orang yang 
hendak bersafar adalah, 


0 


Ellis Kei LLa Elias ALI pe 


“Astawdi'ullaha diinaka, wa amaanataka, wa khowaatiima amalik (Aku menitip- 
kan agamamu, amanahmu, dan perbuatan terakhirmu kepada Allah)” 5. 


Kemudian hendaklah musafir atau yang bepergian mengatakan kepada orang yang 
ditinggalkan, 


420 Syarhul Bukhari Libni Baththol, 9: 163. 

421 Lihat Aunul Mabud, 7: 171. 

422 HR. Abu Daud no. 2571, Al Hakim dalam Al Mustadrok 1: 163, dan Al Baihaqi dalam Sunan Al Kubro 5: 
256. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini shahih. Lihat As Silsilah Ash Shahihah no. 681. 

423 Lihat pembahasan dalam Jaam? Shohih Al Adzkar, hal. 153. 

424 HR. Al Bazzar, hadits ini shahih. Lihat As Silsilah Ash Shohihah no. 1323 

425 HR. Abu Daud no. 2600, Tirmidzi no. 3443 dan Ibnu Majah no. 2826. Syaikh Al Albani mengatakan 
bahwa hadits ini shahih. Lihat As Silsilah Ash Shahihah no. 14 dan 15. 
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— 
— 25 
FAN 


425135 aai Y sall AI ej 
“Astawdi'ukallahalladzi laa tadhiu wa daa-iahu (Aku menitipkan kalian pada Allah 
yang tidak mungkin menyia-nyiakan titipannya).” 


Kesepuluh, ketika keluar rumah dianjurkan membaca doa: 
ALI SI 538 Yg JS Y abl lt SAS ALI oa 


“Bismillahi tawakkaltu alallah laa hawla wa laa guwwata illa billah” (Dengan nama 
Allah, aku bertawakkal kepada-Nya, tidak ada daya dan kekuatan kecuali dengan- 
Nya)”. 


Atau bisa pula dengan do'a: 


“Allahumma inni @udzu bika an adhilla aw udholla, aw azilla aw uzalla, aw azhlima 
aw uzhlama, aw ajhala aw yujhala alayya” [Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu 
dari kesesatan diriku atau disesatkan orang lain, dari ketergelinciran diriku atau 
digelincirkan orang lain, dari menzholimi diriku atau dizholimi orang lain, dari ke- 
bodohan diriku atau dijahilin orang lain). 


Tips Ketika Safar 
Membaca doa ketika naik kendaraan 


Ketika menaikkan kaki di atas kendaraan hendaklah seorang musafir membaca, 
“Bismillah, bismillah, bismillah”. Ketika sudah berada di atas kendaraan, hendaknya 


426 HR. Ibnu Majah no. 2825. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini shahih. 

427 HR. Abu Daud no. 5095 dan Tirmidzi no. 3426, dari Anas bin Malik. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa 
hadits ini shahih. Lihat Shahih At Targhib wa At Tarhib no. 1605. 

428 
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mengucapkan, “Alhamdulillah” Lalu membaca, 
JKA D dl Gl oih AT LES Lag (AA LI A5 AJI Il 


“Subhanalladzi sakh-khoro lanaa hadza wa maa kunna lahu mugriniin. Wa inna 
ilaa robbina lamun-golibuun” (Maha Suci Allah yang telah menundukkan semua 
ini bagi kami padahal kami sebelumnya tidak mampu menguasainya, dan sesung- 
guhnya kami akan kembali kepada Tuhan kami). 


Kemudian mengucapkan, “Alhamdulillah, alhamdulillah, alhamdulillah”. Lalu men- 
gucapkan, “Allahu akbar, Allahu akbar, Allahu akbar.” Setelah itu membaca, 


— 9 A4 


ai ea De geaz 5 LAIG IE 


“Subhaanaka inni god zholamtu nafsii, faghfirlii fa-innahu laa yaghfirudz dzun- 
uuba illa anta” (Maha Suci Engkau, sesungguhnya aku telah menzholimi diriku 
sendiri, maka ampunilah aku karena tidak ada yang mengampuni dosa-dosa selain 
Engkau). 


Membaca do'a dan dzikir safar 


Jika sudah berada di atas kendaraan untuk melakukan perjalanan, hendaklah men- 
gucapkan, “Allahu akbar, Allahu akbar, Allahu akbar.” Setelah itu membaca, 


ABU Sa La a AT LES Lg IS LI S0 GAJI an 


0 


338 Agil 353 La a gog sg GB a 
AANG A AN a bh a Gia an 
AA sog AH As A eeg Ia Éh Soe A A 3 

Legi JA 3 


429 OS. Az Zukhruf: 13-14 
430 HR. At Tirmidzi no. 3446, dari 'Ali bin Abi Thalib. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini shahih. 
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“Subhanalladzi sakh-khoro lanaa hadza wa maa kunna lahu mugrinin. Wa inna 
ila robbina lamun-golibuun"”'. Allahumma innaa nas-aluka fii safarinaa hadza al 
birro wat taqwa wa minal amali ma tardho. Allahumma hawwin @alainaa safaronaa 
hadza, wathwi anna budahu. Allahumma antash shoohibu fis safar, wal kholiifatu fil 
ahli. Allahumma inni @udzubika min wa'tsaa-is safari wa ka-aabatil manzhori wa 
suu-il mungolabi fil maali wal ahli.” (Mahasuci Allah yang telah menundukkan un- 
tuk kami kendaraan ini, padahal kami sebelumnya tidak mempunyai kemampuan 
untuk melakukannya, dan sesungguhnya hanya kepada Rabb kami, kami akan kem- 
bali. Ya Allah, sesungguhnya kami memohon kepada-Mu kebaikan, tagwa dan amal 
yang Engkau ridhai dalam perjalanan kami ini. Ya Allah mudahkanlah perjalanan 
kami ini, dekatkanlah bagi kami jarak yang jauh. Ya Allah, Engkau adalah rekan 
dalam perjalanan dan pengganti di tengah keluarga. Ya Allah, sesungguhnya aku 
berlindung kepada-Mu dari kesukaran perjalanan, tempat kembali yang menyedih- 
kan, dan pemandangan yang buruk pada harta dan keluarga)? 


Dalam perjalanan, hendaknya seorang musafir membaca dzikir “subhanallah” ke- 
tika melewati jalan menurun dan “Allahu akbar” ketika melewati jalan mendaki. 
Dalam sebuah riwayat disebutkan, 


ala Bt Pele E R APE Lai Jek ES 
halo G | a 3 ga aUl Jaa ó 


Ng bha 


“Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam dan para sahabatnya biasa jika melewati ja- 
lan mendaki, mereka bertakbir (mengucapkan “Allahu Akbar”). Sedangkan apabila 
melewati jalan menurun, mereka bertasbih (mengucapkan “Subhanallah” )?43 


Hendaklah memperbanyak do'a ketika safar 


Hendaklah seorang musafir memperbanyak doa ketika dalam perjalanan karena 
do'a seorang musafir adalah salah satu do'a yang mustajab (terkabulkan). 


Dari Abu Hurairah, Nabi shallallahu alaihi wa sallam bersabda, “Tiga doa yang 
tidak diragukan lagi terkabulnya yaitu do'a seorang musafir, do'a orang yang terzho- 
limi, dan do'a jelek orang tua kepada anaknya.” 


431 OS. Az Zukhruf: 13-14 

432 HR. Muslim no. 1342, dari Abdullah bin Umar. 

433 Lihat Al Kalim Ath Thoyyib no. 175. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa riwayat ini shahih. 

434 HR. Ahmad 2: 434. Syaikh Sywaib Al Arnauth mengatakan bahwa hadits ini hasan dilihat dari jalur lain- 
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Membaca do'a ketika mampir di suatu tempat 


Hendaklah seorang musafir ketika mampir di suatu tempat membaca, “Audzu bi 
kalimaatillahit taammaati min syarri maa kholag (Aku berlindung dengan kalimat 
Allah yang sempurna dari kejelekan setiap makhluk)” Tujuannya agar terhindar 
dari berbagai macam bahaya dan gangguan. 


Dari Khowlah binti Hakim As Sulamiyah, beliau mendengar Rasulullah shallallahu 
alaihi wa sallam bersabda, 


4 fF í< -2 Z s t e ME E EEE -K7 — 
bas H5 La jab iyo AI aD LaL igel J pai Xi Ji 3 


ARTI TE Ki Po & 
H5 ajia oo LSH i ai 


“Barangsiapa yang singgah di suatu tempat kemudian dia mengucapkan, "A'udzu 
bi kalimaatillahit taammaati min syarri maa kholag (Aku berlindung dengan kali- 
mat Allah yang sempurna dari kejelekan setiap makhluk)”, maka tidak ada satu pun 
yang akan membahayakannya sampai dia pergi dari tempat tersebut” 


Ketika kendaraan tiba-tiba mogok atau rusak 


Jika kendaraan mogok, janganlah menjelek-jelekkan syaithan karena syaithan akan 
semakin besar kepala. Namun ucapkanlah basmalah (bacaan “bismillah”). 


Dari Abul Malih dari seseorang, dia berkata, “Aku pernah diboncengi Nabi shallal- 
lahu alaihi wa sallam , lalu tunggangan yang kami naiki tergelincir. Kemudian aku 
pun mengatakan, “Celakalah syaithan” Namun Nabi shallallahu alaihi wa sallam 
menyanggah ucapanku tadi, “Janganlah engkau ucapkan celakalah syaithan, karena 
jika engkau mengucapkan demikian, setan akan semakin besar seperti rumah. Lalu 
setan pun dengan sombongnya mengatakan, “Itu semua terjadi karena kekuatanku'. 
Akan tetapi, yang tepat ucapkanlah “Bismillah” Jika engkau mengatakan seperti ini, 
setan akan semakin kecil sampai-sampai dia akan seperti lalat.”$ 


nya. 
435 HR. Muslim no. 2708 
436 HR. Abu Daud no. 4982 dan Ahmad 5: 95. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini shahih 
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Musafir ketika bertemu waktu sahur (menjelang shubuh) 


Nabi shallallahu alaihi wa sallam ketika bersafar dan bertemu dengan waktu sahur, 
beliau mengucapkan, 


coz 1 ST ro - SE jro ENY. Daan 4 aar T Di 


ČI je A SLE 


“Sammaa saami'un bi hamdillahi wa husni balaa-ihi “'alainaa. Robbanaa shohibnaa 
wa afdhil “alainaa 'aa-idzan billahi minan naar (Semoga ada yang memperdengar- 
kan pujian kami kepada Allah atas nikmat dan cobaan-Nya yang baik bagi kami. 
Wahai Rabb kami, peliharalah kami dan berilah karunia kepada kami dengan ber- 
lindung kepada Allah dari api neraka)” 


Tips Kembali dari Safar 


Pertama, memberitahukan terlebih dahulu kepada keluarga ketika ingin kembali 
dari safar. Bahkan tidak disukai jika datang kembali dari bepergian pada malam 
hari tanpa memberitahukan pada keluarga terlebih dahulu. 


Dari Jabir, Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam bersabda, “Nabi shallallahu alai- 
hi wa sallam melarang seseorang untuk pulang dari bepergian lalu menemui kelu- 
arganya pada malam hari. $ 


Dari Anas bin Malik, beliau mengatakan, “Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam 


biasa tidak pulang dari bepergian lalu menemui keluarganya pada malam hari. Be- 
liau biasanya datang dari bepergian pada pagi atau sore hari.” 


Kedua, berdo'a ketika kembali dari safar. 


Do'a ketika kembali dari safar sama dengan doa ketika hendak pergi safar yaitu 
mengucapkan, “Allahu akbar, Allahu akbar, Allahu akbar” kemudian membaca, 


437 HR. Muslim no. 2718 
438 HR. Bukhari no. 1801 
439 HR. Bukhari no. 1800 dan Muslim no. 1928. 
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PA mL ona b P aiii IU a 
RAU glai iy dl Lila iaia al LS Lag lia LI s sil gs 


Su i a a sgail pall is Ga 3 las GI 


— 012 


FAN AI Hd CLS SN Gg S5 LAS gbh Sa an 
Litil song PE ALS pin) elig Ipa ÉL a il RADI XI 73 
JAN J 3 


“Subhanalladzi sakhkhoro lana hadza wa maa kunna lahu muqrinin. Wa inna ila 
robbina lamunqolibuun*”. Allahumma innaa nas'aluka fi safarinaa hadza al birro 
wat taqwa wa minal “amali ma tardho. Allahumma hawwin “alainaa safaronaa hadza, 
wathwi “anna budahu. Allahumma antash shoohibu fis safar, wal kholiifatu fil ahli. 
Allahumma inni #udzubika min watsaa-is safari wa ka-aabatil manzhori wa suu- 
il mungolabi fil maali wal ahli” (Mahasuci Allah yang telah menundukkan untuk 
kami kendaraan ini, padahal kami sebelumnya tidak mempunyai kemampuan un- 
tuk melakukannya, dan sesungguhnya hanya kepada Rabb kami, kami akan kem- 
bali. Ya Allah, sesungguhnya kami memohon kepada-Mu kebaikan, tagwa dan amal 
yang Engkau ridhai dalam perjalanan kami ini. Ya Allah mudahkanlah perjalanan 
kami ini, dekatkanlah bagi kami jarak yang jauh. Ya Allah, Engkau adalah rekan 
dalam perjalanan dan pengganti di tengah keluarga. Ya Allah, sesungguhnya aku 
berlindung kepada-Mu dari kesukaran perjalanan, tempat kembali yang menyedih- 
kan, dan pemandangan yang buruk pada harta dan keluarga) 


Dan ditambahkan membaca, 


“Aayibuuna taa-ibuuna “aabiduun. Lirobbinaa haamiduun (Kami kembali dengan 
bertaubat, tetap beribadah dan selalu memuji Rabb kami). 


Ketiga, melakukan shalat dua raka'at di masjid ketika tiba dari safar. 
Dari Kaab, beliau mengatakan, “Nabi shallallahu alaihi wa sallam jika tiba dari 


safar pada waktu Dhuha, beliau memasuki masjid kemudian beliau melaksanakan 


440 OS. Az Zukhruf: 13-14 
441 HR. Muslim no. 1342, dari Abdullah bin Umar 
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shalat dua rakaat sebelum beliau duduk.“ 


Dari Jabir bin Abdillah, beliau mengatakan, “Aku pernah bersama Nabi shallallahu 
alaihi wa sallam dalam safar. Tatkala kami tiba di Madinah, beliau mengatakan 
padaku, “Masukilah masjid dan lakukanlah shalat dua rakaat.” 


Beberapa Keringanan Saat Safar 


Pertama, diperbolehkan bagi musafir untuk tidak berpuasa jika mengalami kesuli- 
tan untuk berpuasa ketika safar. Lihat bahasan Bab “Orang yang Diberi Keringanan 
Tidak Berpuasa” 


Kedua, menggoshor shalat yaitu meringkas shalat yang berjumlah empat rakaat 
(Dzuhur, Ashar dan Isya) menjadi dua rakaat. Menggoshor shalat di sini hukum- 
nya wajib sebagaimana hadits dari Aisyah, “Dulu shalat diwajibkan dua rakaat dua 
rakaat ketika tidak bersafar dan ketika bersafar. Kewajiban shalat dua rakaat dua 
rakaat ini masih berlaku ketika safar. Namun jumlah rakaatnya ditambah ketika 
tidak bersafar.” 4 


Catatan: Perlu diingat bahwa menggoshor shalat tetap boleh dilakukan walaupun 
safar yang dilakukan penuh kemudahan. Keringanan goshor shalat itu ada karena 
melakukan safar dan bukan karena alasan mendapat kesulitan. Sebagaimana Nabi 
shallallahu alaihi wa sallam bersabda, “Allah “azza wa jalla melepaskan dari musafir 
separuh shalat.” 


Lihatlah, dalam hadits ini gashar shalat dikaitkan dengan safar dan bukan dikait- 
kan dengan kesulitan. Sehingga walaupun safar yang ditempuh penuh kemudahan, 
tetap masih diperbolehkan untuk menggoshor shalat. 


Ketiga, meninggalkan shalat-shalat sunnah rawatib. Sebagaimana ada beberapa 
dalil yang menunjukkan hal ini. Ibnul Qayyim radhiyallahu anha mengatakan, 
“Allah subhanahu wa ta'ala memberi keringanan bagi musafir dengan menjadikan 
shalat yang empat rakaat menjadi dua rakaat. Seandainya shalat sunnah rawatib 
sebelum dan sesudah shalat fardhu disyariatkan ketika safar, tentu mengerjakan 


442 HR. Bukhari no. 3088 

443 HR. Bukhari no. 3087 

444 HR. Bukhari no. 350 dan Muslim no. 685. 

445 HR. Abu Daud, At Tirmidzi, An Nasa-i dan Ibnu Majah. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini 
hasan. Lihat Misykatul 
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shalat fardhu dengan sempurna (empat rakaat) lebih utama.” 5 


Namun Nabi shallallahu alaihi wa sallam masih melakukan shalat sunnah gabliyah 
shubuh ketika bersafar. Begitu pula beliau shallallahu alaihi wa sallam masih tetap 
mengerjakan shalat witir. Ibnul Qayyim radhiyallahu anha mengatakan, “Terma- 
suk di antara petunjuk Nabi shallallahu alaihi wa sallam ketika bersafar adalah 
menggoshor shalat fardhu dan beliau tidak mengerjakan shalat sunnah rawatib 
gobliyah dan badiyah. Yang biasa beliau tetap lakukan adalah mengerjakan shalat 
sunnah witir dan shalat sunnah gabliyah shubuh. Beliau tidak pernah meninggal- 
kan kedua shalat ini baik ketika bermukim dan ketika bersafar”*” Adapun shalat 
malam, shalat Dhuha, shalat tahiyyatul masjid dan shalat sunnah muthlag lainnya, 
masih boleh dilakukan ketika safar". 


Yang Mesti Diperhatikan Ketika Safar 


Berapa jarak yang sudah dikatakan bersafar? 


Mayoritas ulama berpendapat bahwa jarak safar yang diperbolehkan menggoshor 
shalat adalah 48 mil (85 km). Sebagian lainnya berpendapat bahwa jarak safar yang 
diperbolehkan untuk menggoshor shalat adalah apabila menempuh perjalanan tiga 
hari tiga malam dengan menggunakan unta. 


Namun pendapat yang tepat dalam masalah ini, tidak ada batasan tertentu untuk ja- 
rak safar yang diperbolehkan untuk menggoshor shalat. Seseorang boleh menggo- 
shor shalat selama jarak tersebut sudah dikatakan safar, entah jarak tersebut dekat 
atau pun jauh (meskipun hanya 60 km). Karena Nabi shallallahu alaihi wa sallam 
sendiri tidak memberikan batasan dalam hal ini. Begitu pula secara bahasa, tidak 
disebutkan pula batasannya. Sehingga yang dijadikan patokan adalah ‘urf atau ke- 
biasaan masyarakat setempat. Jika di masyarakat menganggap bahwa perjalanan 
dari kota A ke kota B sudah disebut safar, maka boleh di sana seseorang menggo- 
shor shalat dan boleh baginya mengambil keringanan safar lainnya. Atau yang bisa 
jadi patokan adalah jika butuh perbekalan ketika melakukan perjalanan. Inilah 
pendapat yang dianut oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah, Ibnul Qayyim, dan ulama 


446 Zaadul Maad, 1: 298. 

447 Zaadul Maad, 1: 456 

448 Sebagaimana penjelasan Syaikh Muhammad bin Sholih Al Utsaimin dalam Majmu' Fatawanya (15: 258). 
Inilah pendapat yang dipilih oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah dan Ibnul Qayyim, serta menjadi pendapat 
Ibnu Umar. Lihat Shahih Fiqh Sunnah, 1: 490. 
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Zhohiriyah.4» 


Kapan waktu dibolehkan menggoshor shalat? 


Para ulama sepakat, musafir baru boleh menggoshor shalat setelah ia berpisah dari 
negerinya. Namun bolehkah ketika sudah berniat safar dan masih di rumah atau di 
negerinya, ia sudah menggoshor shalat? Jawabannya, tidak boleh. Ia masih harus 
menunaikan shalat secara sempurna (tanpa menggoshor). Ketika ia sudah berpisah 
dari negerinya, barulah ia mulai boleh menggoshor shalat. Demikianlah pendapat 
yang lebih tepat. Dalilnya adalah hadits Anas bin Malik, ia berkata, “Aku pernah 
shalat Zhuhur bersama Nabi shallallahu alaihi wa sallam di Madinah (masih be- 
lum bersafar, pen) sebanyak empat raka'at. Dan ketika di Dzulhulaifah, dikerjakan 
sebanyak dua rakaat. 


Lama waktu seseorang boleh menggoshor shalat 


Seorang musafir boleh menggoshor shalat selama dia berada di perjalanan. Namun 
jika dia sudah sampai di negeri yang dia tuju dan tinggal beberapa hari di sana, 
berapa lama waktu dia masih diperbolehkan menggoshor shalat? 


Dalam masalah ini terdapat perselisihan pendapat di antara para ulama. Mayoritas 
ulama berpendapat bahwa jika berniat untuk bermukim lebih dari 4 hari, maka 
tidak boleh menggoshor shalat. Ulama lainnya mengatakan bahwa jika berniat 
mukim 15 hari, maka tidak boleh menggoshor shalat. Ada pula ulama yang ber- 
pendapat bahwa selama 20 hari boleh menggoshor shalat, namun jika lebih dari itu 
tidak diperbolehkan lagi. 


Ada pula pendapat lainnya sebagaimana yang dipilih oleh Syaikhul Islam Ibnu 
Taimiyah yaitu musafir boleh menggoshor shalat terus menerus selama dia berniat 
untuk tidak menetap, walaupun itu lebih dari 4, 15 atau 20 hari. Pendapat terakhir 
inilah yang lebih kuat. Jadi, safar sebenarnya tidak dikaitkan dengan waktu tertentu. 
Nabi shallallahu alaihi wa sallam pernah menggoshor shalat selama 18, 19, atau 20 
hari, itu semua dilakukan karena beliau adalah seorang musafir. 


Adapun untuk orang yang sudah menetap dan memiliki tempat tinggal permanen 
(seperti seorang pelajar yang merantau ke negeri orang dan menetap beberapa ta- 


449 Lihat Shahih Figh Sunnah, 1: 479-481. 
450 HR. Bukhari no. 1089. 
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hun di sana), maka kondisi semacam ini sudah disebut mukim dan tidaklah disebut 
musafir. 


Apakah bersafar mesti menjamak shalat? 


Asalnya, boleh saja bagi musafir untuk menjamak shalat Zhuhur dan Ashar, atau 
Maghrib dan Isya. Sebagaimana diterangkan dalam hadits Anas bin Malik radhi- 
yallahu anhu, ia berkata, “Nabi shallallahu alaihi wa sallam biasa menjama shalat 
Maghrib dan Isya ketika safar”: 


Namun mestikah setiap bersafar harus dilakukan jamak goshor (menggabung an- 
tara jamak dan goshor) atau cukup goshor saja? Sebagaimana yang telah diketahui 
bahwa yang diwajibkan pada musafir adalah menggoshor shalat. 


Perlu diketahui bahwa musafir itu ada dua macam. Ada musafir saa-ir yaitu yang 
berada dalam perjalanan dan ada musafir naazil yaitu musafir yang sudah sampai 
ke negeri yang ia tuju atau sedang singgah di suatu tempat di tengah-tengah safar 
selama beberapa lama. 


Menjama shalat yaitu menjamak shalat Zhuhur dan Ashar atau Maghrib dan Isya' 
boleh dilakukan oleh musafir saa-ir maupun musafir naazil. Namun yang paling 
afdhol (paling utama) untuk musafir naazil adalah tidak menjamak shalat. Musafir 
naazil diperbolehkan untuk menjamak shalat jika memang dia merasa kesulitan 
mengerjakan shalat di masing-masing waktu atau dia memang butuh istirahat se- 
hingga harus menjamak. Adapun untuk musafir saa-ir, yang paling afdhol baginya 
adalah menjamak shalat, boleh dengan jamak tagdim (menggabung dua shalat di 
waktu awal) atau jamak takhir (menggabung dua shalat di waktu akhir), terserah 
mana yang paling mudah baginya." 


Tetap Shalat Berjama'ah Ketika Bersafar 


Perlu diketahui, menurut pendapat yang paling kuat di antara para ulama, hukum 
shalat jama'ah adalah wajib bagi kaum pria. Imam Asy Syafi'i mengatakan, “Adapun 
shalat jama'ah, aku tidaklah memberi keringanan bagi seorang pun untuk mening- 


451 Lihat Shahih Figih Sunnah, 1/482-487 

452 HR. Bukhari no. 1108. 

453 Lihat Fatawa Al Islam Su-al wa Jawaab no. 49885, di dalamnya terdapat penjelasan Syaikh Muhammad bin 
Sholih Al Utsaimin yang sangat bermanfaat. 
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galkannya kecuali bila ada udzur-” 


Syaikh “Abdul Aziz bin Abdillah bin Baz mengatakan, “Apabila musafir berada di 
perjalanan, maka tidak mengapa dia shalat sendirian. Adapun jika telah sampai 
negeri tujuan, maka janganlah dia shalat sendiri. Akan tetapi hendaknya dia shalat 
secara berjamaah bersama jamaah di negeri tersebut, kemudian dia menyempur- 
nakan rakaatnya (tidak menggoshor) karena mengikuti imam setempat. Adapun 
jika dia melakukan perjalanan sendirian dan telah masuk waktu shalat, maka ti- 
dak mengapa dia shalat sendirian ketika itu dan dia menggoshor shalat yang empat 
raka'at (seperti shalat Zhuhur) menjadi dua rakaat. 


Bermakmum di belakang imam mukim 


Ketika seorang musafir bermakmum di belakang imam mukim (tidak bersafar 
atau menetap), maka dia tidak menggoshor shalatnya. Namun dia harus mengikuti 
imam yaitu mengerjakan shalat dengan sempurna (tanpa digoshor). 


Dari Musa bin Salamah, beliau mengatakan, “Kami pernah bersama Ibnu Abbas 
di Makkah. Kemudian Musa mengatakan, “Mengapa jika kami (musafir) shalat di 
belakang kalian (yang bukan musafir) tetap melaksanakan shalat empat rakaat (tan- 
pa digoshor). Namun ketika kami bersafar, kami melaksanakan shalat dua rakaat 
(dengan digoshor)?” Ibnu ‘Abbas pun menjawab, “Inilah yang diajarkan oleh Abul 
Qosim (Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam 125 


Shalat di atas kendaraan ketika bersafar 


Untuk melaksanakan shalat sunnah, boleh dilakukan di atas kendaraan dan sangat 
baik jika awalnya menghadap kiblat walaupun setelah itu arahnya berubah”. Na- 
mun untuk melaksanakan shalat fardhu, hendaknya turun dari kendaraan. 


Dari Jabir bin Abdillah, beliau mengatakan, “Rasulullah shallallahu alaihi wa sal- 
lam pernah melaksanakan shalat sunnah di atas kendaraannya sesuai dengan arah 
kendaraan. Namun jika ingin melaksanakan shalat fardhu, beliau turun dari kenda- 
raan dan menghadap kiblat.” 


454 Ash Sholah wa Hukmu Tarikiha, hal. 107. 

455 Majmu Fatawa Ibnu Baz, 12: 243. 

456 HR. Ahmad 1: 216. Syaikh Sywaib Al Arnauth mengatakan bahwa sanad hadits ini hasan. 
457 Lihat Shahih Figih Sunn 

458 HR. Bukhari no. 400 
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Akan tetapi jika seseorang berada di mobil, pesawat, kereta api atau kendaraan lain- 
yya, lalu musafir tersebut tidak mampu melaksanakan shalat dengan menghadap 
ciblat dan tidak mampu berdiri, maka dia boleh melaksanakan shalat fardhu di atas 
endaraannya dengan dua syarat, 


Khawatir akan keluar waktu shalat sebelum sampai di tempat tujuan. Namun 
jika bisa turun dari kendaraan sebelum keluar waktu shalat, maka lebih baik 
menunggu. Kemudian jika sudah turun, dia langsung mengerjakan shalat fard- 
hu. 


. Jika tidak mampu turun dari kendaraan untuk melaksanakan shalat. Namun 
jika mampu turun dari kendaraan untuk melaksanakan shalat fardhu, maka 
wajib melaksanakan shalat fardhu dengan kondisi turun dari kendaraan. 


ika memang kedua syarat ini terpenuhi, boleh seorang musafir melaksanakan shalat 
li atas kendaraan.” Sehingga dari sini tidak alasan sekali seorang musafir tidak 
nelaksanakan shalat selama ia di perjalanan. Perkara meninggalkan shalat bukan 
perkara sepele. Meninggalkanya termasuk dosa besar. Ibnul Qayyim radhiyallahu 
anha mengatakan, “Kaum muslimin tidaklah berselisih pendapat (sepakat) bahwa 
neninggalkan shalat wajib (shalat lima waktu) dengan sengaja adalah dosa besar 
rang paling besar dan dosanya lebih besar dari dosa membunuh, merampas harta 
rang lain, zina, mencuri, dan minum minuman keras. Orang yang meninggalkan- 
ya akan mendapat hukuman dan kemurkaan Allah serta mendapatkan kehinaan 
li dunia dan akhirat.” 


Alhamdulillahilladzi bi nfmatihi tatimmush sholihaat 


segala puji bagi Allah yang dengan nikmat-Nya segala kebaikan menjadi sempurna 


59 Lihat pembahasan shalat di mobil dan pesawat di Fatawa Al Islam Sual wa Jawab no. 21869. 
60 Ash Sholah wa Hukmu Tarikiha, hal. 7. 
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